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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan Kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kesehatan Kabupaten
Grobogan Tahun 2025- 2029 dapat diselesaikan. Rencana
Strategis Dinas Kesehatan ini merupakan dokumen
perencanaan pembangunan bidang kesehatan untuk jangka
waktu lima tahun, yang akan menjadi pedoman dalam
penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan
Kabupaten Grobogan sekaligus menjadi acuan dalam
evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan kesehatan di
Kabupaten Grobogan. Keberadaan Rencana Strategis ini

sangat penting untuk menjaga konsistensi dan

kesinambungan pembangunan kesehatan di
KabupatenGrobogan.
Rencana  Strategis (Renstra) Dinas Kesehatan

Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029 disusun
berdasarkan amanat Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah dan Rencana Kerja Poemerintah Daerah.

Pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk
menjamin setiap warga Negara memperoleh pelayanan

kesehatan yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan.
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Sejak era reformasi urusan pemerintahan secara bertahap
diserahkan dari Pemerintah Pusat kepada Pemerintah
Daerah (Pemda) dan hal ini sesuai dengan pasal 18 ayat (6)
amandemen UUD 1945 yang menyatakan bahwa
pemerintah daerah menjalankan otonomi seluas-luasnya.
Peraturan terakhir yang mengatur tentang pembagian
urusan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
adalah UU Nomor 23 Tahun 2014 yang merupakan
pengganti UU Nomor 32 Tahun 2004. Pada UU 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah, Kesehatan adalah satu
dari enam urusan concurrent (bersama) yang bersifat wajib
dan terkait dengan pelayanan dasar. Karena kondisi
kemampuan sumber daya Pemda di seluruh Indonesia tidak
sama dalam melaksanakan keenam urusan tersebut maka
pelaksanaan urusan tersebut diatur dengan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) untuk memastikan ketersediaan

layanan tersebut bagi seluruh warga negara.

SPM akan berfungsi sebagai instrumen untuk
memperkuat pelaksanaan Performance Based Budgeting.
Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 juga
mengamanatkan pada pemerintah daerah untuk benar -
benar memprioritaskan belanja daerah untuk
mendanai urusan pemerintahan wajib yang terkait
pelayanan dasar yang ditetapkan dengan SPM (pasal 298),
sehingga arah kebijakan pembagunan daerah berpedoman

pada Standar Pelayanan Minimal (SPM).

Dengan adanya Peraturan Bupati Grobogan Nomor 61
Tahun 2024 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,

Tugas, Fungsi, Uraian Tugas Jabatan Dan Tata Kerja Dinas



‘@ Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kesehatan
Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Kesehatan Kabupaten Grobogan, Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 102 Tahun 2024
Tentang Indikator Tingkat Kinerja Daerah Dan Ketentuan
Umum Bagian Dana Alokasi Umum Yang Ditentukan
Penggunaannya Tahun Anggaran 2025, maka dipandang
perlu adanya Rencana Strategis Dinas Kesehatan

Kabupaten Grobogan tahun 2025-2029.

Rencana  Strategis Dinas Kesehatan Kabupaten
Grobogan tahun 2025-2029 ini dapat tersusun berkat
dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu kami sampaikan
terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan
kontribusi dalam penyusunan Rencana Strategis ini. Kami
juga menyadari bahwa dokumen Rencana Strategis masih
belum sempurna. Oleh karena itu segala kritik dan saran
yvang membangun sangat kami harapkan demi perbaikan
Rencana Strategis Dinas Kesehatan dan Pembangunan

kesehatan pada masa- masa mendatang.

Harapan kami dengan Perubahan Rencana Strategis
Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029
ini pembangunan di bidang kesehatan lebih optimal dan
dapat berjalan sesuai dengan rencana, sehingga cita-cita
untuk mewujudkan derajat kesehatan yang tinggi bagi
masyarakat Kabupaten Grobogan sesuai visi Pemerintah
Daerah Kabupaten Grobogan:

“Menuju Grobogan Maju, Sejahtera dan Berkelanjutan”

Yang menjadi cita-cita bersama segenap unsur masyarakat dan
penyelenggaraan Pemerintah Kabupaten Grobogan dapat segera

terwujud.
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Diharapkan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kesehatan
Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029 ini dapat di implementasikan
secara bertahap dengan baik dan konsisten dalam rangka pencapaian

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan,

Purwodadi, 19 September 2025
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah
merupakan langkah strategis dalam mendukung terwujudnya tata
kelola pemerintahan yang efektif, akuntabel, dan berorientasi pada
hasil. Renstra menjadi pedoman bagi perangkat daerah dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsinya selama periode lima tahun.
Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah yang menggariskan bahwa
pembangunan daerah merupakan bagian integral dari pembangunan
nasional, dan menjadi instrumen dalam upaya percepatan
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan publik,
pemberdayaan, serta peran serta masyarakat.

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah dan Undang Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional merupakan dasar dalam
penyusunan dokumen perencanaan daerah baik yang bersifat jangka
panjang, menengah maupun pendek. Undang-undang ini
mengamanatkan setiap daerah harus menyusun perencanaan
pembangunan daerah yang terdiri dari RPJPD, RPJMD, Renstra
Perangkat Daerah, RKPD dan Renja OPD .

Penyusunan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-2029 diatur
dalam Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang
Pedoman penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah dan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2029.
Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat
dengan Renstra Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima) tahun.

Melalui Renstra akan dilakukan pemetaan komprehensif terhadap
potensi internal, analisis lingkungan eksternal, dan proyeksi masa
depan, sehingga dapat merumuskan sasaran strategis, program
prioritas, dan indikator kinerja yang terukur dan bermakna. Proses
penyusunan Renstra 2025-2029 dilaksanakan secara partisipatif,

transparan, dan akuntabel, dengan melibatkan seluruh pemangku
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kepentingan untuk menghasilkan dokumen perencanaan yang
responsif, adaptif, dan berkelanjutan.

Penyusunan dokumen ini memperhatikan  Sustainable
Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan,
khususnya Tujuan 3: Menjamin kehidupan yang sehat dan mendorong
kesejahteraan bagi semua orang di segala usia, dengan fokus pada
penurunan angka kematian ibu dan bayi, penguatan akses terhadap
layanan kesehatan dasar yang terjangkau, serta pengendalian penyakit
menular dan tidak menular.

Selain itu, Renstra Dinas Kesehatan juga mengacu pada Peraturan
Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
(SPM), yang menetapkan jenis pelayanan dasar kesehatan yang wajib
diselenggarakan oleh pemerintah daerah. Amanat ini kemudian
diperjelas dan diperkuat melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 6
Tahun 2024 tentang Standar Teknis Pemenuhan Standar Pelayanan
Minimal Kesehatan, yang memuat indikator kinerja, standar capaian
layanan, serta tata cara pelaporan dan evaluasi kinerja SPM di bidang
Kesehatan.

Tahapan penyusunan rancangan renstra dapat digambarkan
dalam bagian alir sebagai berikut:

Timeline Penyusunan RPJMD dan Renstra PD Kab/Kota 2025-2029

JANUARI 2025 FEBRUARI 2025 MARET 2025 APRIL 2025 m JUNI 2025 JULI 2025 AGUSTUS 2025
‘ )
; 1 :

* Penyameaian ke DPRD
(40 hrif7 April); * Pembahasan

l‘ Konsultasi Publik (308« pembahasan DPRD DPRD

i hif20marety, 3 QiRdC o (50 hari/10fur)

= == == = .-

* PL6 Bulan
(20 Agustus)

__________ e e |

aEvalu:si
RanPERDA RPJMD

+ Review APIP (5 hrikeds) | * PL5 Bulan
- = - iy

* Penvampaian Ke DPR]

* {90 hrif 20 Mei)

Pelantikan KDH
(20 Februari)

Pelantikan KDH (

20 Februari)

* PL1bulan

setelah perda
Oleh Bappeda | RPIMD

* Forum PD/
Lintas PD.

Sumber : Inmendagri No. 2 Tahun 2025

Gambar 1.1
Bagan Tahapan Penyusunan Renstra
Perangkat Daerah Kabupaten/Kota
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka Dinas Kesehatan
Kabupaten Grobogan menyusun Renstra Tahun 2025-2029 yang
mengacu pada agenda pembangunan yang tertuang dalam RPJMD
Kabupaten Grobogan tahun 2025-2029. Selain sebagai bentuk
pelaksanaan peraturan perundang-undangan sebagaimana dijelaskan
di atas, juga didasarkan kepada kebutuhan pembangunan Dinas
Kesehatan untuk mendukung pencapaian Visi, Misi, Tujuan dan
Sasaran pembangunan Kabupaten Grobogan.

1.2. Dasar Hukum

Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029
disusun berdasarkan peraturan perundang-undangan sebagai berikut:
1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa

Tengah;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan
Sosial Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4456)

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725),
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 6856);

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234), sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
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tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5856);

7. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2020 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2020 tentang Perubahan Ketiga atas Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan
Gubernur, Bupati, dan Walikota Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 193,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6547);

8. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

9. Undang-undang (UU) Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 105,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6887);

10. Undang-undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 194,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6987);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4833), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
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tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata Cara
Penyelenggaraan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 228, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5941);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
187; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6402);

14. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6633);

15. Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas
Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 199);

16. Peraturan Presiden Nomor 59 tahun 2024 tentang Pedoman
Perencanaan Pelaksanaan Monitoring Evaluasi dan Pengendalian
BPJS

17. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025 - 2029
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 19);

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun

2017 Nomor 1312);
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19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 tentang
Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis
Dalam Penyusunan Rencana Pembangunan;

20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal )Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1540);

21. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

22. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447) sebagaimana dimutakhirkan
melalui Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun
2020 Tentang Hasil Verifikasi Dan Validasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi Dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan Dan Keuangan Daerah;

23. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

24. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit;

25. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 40 Tahun 2022 tentang
Persyaratan Teknis Bangunan Sarana dan Peralatan Rumah Sakit;

26. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 6 Tahun 2024 tentang
Standar Teknis Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal
Kesehatan;

27. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 19 tahun 2024 tentang Pusat
Kesehatan Masyarakat;

28. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang
pedoman penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah dan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-
2029;

29. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 2025-
2045 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024 Nomor
6);
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30. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 8 Tahun 2024
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah Tahun
2024-2044 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024
Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah
Nomor 161).

31. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 7 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2025-2029;

32. Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan Nomor 12 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Grobogan Tahun
2021-2041 (Lembaran Daerah Kabupaten Grobogan Tahun 2021
Nomor 12, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Grobogan
Nomor 12);

33. Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan Nomor 3 Tahun 2022
tentang Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup Kabupaten Grobogan Tahun 2022-2045 (Lembaran Daerah
Kabupaten Grobogan Tahun 2022 Nomor 3, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Grobogan Nomor 3);

34. Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan Nomor 6 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun
2025-2045 (Lembaran Daerah Kabupaten Grobogan Tahun 2022
Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Grobogan
Nomor 6);

35. Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan Nomor 1 Tahun 2025
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2016
Tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah;

36. Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan Nomor 5 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun
2025-2029;

37. Peraturan Bupati Grobogan Nomor 95 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, Uraian Tugas
Jabatan dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Kelas B Dr.
R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi;

38. Peraturan Bupati Grobogan Nomor 96 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, Uraian Tugas
Jabatan dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Kelas D Ki

Ageng Selo Wirosari;
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39. Peraturan Bupati Grobogan Nomor 96 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, Uraian Tugas
Jabatan dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Kelas D Ki
Ageng Getas Pendowo Gubug;

40. Peraturan Bupati Grobogan Nomor 61 Tahun 2024 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, Uraian Tugas

Jabatan, dan Tata Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan.

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud
Maksud dari penyusunan Renstra Dinas Kesehatan Tahun 2025-
2029 yaitu sebagai penjabaran atas RPJMD Kabupaten Grobogan
Tahun 2025-2029, sesuai tugas pokok dan fungsi Dinas Kesehatan
Kabupaten Grobogan dan sebagai arah kebijakan untuk mencapai
tujuan dan sasaran Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan selama
kurun waktu 5 tahun (2025-2029).
1.3.2. Tujuan
Sedangkan itu tujuan dari penyusunan Renstra Dinas Kesehatan
Kabupaten Grobogan yaitu sebagai berikut
1. Sebagai acuan dan pedoman kerja bagi seluruh unsur Dinas
Kesehatan Kabupaten Grobogan seusai dengan tugas dan
fungsinya, termasuk dalam pencapaian tujuan dan sasaran Dinas
Kesehatan.
2. Sebagai pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kesehatan Kabupaten Grobogan setiap tahunnya.
3. Sebagai dasar dalam melakukan monitoring dan evaluasi kinerja
Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029
1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten
Grobogan berdasarkan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun
2025 tentang pedoman penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun
2025-2029 yaitu sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN.
Memuat latar belakang, dasar hukum, maksud dan tujuan,

dan sistematika penulisan.
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BAB II

GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU
STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

Bab ini memuat gambaran pelayanan perangkat daerah yang
terdiri dari tugas, fungsi dan struktur perangkat daerah; sumber
daya perangkat daerah; kinerja pelayanan perangkat daerah;

kelompok sasaran layanan. Permasalahan dan Isu Strategis.

BAB III TUJUAN, SASARAN , STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Bab ini memuat tujuan, sasaran, strategi dan arah kebijakan

perangkat daerah.

BAB IV PROGRAM, KEGIATAN, SUBKEGIATAN DAN KINERJA

BAB V

PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Bab ini memuat uraian program, kegiatan dan sub kegiatan,
target keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran renstra
melalui indikator kinerja utama (IKU) Perangkat Daerah, target
kinerja penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah tahun
2025-2029 melalui indikator kinerja kunci (IKK)

PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan penting substansial, kaidah
pelaksanaan dan pelaksanaan pengendalian dan evaluasi
terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembangunan

berdasarkan urusan pemerintahan daerah.




BAB II

GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN
DAN ISU STRATEGIS DINAS KESEHATAN

2.1 Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah
2.1.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Kesehatan

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan Nomor 1 Tahun
2025 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2016
Tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah, pada pasal 2
disebutkan bahwa Dinas Kesehatan merupakan Perangkat Daerah Tipe A
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang kesehatan. Dalam
menyelenggaran urusan tersebut Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan
sesuai dengan Peraturan Bupati Grobogan Nomor 61 Tahun 2024 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, Uraian Tugas Jabatan dan
Tata Kerja Dinas Kesehatan, merupakan wunsur pelaksana urusan
pemerintahan di bidang kesehatan yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah.

Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan memiliki Unit Pelaksana Teknis
Dinas (UPTD) dan Unit Organisasi Bersifat Khusus (UOBK). Rumah sakit
sebagai UOBK dan Puskesmas serta Labkes sebagai UPTD yang memiliki
otonomi dalam penyelenggaraan tata kelola rumah sakit, tata kelola
Puskesmas/labkes dan menerapkan pola pengelolaan keuangan Badan
Layanan Umum Daerah (BLUD).

a. Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Eselon II, Eselon III, Unit Pelaksana

Teknis Dinas dan Fungsional Tertentu di Dinas Kesehatan
1. Kepala Dinas

a. Tugas Pokok:

Kepala dinas mempunyai tugas melaksanakan wurusan
pemerintahan Daerah berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas
pembantuan di bidang kesehatan.

b. Fungsi:

Kepala dinas dalam melaksanakan tugas pokok mempuyai

fungsi:

a) Perumusan kebijakan teknis di bidang kesehatan;
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b) Pengoordinasian, pengembangan, dan fasilitasi kegiatan di bidang
kesehatan;

c) Pembinaan dan pengendalian kegiatan di bidang kesehatan;

d) Pelaksanaan, monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan di
bidang kesehatan;

e) Pengelolaan kesekretariatan dinas;

f) Pengelolaan UPTD; dan

g) Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati

sesuai tugas dan fungsinya.

c. Uraian Tugas:
Kepala dinas dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi
mempuyai uraian tugas jabatan:

a) Merumuskan konsep kebijakan teknis di bidang kesehatan
berdasarkan peraturan perundang-undangan sebagai bahan
arahan operasional;

b) Merumuskan program kegiatan Dinas berdasarkan hasil evaluasi
kegiatan tahun sebelumnya dan peraturan perundang-undangan;

c) Mengarahkan tugas bawahan dengan memberikan petunjuk dan
bimbingan baik secara lisan maupun tertulis guna meningkatkan
kelancaran pelaksanaan tugas di bidang kesehatan,;

d) Merumuskan petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis
penyelenggaraan kegiatan di bidang kesehatan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan sebagai pedoman operasional
kegiatan;

e) Melaksanakan pembinaan teknis dan administratif di bidang
kesehatan sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh Bupati;

f) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait baik secara
langsung maupun tidak langsung untuk mendapatkan informasi,
masukan, serta untuk mengevaluasi permasalahan agar
diperoleh hasil kerja yang optimal;

g) Menetapkan kebijakan dan standar operasional di bidang
kesehatan sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan
kewenangan yang didelegasikan;

h) Menyelenggarakan dan membina kegiatan operasional di bidang
kesehatan sesuai dengan peraturan kedinasan lain sesuai dengan

perintah atasan.
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i) Merumuskan kebijakan di bidang kesehatan masyarakat,
pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan,
kefarmasian, alat kesehatan dan Perbekalan Kesehatan Rumah
Tangga (PKRT) serta sumber daya kesehatan;

j) Melaksanakan kebijakan di bidang kesehatan masyarakat,
pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan kesehatan,
kefarmasian, alat kesehatan dan Perbekalan Kesehatan Rumah
Tangga (PKRT) serta sumber daya kesehatan;

k) Melaksanakan evaluasi dan pelaporan di bidang kesehatan
masyarakat, pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan
kesehatan, kefarmasian, alat kesehatan dan Perbekalan
Kesehatan Rumah Tangga (PKRT) serta sumber daya kesehatan,;

1) menyelenggarakan pembinaan fungsional terhadap unit-unit
organisasi di lingkup Dinas;

m)mengevaluasi pelaksanaan kegiatan Dinas dengan cara
mengukur pencapaian program kerja yang telah disusun untuk
bahan laporan kepada Bupati dan kebijakan tindak lanjut;

n) Melaksanakan monitoring, mengevaluasi dan menilai kinerja
pelaksanaan tugas bawahan secara berkala melalui sistem
penilaian yang tersedia;

o) Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada atasan
sebagai dasar pengambilan kebijakan,;

p) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan baik
secara lisan maupun tertulis berdasarkan kajian dan ketentuan
yang berlaku sebagai bahan masukan guna kelancaran
pelaksanaan tugas dan untuk menghindari penyimpangan; dan

q) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan perintah

atasan.

2. Sekretariat

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang berkedudukan di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Kesehatan.
a. Tugas Pokok:
Sekretaris mempunyai tugas pokok menyiapkan bahan
koordinasi perumusan kebijakan teknis dan memberikan pelayanan
administratif dan fungsional kepada semua unsur di lingkungan

dinas, menyelenggarakan administrasi umum, surat-menyurat,

-3



_ ‘ ' Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029 y

kepegawaian, keuangan, hubungan masyarakat, sarana dan
prasarana, perlengkapan, urusan rumah tangga, protokol,
perjalanan dinas, kearsipan, hukum dan ketatalaksanaan serta
penyusunan perencanaan program dan pelaporan.
b. Fungsi:
Sekretaris dalam melaksanakan tugas pokok mempunyai fungsi:

a) Penyusunan program kerja di bidang kesekretariatan Dinas;

b) Penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan perumusan
kebijakan teknis di bidang kesehatan;

c) Penyiapan bahan koordinasi dan pelaksanaan tugas
ketatausahaan, administrasi umum dan suratmenyurat;

d) Pengelolaan kepegawaian, sarana dan prasarana,
perlengkapan, urusan rumah tangga, protokol, hubungan
masyarakat, ketatalaksanaan dinas, hukum, kearsipan,
pengelolaan perencanaan program dan penyusunan pelaporan;

e) Pengelolaan keuangan, perjalanan dinas dan
pertanggungjawaban keuangan;

f) Penyusunan bahan dalam rangka pembinaan teknis
fungsional; dan

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
sesuai dengan bidang tugasnya.

c. Uraian Tugas:
Sekretaris dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi
mempuyai uraian tugas jabatan:

a) Menyusun program kegiatan sekretariat pada dinas
berdasarkan hasil evaluasi kegiatan tahun sebelumnya dan
sesuai peraturan perundang-undangan;

b) Menjabarkan perintah atasan melalui pengkajian
permasalahan dan peraturan perundang-undangan;

c) Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang
tugasnya serta memberikan arahan dan petunjuk baik secara
lisan maupun tertulis guna meningkatkan kelancaran
pelaksanaan tugas;

d) Melaksanakan koordinasi dengan seluruh Bidang di
lingkungan dinas baik secara langsung maupun tidak langsung

untuk mendapatkan masukan, informasi serta untuk
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mengevaluasi permasalahan agar diperoleh hasil kerja yang
optimal;

e) Mempelajari dan mengkaji peraturan perundang-undangan di
bidang kesehatan, kebudayaan, perencanaan, evaluasi,
pelaporan, administrasi umum, administrasi kepegawaian,
administrasi keuangan, serta regulasi sektoral terkait lainnya
guna mendukung kelancaran pelaksanaan tugas;

f) Menyiapkan konsep kebijakan Kepala Dinas dan naskah dinas
yang berkaitan dengan perencanaan, monitoring, evaluasi,
pelaporan, administrasi umum, administrasi kepegawaian, dan
administrasi keuangan;

g) Mengoordinasikan dan memfasilitasi penyusunan Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP), Laporan Keterangan
Pertanggungjawaban Bupati (LKPJ), Evaluasi Kinerja
Pembangunan Daerah (EKPD), Sistem Pengendalian Internal
Pemerintah (SPIP), Penetapan Kinerja (Tapkin), Rencana
Strategis (Renstra), Rencana Kerja (Renja), Pengawasan Melekat
(Waskat), Sistim Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP),
Budaya Kerja,Standar Operasional Prosedur (SOP) serta
fasilitasi terhadap kegiatan analisis jabatan (Anjab) sesuai
dengan peraturan perundang-undangan;

h) Mengoordinasikan dan memfasilitasi penyusunan Rencana
Kegiatan dan Anggaran (RKA), Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA), dan Dokumen Pelaksanaan Perubahan
Anggaran (DPPA);

i) Mengarahkan kegiatan perencanaan, keuangan, administrasi
umum, dan kepegawaian sesuai dengan peraturan perundang-
undangan agar kegiatan dapat dilaksanakan secara berhasil
guna dan berdaya guna;

j) Menyelenggarakan pelayanan kegiatan administrasi umum,
surat-menyurat, kepegawaian, keuangan, hubungan
masyarakat, sarana dan prasarana, perlengkapan, urusan
rumah tangga, protokol, perjalanan dinas, kearsipan, hukum
dan ketatalaksanaan sesuai ketentuan yang berlaku guna

kelancaran tugas;
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k) Melaksanakan pembinaan fungsi-fungsi manajemen dan
pelayanan administrasi perkantoran agar tugas
kesekretariatan dilaksanakan secara efektif dan efisien;

1) Melaksanakan inventarisasi dan pendataan permasalahan di
Subbagian Perencanaan, Subbagian Umum, dan Subbagian
Keuangan sebagai bahan evaluasi;

m) Mengoordinasikan pengelolaan data dan informasi di bidang
kesehatan;

n) Mengoordinasikan pelaksanaan urusan tugas pembantuan di
bidang kesehatan;

o) Melaksanakan monitoring, mengevaluasi, dan menilai kinerja
pelaksanaan tugas bawahan secara berkala melalui sistem
penilaian yang tersedia;

p) Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai
dasar pengambilan kebijakan;

q) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan baik
secara lisan maupun tertulis berdasarkan kajian dan
ketentuan yang berlaku sebagai bahan masukan guna
kelancaran pelaksanaan tugas; dan

r) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan perintah
atasan.

3. Bidang Kesehatan Masyarakat

Bidang Kesehatan Masyarakat dipimpin oleh Kepala Bidang yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
a. Tugas Pokok:

Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat mempunyai tugas
pokok melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam
perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan, pengkoordinasian,
pembinaan, pengawasan, pengendalian, pengelolaan dan fasilitasi,
evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang kesehatan masyarakat.

b. Fungsi:
Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat dalam melaksanakan

tugas pokok mempuyai fungsi:

a) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang

kesehatan masyarakat;
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b) Pengoordinasian dan pelaksanaan kegiatan di bidang
kesehatan masyarakat;

c) Pembinaan, pengawasan, dan pengendalian kegiatan di bidang
kesehatan masyarakat;

d) Pengelolaan dan fasilitasi kegiatan di bidang kesehatan
masyarakat;

e) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang
kesehatan masyarakat; dan

f) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

c. Uraian Tugas:
Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat dalam melaksanakan

tugas pokok dan fungsi mempuyai uraian tugas jabatan:

a) Menyusun rencana dan program kegiatan bidang kesehatan
masyarakat berdasarkan peraturan perundang-undangan
dan hasil evaluasi kegiatan tahun sebelumnya sebagai
pedoman pelaksanaan tugas;

b) Menjabarkan perintah pimpinan melalui pengkajian
permasalahan sesuai peraturan perundang-undangan agar
pelaksanaan tugas berjalan efektif dan efisien;

c) Membagi tugas bawahan sesuai dengan jabatan dan
kompetensinya serta memberikan arahan baik secara lisan
maupun tertulis guna kelancaran pelaksanaan tugas;

d) Melaksanakan koordinasi dan konsultasi dengan instansi
terkait baik vertikal maupun horizontal guna sinkronisasi dan
harmonisasi pelaksanaan tugas;

e) Menelaah dan mengkaji peraturan perundang-undangan
sesuai lingkup tugasnya sebagai bahan atau pedoman untuk
melaksanakan kegiatan;

f) Menyiapkan perumusan kebijakan operasional di bidang
kesehatan keluarga, gizi masyarakat, promosi kesehatan,
pemberdayaan masyarakat dan kesehatan olah raga;

g) Menyiapkan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang
kesehatan keluarga, gizi masyarakat, promosi kesehatan,

pemberdayaan masyarakat dan kesehatan olah raga;
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h) Menyiapkan bimbingan teknis dan supervisi di bidang
kesehatan keluarga, gizi masyarakat, promosi kesehatan,
pemberdayaan masyarakat dan kesehatan olah raga;

i) Memantau, mengevaluasi dan melaporkan kegiatan di bidang
kesehatan keluarga, gizi masyarakat, promosi kesehatan,
pemberdayaan masyarakat dan kesehatan olah raga;

j)  Melaksanakan monitoring, mengevaluasi, dan menilai kinerja
pelaksanaan tugas bawahan secara berkala sesuai dengan
peraturan perundang-undangan;

k) Membuat laporan pelaksanaan kegiatan kepada atasan
sebagai bahan evaluasi dan pengambilan kebijakan
berikutnya;

l) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan baik
lisan maupun tertulis berdasarkan kajian agar pelaksanaan
kegiatan berjalan lancar dan optimal serta untuk menghindari
penyimpangan; dan

m) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan perintah
atasan.

4. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit dipimpin oleh
Kepala Bidang yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Dinas.

a. Tugas Pokok:

Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas
dalam perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan, pengoordinasian,
pembinaan, pengawasan, pengendalian, pengelolaan dan fasilitasi,
evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang pencegahan dan

pengendalian penyakit.

b. Fungsi:
Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakitdalam

melaksanakan tugas pokok mempuyai fungsi:

a) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang

pencegahan dan pengendalian penyakit;
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b) Pengoordinasian dan pelaksanaan kegiatan di bidang pencegahan
dan pengendalian penyakit;

c) Pembinaan, pengawasan, dan pengendalian kegiatan di bidang
pencegahan dan pengendalian penyakit;

d) Pengelolaan dan fasilitasi kegiatan di bidang pencegahan dan
pengendalian penyakit;

e) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang pencegahan
dan pengendalian penyakit; dan

f) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh KepalaDinas sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

c. Uraian Tugas:
Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi mempuyai uraian tugas

jabatan:

a) Menyusun rencana dan program kegiatan bidang pencegahan dan
pengendalian penyakit berdasarkan peraturan perundang-
undangan dan hasil evaluasi kegiatan tahun sebelumnya sebagai
pedoman pelaksanaan tugas;

b) Menjabarkan perintah pimpinan melalui pengkajian permasalahan
sesuai peraturan perundang-undangan agar pelaksanaan tugas
berjalan efektif dan efisien;

c) Membagi tugas bawahan sesuai dengan jabatan dan kompetensinya
serta memberikan arahan baik secara lisan maupun tertulis guna
kelancaran pelaksanaan tugas;

d) Melaksanakan koordinasi dan konsultasi dengan instansi terkait
baik vertikal maupun horizontal guna sinkronisasi dan harmonisasi
pelaksanaan tugas;

e) Menelaah dan mengkaji peraturan perundang-undangan sesuai
lingkup tugasnya sebagai bahan atau pedoman untuk
melaksanakan kegiatan;

f) Menyiapkan perumusan kebijakan operasional di bidang surveilans
dan imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit menular,
pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular, kesehatan
jiwa, dan tanggap darurat bencana dan pemantauannya;

g) Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan melaporkan pelaksanaan

kegiatan di bidang surveilans dan imunisasi, pencegahan dan
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pengendalian penyakit menular, pencegahan dan pengendalian
penyakit tidak menular, kesehatan jiwa, dan tanggap darurat
bencana dan pemantauannya;

h) Menyiapkan bahan dan merancang perumusan kebijakan
operasional di bidang surveilans dan imunisasi,

i) Menyiapkan bahan dan melaksanakan pencegahan dan
pengendalian penyakit menular, pencegahan dan pengendalian
penyakit tidak menular, kesehatan jiwa, dan tanggap darurat
bencana dan pemantauannya;

j) Melaksanakan monitoring, evaluasi, dan penilaian kinerja
pelaksanaan tugas bawahan secara berkala sesuai dengan
peraturan perundang-undangan;

k) Membuat laporan pelaksanaan kegiatan kepada atasan sebagai
bahan evaluasi dan pengambilan kebijakan berikutnya;

l) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan baik lisan
maupun tertulis berdasarkan kajian agar pelaksanaan kegiatan
berjalan lancar dan optimal serta untuk menghindari
penyimpangan; dan

m) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan perintah atasan.

5. Bidang Pelayanan Kesehatan dan Penunjang

Bidang Pelayanan Kesehatan dan Penunjang dipimpin oleh Kepala
Bidang yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Dinas.

a. Tugas Pokok:

Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan dan Penunjang mempunyai
tugas pokok melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam
perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan, pengkoordinasian,
pembinaan, pengawasan, pengendalian, pengelolaan dan fasilitasi,
evaluasi dan pelaporan kegiatandi bidang pelayanan kesehatan dan
penunjang.

b. Fungsi:
Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan dan Penunjangdalam

melaksanakan tugas pokok mempuyai fungsi:

a) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidangpelayanan

kesehatan dan penunjang;
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b) Pengoordinasian dan pelaksanaan kegiatan di bidang pelayanan
kesehatan dan penunjang;

c) Pembinaan, pengawasan, dan pengendalian kegiatan di bidang
pelayanan kesehatan dan penunjang;

d) Pengelolaan dan fasilitasi kegiatan di bidang pelayanan kesehatan
dan penunjang;

e) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang pelayanan
kesehatan dan penunjang; dan

f) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

c. Uraian Tugas:
Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan dan Penunjang dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi mempuyai uraian tugas

jabatan:

a) Menyusun rencana dan program kegiatan bidang pelayanan
kesehatan dan penunjang berdasarkan peraturan perundang-
undangan dan hasil evaluasi kegiatan tahun sebelumnya sebagai
pedoman pelaksanaan tugas;

b) Menjabarkan perintah pimpinan melalui pengkajian
permasalahan sesuai peraturan perundang-undangan agar
pelaksanaan tugas berjalan efektif dan efisien;

c) Membagi tugas bawahan sesuai dengan jabatan dan
kompetensinya serta memberikan arahan baik secara lisan
maupun tertulis guna kelancaran pelaksanaan tugas;

d) Melaksanakan koordinasi dan konsultasi dengan instansi terkait
baik vertikal maupun horizontal guna sinkronisasi dan
harmonisasi pelaksanaan tugas;

e) Menelaah dan mengkaji peraturan perundang-undangan sesuai
lingkup tugasnya sebagai bahan atau pedoman untuk
melaksanakan kegiatan;

f) Menyiapkan bahan dan merumuskan pedoman dan petunjuk
teknis pelaksanaan program dan kegiatan di bidang pelayanan
kesehatan primer, pelayanan kesehatan rujukan termasuk
pelayanan kesehatan penunjang dan mutu pelayanannya;

g) Menyiapkan bahan dan melaksanakan kebijakan operasional di

bidang pelayanan kesehatan primer, pelayanan kesehatan
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rujukan termasuk pelayanan kesehatan penunjang dan mutu
pelayanannya;

h) Menyiapkan bahan dan melaksanakan bimbingan teknis dan
supervisi di bidang pelayanan kesehatan primer, pelayanan
kesehatan rujukan termasuk pelayanan kesehatan penunjang
dan mutu pelayanannya;

i) menyiapkan bahan dan melaksanakan pemantauan, evaluasi dan
melaporkan kegiatan di bidang pelayanan kesehatan primer,
pelayanan kesehatan rujukan termasuk pelayanan kesehatan
penunjang dan mutu pelayanannya;

j) melaksanakan monitoring, evaluasi, dan penilaian
kinerjapelaksanaan tugas bawahan secara berkala sesuai dengan
peraturan perundang-undangan;

k) Membuat laporan pelaksanaan kegiatan kepada atasan sebagai
bahan evaluasi dan pengambilan kebijakan berikutnya;

1) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan baik lisan
maupun tertulis berdasarkan kajian agar pelaksanaan kegiatan
berjalan lancar dan optimal serta untuk menghindari
penyimpangan; dan

m) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan perintah

atasan.

6. Bidang Sumber Daya Kesehatan

Bidang Sumber Daya Kesehatan dipimpin oleh Kepala Bidang yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
a. Tugas Pokok:

Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan mempunyai tugas pokok
melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas dalam perumusan
kebijakan teknis, pelaksanaan, pengoordinasian, pembinaan,
pengawasan, pengendalian, pengelolaan dan fasilitasi, evaluasi dan
pelaporan kegiatandi bidang sumberdaya kesehatan.

b. Fungsi:
Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan dalam melaksanakan

tugas pokok mempuyai fungsi:

a) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang sumber

daya kesehatan;
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b) Pengoordinasian dan pelaksanaan kegiatan di bidang sumber daya
kesehatan;

c) Pembinaan, pengawasan, dan pengendalian kegiatan di bidang
sumber daya kesehatan;

d) Pengelolaan dan fasilitasi kegiatan di bidang sumber daya
kesehatan;

e) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang sumber
daya kesehatan; dan

f) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

d. Uraian Tugas:
Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan dalam melaksanakan

tugas pokok dan fungsi mempuyai uraian tugas jabatan:

a) Menyusun rencana dan program kegiatan bidang sumber daya
kesehatan berdasarkan peraturan perundang-undangan dan hasil
evaluasi kegiatan tahun sebelumnya sebagai pedoman
pelaksanaan tugas;

b) Menjabarkan perintah pimpinan melalui pengkajian permasalahan
sesuai peraturan perundang-undangan agar pelaksanaan tugas
berjalan efektif dan efisien;

c) Membagi tugas bawahan sesuai dengan jabatan dan
kompetensinya serta memberikan arahan baik secara lisan
maupun tertulis guna kelancaran pelaksanaan tugas;

d) Melaksanakan koordinasi dan konsultasi dengan instansi terkait
baik vertikal maupun horizontal guna sinkronisasi dan
harmonisasi pelaksanaan tugas;

e) menelaah dan mengkaji peraturan perundang-undangan sesuai
lingkup tugasnya sebagai bahan atau pedoman untuk
melaksanakan kegiatan;

f) Menyiapkan perumusan kebijakan operasional di bidang
pembiayaan kesehatan, sertifikasi, perizinan dan akreditasi, dan
sumberdaya manusia kesehatan;

g) Menyiapkan bahan dan merumuskan pedoman dan petunjuk
teknis pelaksanaan program dan kegiatan di bidang sumber daya

kesehatan;
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h) menyiapkan bahan dan melaksanakan kebijakan operasional di
bidang pembiayaan kesehatan, sertifikasi, perizinan dan
akreditasi, dan sumber daya manusia kesehatan;

i) menyiapkan bahan dan menyelenggarakan bimbingan teknis dan
supervisi di bidang pembiayaan kesehatan, sertifikasi,
izin/rekomendasi perizinan dan akreditasi, serta sumber daya
manusia kesehatan;

j)  Menyiapkan bahan dan melaksanakan pemantauan, evaluasi dan
melaporkan kegiatan di bidang pembiayaan kesehatan, sertifikasi,
izin/rekomendasi perizinan dan akreditasi, serta sumber daya
manusia kesehatan;

k) Melaksanakan monitoring, gevaluasi, dan penilaian kinerja
pelaksanaan tugas bawahan secara berkala sesuai dengan
peraturan perundang-undangan;

1) Membuat laporan pelaksanaan kegiatan kepada atasan sebagai
bahan evaluasi dan pengambilan kebijakan berikutnya;

m) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan baik lisan
maupun tertulis berdasarkan kajian agar pelaksanaan kegiatan
berjalan lancar dan optimal serta untuk menghindari
penyimpangan; dan

n) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan perintah

atasan.

7. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)

a. UPTD Puskesmas
UPTD Puskesmas dipimpin oleh Kepala Puskesmas yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas
dan dijabat oleh pejabat fungsional tenaga kesehatan yang diberikan
tugas tambahan sesuai peraturan perundang-undangan.
1) Tugas Pokok:

Kepala UPTD Puskesmas mempunyai tugas pokok
menyiapkan bahan penyusunan kebijakan dan petunjuk teknis,
penyusunan rencana kegiatan UPTD, melaksanakan kegiatan
pembinaan dan bimbingan teknis bidang kesehatan di wilayah

kerjanya.

2) Fungsi:

UPTD Puskesmas mempunyai fungsi:
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a) Penyusunan program kerja di bidang kesehatan;

b) Pelaksanaan kegiatan dan pelayanan kesehatan masyarakat;

c) Pelaksanaan program pembangunan berwawasan
kesehatan;

d) Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat;

e) Pelaksanaan pelayanan kesehatan strata pertama; dan

f) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan bidang tugasnya.

3) Uraian Tugas Jabatan:

Uraian tugas jabatan Kepala UPTD Puskesmas terdiri dari:

a) Menyusun program kerja UPTD Puskesmas berdasarkan
program kerja dinas serta hasil evaluasi sebagai acuan
pelaksanaan kegiatan;

b) Menyelenggarakan sebagian tugas teknis operasional Dinas;

c) Mengembangkan kemampuan teknis dan operasional;

d) Menyusun konsep pelayanan kesehatan paripurna kepada
masyarakat meliputi upaya promotif, preventif, kuratif dan
rehabilitatif serta membina dan mengembangkan peran serta
masyarakat di wilayah kerjanya;

e) Menyelenggarakan pelayanan upaya kesehatan wajib yang
terdiri dari Promosi Kesehatan, Kesehatan Lingkungan,
Kesehatan Ibu dan Anak serta KB, Perbaikan Gizi Masyarakat,
Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Menular dan
Pengobatan;

f) Menyelenggarakan pelayanan upaya kesehatan
pengembangan yang disesuaikan dengan permasalahan yang
ada di puskesmas dengan kemampuan puskesmas yang
meliputi Kesehatan Sekolah, Kesehatan Olah Raga, Perawatan
Kesehatan Masyarakat, Kesehatan Kerja, Kesehatan Gigi dan
Mulut, Kesehatan Jiwa, Kesehatan Mata, Kesehatan Usia
Lanjut, Pembinaan Pengobatan Tradisional dan Rehabilitasi
Medik serta kesehatan haji;

g) Menyelenggarakan pelayanan penunjang pemeriksaan sesuai
dengan kemampuan puskesmas antara lain laboratorium

medis, laboratorium kesehatan masyarakat, radiologi,
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Ultrasonografi (USG), Elektrocardiogram (ECG), dan lain
sebagainya;

h) Memberikan petunjuk dan mendistribusikan tugas kepada
staf sesuai bidang tugasnya agar pekerjaan berjalan lancar;

i) Melaksanakan pengelolaan administrasi ketatausahaan UPTD
Puskesmas, penyusunan data dan pelaporan;

j) menyusun rencana kegiatan operasional program Puskesmas
dalam bentuk Plan Of Action (POA) yang dibuat satu tahun
sekali dalam rangka manajemen Puskesmas;

k) Mengembangkan partisipasi dan kesiapsiagaan masyarakat
dalam bidang kesehatan;

) Mewujudkan dan membina upaya kesehatan bersumber daya
masyarakat;

m) Memberikan masukan kepada pengambil keputusan tingkat
kecamatan perlunya melakukan pembangunan yang
mempertimbangkan aspek kesehatan;

n) Melaksanakan pertemuan staf secara berkala dalam rangka
membahas ketersediaan sumber daya, masalahmasalah
program kesehatan guna mencari pemecahannya;

0) Memberikan penilaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP) untuk
mengetahui prestasi dan dedikasi bawahan;

p) Melaporkan pelaksanaan kegiatan kepada atasan sebagai
bahan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

q) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan
sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam
pengambilan  keputusan maupun  kebijakan  untuk
melaksanakan tugas; dan

r) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
sesuai dengan bidang tugasnya.

UPTD Puskesmas di wilayah Kabupaten Grobogan meliputi :

a) UPTD Puskesmas Purwodadi I;;

b) UPTD Puskesmas Purwodadi II

c) UPTD Puskesmas Toroh I;

d) UPTD Puskesmas Toroh II;

e) UPTD Puskesmas Geyer I;

f) UPTD Puskesmas Geyer II;

g) UPTD Puskesmas Grobogan;
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h) UPTD Puskesmas Brati;
i) UPTD Puskesmas Klambu;
j) UPTD PuskesmasPenawangan [;
k) UPTD Puskesmas Penawangan II;
1) UPTD Puskesmas Godong I;
m) UPTD Puskesmas Godong II;
n) UPTD Puskesmas Karangrayung I;
o) UPTD Puskesmas Karangrayung II;
p) UPTD Puskesmas Gubug [;
q) UPTD Puskesmas Gubug II;
r) UPTD Puskesmas Tegowanu;
s) UPTD Puskesmas Kedungjati;
t) UPTD Puskesmas Tanggungharjo;
u) UPTD Puskesmas Tawangharjo;
v) UPTD Puskesmas Wirosari I;
w) UPTD Puskesmas Wirosari II;
x) UPTD Puskesmas Ngaringan,;
y) UPTD Puskesmas Kradenan [;
z) UPTD Puskesmas Kradenan II;
aa)UPTD Puskesmas Pulokulon I;
bb)UPTD Puskesmas Pulokulon II;
cc) UPTD Puskesmas Gabus [; dan
dd)UPTD Puskesmas Gabus II.
b. UPTD Gudang Farmasi
UPTD Gudang Farmasi dipimpin oleh Kepala UPTD yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
1) Tugas Pokok:
Kepala UPTD Gudang Farmasi mempunyai tugas memimpin
pelaksanaan tugas di UPTD Gudang Farmasi Kelas A dan

menyelenggarakan kegiatan kefarmasian.

2) Fungsi:
UPTD Gudang Farmasi mempunyai fungsi:
a) Penyusunan program kerja di bidang kesehatan dan

kefarmasian;

b) Pelaksanaan kegiatan dan pelayanan kefarmasian;
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c) Pelaksanaan, penerimaan, penyimpanan, pemeliharaan dan
pendistribusian obat dan perbekalan kesehatan lainnya ke
UPTD Puskesmas; dan

d) Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala

Dinas sesuai dengan bidang tugasnya.

3) Uraian Tugas Jabatan:
Uraian tugas jabatan Kepala UPTD Gudang Farmasi terdiri dari:

a) Menyusun program kerja UPTD Gudang Farmasi kelas A;

b) Menyusun rencana kerja berdasarkan program kerja dinas
serta evaluasi sebagai acuan pelaksanaan kegiatan;

c) Melaksanakan kegiatan yang meliputi: menerima, menyimpan,
dan mendistribusikan obat pelayanan kesehatan dasar, alat
kesehatan, reagensia dan vaksin;

d) Melakukan pengecekan dan pemeliharaan obat dan sarana
pada Gudang Farmasi yang berkaitan dengan obat-obatan agar
obat-obatan tidak rusak dan kadaluarsa;

e) Menghentikan distribusi obat kadaluarsa, rusak dan
melakukan pemusnahan obat sesuai usulan UPTD Puskesmas;

f) Melakukan kegiatan administrasi obat-obatan guna
mengetahui jumlah obat yang masuk dan keluar;

g) Mengatur pengelolaan obat di Gudang Farmasi dengan
penempatan yang baik dengan sistem First In First Out
(FIFO)/First Expire First Out (FEFO);

h) Melaksanakan pengawasan mutu obat sehingga obat aman
dipakai;

i) Melakukan pengendalian dan pengawasan obat di UPTD
Puskesmas dan jaringannya;

j) Melaksanakan pelaporan persediaan dan pemakaian obat di
UPTD Gudang Farmasi sebagai pertanggungjawaban
pelaksanaan kegiatan;

k) Memberi petunjuk dan mendistribusikan tugas kepada staf
sesuai bidang tugasnya agar pekerjaan dapat berjalan dengan
lancar;

1) Memberikan penilaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP) untuk

mengetahui prestasi dan dedikasi bawahan; dan
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m) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
sesuai dengan bidang tugasnya.
Susunan Organisasi UPTD Gudang Farmasi terdiri dari :
a) Kepala UPTD;
b) Kepala Subbagian Tata Usaha; dan

c) Kelompok Jabatan Fungsional

c. UPTD Laboratorium Kesehatan Masyarakat

UPTD Laboratorium Kesehatan Masyarakat dipimpin oleh
Kepala UPTD yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Dinas.
1) Tugas Pokok:

Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan Masyarakat
mempunyai tugas pokok menyelenggarakan kegiatanpelayanan
laboratorium kesehatan.

2) Fungsi:

UPTD Laboratorium Kesehatan Masyarakat mempunyai fungsi:

a) Penyusunan program kerja di bidang kesehatan dan
laboratorium kesehatan masyarakat;

b) Pelaksanaan kegiatan dan pelayanan laboratorium yang
meliputi: Laboratorium Air, Laboratorium Klinis dan
Laboratorium Kesehatan lainnya; dan

c) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Dinassesuai dengan bidang tugasnya.

3) Uraian Tugas Jabatan:
Uraian tugas jabatan Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan

Masyarakat terdiri dari:

a) Menyusun program kerja UPTD Laboratorium Kesehatan
Masyarakat;

b) Menyusun rencana Kkegiatan operasional pelayanan
laboratorium kesehatan berdasarkan program kerja serta
hasil evaluasi;

c) Memberikan pelayanan langsung kepada masyarakat yang
berkaitan dengan pelayanan laboratorium air, laboratorium
klinis dan laboratorium kesehatan lainnya;

d) Melaksanakan sosialisasi program laboratorium kesehatan

masyarakat bekerjasama dengan instansi terkait;
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e) Melakukan koordinasi dengan instansi/unit terkait untuk
kelancaran pelaksanaan pelayanan Laboratorium kesehatan;

f) Melaksanakan pelaporan rutin dan insidentil program-
program laboratorium kesehatan masyarakat yang menjadi
tugasnya;

g) Mengendalikan tugas bawahan dalam pelayanan laboratorium
kesehatan masyarakat;

h) Memberikan penilaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP) untuk
mengetahui prestasi dan dedikasi bawahan;

i) Melaporkan pelaksanaan kegiatan kepada atasan sebagai
bahan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas; dan

j)  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan bidang tugasnya.

8. Unit Organisasi Bersifat Khusus (UOBK)
a. Rumah Sakit Umum Daerah dr. R. Soedjati Soemodiardjo
Purwodadi

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019
tentang Perangkat Daerah pasal 21 ayat (1) dan ayat (2), dinyatakan
bahwa ketentuan lebih lanjut mengenai organisasi, tata hubungan,
dan pengelolaan keuangan rumah sakit daerah diatur dalam
Peraturan Presiden. Selanjutnya berdasarkan ketentuan pasal 94,
dinyatakan bahwa mengatur tentang perubahan status pimpinan
rumah sakit menjadi jabatan struktural, bukan fungsional. Ini berarti
direktur rumah sakit diangkat sebagai pejabat struktural sesuai
dengan kelas rumah sakit (misalnya, Direktur RSUD kelas D, C, B,
atau A). Selain itu, pada Peraturan Bupati Kabupaten Grobogan
Nomor 95 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas, Fungsi, Uraian Tugas Jabatan dan Tata Kerja Rumah Sakit
Umum Daerah Kelas B Dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi, pada
pasal 2 ayat (1) menyatakan RSUD merupakan Unit Organisasi
Bersifat Khusus dalam penyelenggaraan layanan kesehatan secara
profesional yang memiliki otonomi dalam pengelolaan keuangan,
pengelolaan barang milik Daerah dan pengelolaan kepegawaian dan
ayat (2) menyatakan RSUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dipimpin oleh Direktur yang bertanggung jawab kepada Kepala Dinas

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
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1) Tugas Pokok :

Direktur mempunyai tugas menyelenggarakan pelayanan
kesehatan dengan upaya penyembuhan, pemulihan, peningkatan,
pencegahan, pelayanan rujukan, dan menyelenggarakan pendidikan
dan pelatihan sumber daya manusia kesehatan, penelitian dan
pengembangan serta pengabdian masyarakat.

2) Fungsi:
UOBK RSUD dr. R. Soedjati Soemodiardjo Purwodadi

Kabupaten Grobogan mempunyai fungsi:

a) Perumusan rencana dan kebijakan teknis di bidang pelayanan
kesehatan RSUD;

b) Pengoordinasian dan pengarahan dalam penyusunan program,
pengelolaan keuangan, barang milik Daerah, urusan umum dan
kepegawaian RSUD:

c) Pengawasan, pengendalian dan pembinaan teknis atas
pelaksanaan tugas sesuai dengan peraturan perundang-

undangan;

d) Penyelenggaraan pelaksanaan penelitian dan pelatihan sumber
daya manusia dalam rangka peningkatan kemampuan dalam

pemberian pelayanan kesehatan;

e) Penyelenggaraan pelaksanaan penelitian dan pemngembangan

serta pengabisan masyarakat;

f) Pengawasan, pengendalian dan pembinaan terhadap pelaksanaan
operasioanl di lingkup RSUD; dan
g) Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati.
3) Uraian Tugas Jabatan:
Uraian tugas jabatan Direktur UOBK RSUD dr. R. Soedjati

Soemodiardjo Purwodadi Kabupaten Grobogan terdiri dari:

a. Menyusun rencana kerja RSUD berdasarkan program kerja dan
hasil evaluasi tahun sebelumnya dan peraturan perundang -
undangan,;

b. Merumuskan kebijakan teknis di bidang pelayanan kesehatan
RSUD;

c. Mengoordinasikan, mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan

program dan kegiatan dilingkup RSUD;
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d. Menyelenggarakan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pelayanan kesehatan RSUD;

e. Melaksanakan operasional RSUD;

f. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan sumber daya
manusian dalam rangka peningkatan kemampuan dalam
pemerian pelayanan kesehatan;

g. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan  serta
pengabdian masyarakat;

h. Menetapkan pedoman kerja dan Standar Operasional Prosedur di
lingkup RSUD;

i. Melaksanakan dan mengembangkan pelayanan kesehatan pada
RSUD;

j- Mengelola manajemen keuangan dan sumber daya RSUD ;

k. Mengoordinasikan pemungutan Pendapatan Asli Daerah yang
menjadi tanggung jawab unit kerjanya;

1. Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan perangkat
daerah/instansi terkaituntuk kepentingan pengembangan
pelayanan kesehatan RSUD;

m. Menyelenggarakan dan mengendalikan pengelolaan keuangan,
kepegawaian dan barang milik Daerah serta urusan umum di
lingkup RSUD;

n. Menyusun Rencana Strategis, Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah daan penyusunan bahan laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan DaerahBupati sebagai wujud pertanggungjawaba
kinerja aparatur sesuai dengan visi, misi, dan tujuan organisasi
serta menetapkan indicator kinerja kegiatan RSUD;

o. Menyusun laporan keuangan yang terdiri dari realisasi anggaran,
penyusunan neraca arus kas dan catatan atas hasil laporan
keuangn RSUD;

p. Melaksanakan monitoring, mengevaluasi dan menilai kinerja
pelaksanaan tugas bawahan secara berkala melalui system
penilaian yang tersedia;

q.- Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan baik secara lisan
maupun tertulis sebagai pertanggungjawaban pelaksnaan tugas;

r. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atsan baik lisan

maupun tertulis berdasarkan kajian agar pelaksanaan kegiatan

g . W 3\



v Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029 _

berjalan lancar dan optimal serta untuk menghindari
penyimpangan; dan
s. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati
sesuai dengan bidang dan tugasnya.
4) Susunan Organisasi UOBK RSUD
Susunan organisasi UOBK RSUD dr. R. Soedjati Soemodiardjo
Purwodadi terdiri dari:
(a) Direktur;
(b) Wakil Direktur Umum dan Keuangan, membawahkan:
(1) Bagian Umum
(2) Bagian Keuangan; dan
(3) Bagian Bina Program.
() Wakil Direktur Pelayanan, membawahkan:
(1) Bidang Pelayanan Medik;
(2) Bidang Pelayanan Keperawatan;
(3) Bidang Pelayanan Penunjang Medik
(d) Kelompok Jabatan Fungsional;dan

() Unit Organisasi Pendukung

S5) Kelompok Jabatan Fungsional

a) RSUD dapat membentuk Kelompok Jabatan fungsional;

b) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) terdiri atas sejumlah tenaga dalam jenjang Jabatan Fungsional
yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan bidang
keahliannya;

c) Jumlah Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja;

d) Jenis dan jenjang Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan,;

e) Pembinaan terhadap Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan,;

f) Pelaksanaan tugas Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan,;
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g) Kelompok Jabatan Fungsional melaksanakan tugas dan
bertanggung jawab kepada Direktur melalui Kepala Bagian
dan/atau Kepala Bidang dan/atau Kepala Subbagian dan/atau
Kepala Seksi sesuai dengan jenis dan jenjang jabatannya yang
memiliki keterkaitan dengan pelaksanan tugas Jabatan

Fungsioanal.

b. Rumah Sakit Umum Daerah Kelas D Ki Ageng Selo Wirosari
dan RSUD Ki Ageng Getas Pendowo Gubug

Berdasarkan Peraturan Bupati Grobogan Nomor 96 Tahun 2021
tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi, urauian
jabatan dan tata kerja unit pelaksana teknis daerah dinas rumah sakit
umum daerah kelas D Ki Ageng Selo Wirosari dan Peraturan Bupati
Grobogan Nomor 97 Tahun 2021 tentang kedudukan, susunan
organisasi, tugas, fungsi, urauian jabatan dan tata kerja unit
pelaksana teknis daerah dinas rumah sakit umum daerah kelas D
kelas D Ki Ageng Getas Pendowo Gubug.

UOBK Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) kelas D Ki Ageng Selo
Wirosari dan Ki Ageng Getas Pendowo Gubug dipimpin oleh Direktur
UOBK RSUD kelas D Ki Ageng Selo Wirosari dan Ki Ageng Getas
Pendowo Gubug yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Dinas.

1) Tugas Pokok:

Direktur UOBK RSUD kelas D Ki Ageng Selo Wirosari dan Ki Ageng
Getas Pendowo Gubug mempunyai tugas menyelenggarakan
pelayanan kesehatan dengan upaya penyembuhan, pemulihan,
peningkatan, pencegahan, pelayanan rujukan, dan
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia
kesehatan, penelitian dan pengembangan serta pengabdian
masyarakat.

2) Fungsi:
UOBK RSUD kelas D Ki Ageng Selo Wirosari dan Ki Ageng Getas

Pendowo Gubug Kabupaten Grobogan mempunyai fungsi:

a) perumusan rencana dan kebijakan teknis di bidang pelayanan

kesehatan RSUD;
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b) pengoordinasian dan pengarahan dalam penyusunan program,
pengelolaan keuangan, barang milik Daerah, urusan umum dan
kepegawaian RSUD;

c) pengawasan, pengendalian dan pembinaan teknis atas
pelaksanaan tugas sesuai dengan peraturan perundang-
undangan;

d) penyelenggaraan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan sumber
daya manusia dalam rangka peningkatan kemampuan dalam
pemberian pelayanan kesehatan;

e) penyelenggaraan pelaksanaan penelitian dan pengembangan;

f) pengawasan, pengendalian dan pembinaan terhadap pelaksanaan
operasional di lingkup RSUD; dan

g) pelaksaaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati.

3) Uraian Tugas Jabatan:
Uraian tugas jabatan Direktur UOBK RSUD kelas D Ki Ageng

Selo Wirosari dan Ki Ageng Getas Pendowo Gubug Kabupaten

Grobogan terdiri dari:

a) menyusun rencana kerja RSUD berdasarkan program kerja dan
hasil evaluasi tahun sebelumnya dan peraturan perundang-
undangan;

b) merumuskan kebijakan teknis di bidang pelayanan kesehatan
RSUD;

c) mengoordinasikan, mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan
program dan kegiatan di lingkup RSUD;

d) menyelenggarakan pembinaan, pengawasan dan pengendalian
pelayanan kesehatan RSUD;

e) melaksanakan operasional RSUD;

f) menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan sumber daya
manusia dalam rangka peningkatan kemampuan dalam
pemberian pelayanan kesehatan;

g) menetapkan pedoman kerja dan Standar Operasional Prosedur di
lingkup RSUD;

h) melaksanakan penelitian dan pengembangan pelayanan
kesehatan pada RSUD;

i) mengelola manajemen keuangan dan sumber daya RSUD;
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j) mengoordinasikan pemungutan pendapatan asli Daerah yang
menjadi tanggung jawab unit kerjanya;

k) melakukan koordinasi dan kerja sama dengan perangkat Daerah/
instansi terkait untuk kepentingan pengembangan pelayanan
kesehatan RSUD;

l) menyelenggarakan dan mengendalikan pengelolaan keuangan,
kepegawaian dan barang milik Daerah serta urusan umum di
lingkup RSUD;

m) menyusun Rencana Strategis, Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah dan penyusunan bahan Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah Bupati sebagai wujud pertangungjawaban
kinerja aparatur sesuai dengan visi, misi dan tujuan organisasi
serta menetapkan indikator kinerja kegiatan RSUD;

n) menyusun laporan keuangan, yang terdiri dari realisasi anggaran,
penyusunan neraca, arus kas dan catatan atas hasil laporan
keuangan RSUD

o) melaksanakan monitoring, mengevaluasi dan menilai kinerja
pelaksanaan tugas bawahan secara berkala melalui sistem
penilaian yang tersedia;

p) melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan, baik secara lisan
maupun tertulis sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

q) menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan baik lisan
maupun tertulis berdasarkan kajian agar pelaksanaan kegiatan
berjalan lancar dan optimal serta untuk menghindari
penyimpangan; dan

r) melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati
sesuai dengan bidang tugasnya.

4) Susunan Organisasi
Susunan organisasi UOBK RSUD kelas D Ki Ageng Selo Wirosari
dan Ki Ageng Getas Pendowo Gubug terdiri dari:

a) Direktur;

b) Subbagian Tata Usaha;

c) Seksi Pelayanan Medis dan Keperawatan;

d) Seksi Pelayanan Penunjang dan Sarana Pelayanan Kesehatan;
e) Kelompok Jabatan Fungsional; dan

f) Unit Organisasi Pendukung.
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5) Kelompok Jabatan Fungsional

a) Pada RSUD dapat dibentuk Kelompok Jabatan Fungsional.

b) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) terdiri atas sejumlah tenaga dalam jenjang Jabatan ungsional
yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan bidang
keahliannya.

c) Jumlah Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja

d) Jenis dan jenjang Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan

e) Pembinaan terhadap Kelompok Jabatan Fungsional sebagimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan

f) Pelaksanaan tugas Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

g) Kelompok Jabatan Fungsional melaksanakan tugas dan
bertanggung jawab kepada Direktur melalui Kepala Subbagian
dan/atau Kepala Seksi sesuai dengan jenis dan jenjang
jabatannya yang memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan tugas

Jabatan Fungsional

9. Kelompok Jabatan Fungsional Tertentu

a)

d)

Kelompok Jabatan Fungsional berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab secara langsung kepada Kepala Dinas, Sekretaris,
Kepala Bidang, Kepala UPTD atau Kepala Subbagian yang memiliki
keterkaitan dengan pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional;
Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah Pejabat
Fungsional jenjang keterampilan dan/atau jenjang keahlian;
Jumlah, jenis dan jenjang Jabatan Fungsional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ditentukan berdasarkan hasil analisis
jabatan dan analisis beban kerja;

Tugas, pembinaan dan pengembangan Jabatan Fungsional
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan; dan
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e) Untuk memenuhi kebutuhan Jabatan Fungsional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan.

2.1.2. Struktur Organisasi Dinas Kesehatan
Susunan organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan terdiri
dari:
. Kepala Dinas;
. Sekretariat;
. Bidang Kesehatan Masyarakat;
. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit;
. Bidang Pelayanan Kesehatan dan Penunjang;
. Bidang Sumberdaya Kesehatan;
UPTD;

. Unit Organisasi Bersifat Khusus; dan

. Kelompok Jabatan Fungsional.

Struktur organisasi Dinas Kesehatan sesuai Peraturan Bupati Nomor
61 Tahun 2024 adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Struktur Organisasi Dinas Kesehatan
Kabupaten Grobogan
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Sumber : Lampiran I Peraturan Bupati Grobogan
Nomor 61 Tahun 2024
Tanggal 24 Desember 2024

2.1.3. Sumber Daya Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan

Perangkat Daerah dapat bekerja dengan baik apabila didukung sumber
daya manusia, dana, dan sarana pendukung yang memadai. Dinas Kesehatan
dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsinya didukung sumber daya

sebagai berikut:

1. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia kesehatan sesuai Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 33 Tahun 2015 tentang Pedoman Perencanaan
Kebutuhan Sumber Daya Kesehatan di Kabupaten/Kota masih kurang.
Dari 30 Puskesmas yang ada di Kabupaten Grobogan, sebanyak 11 Kepala
Puskesmas dijabat oleh Dokter Umum, 2 Kepala Puskesmas dijabat
Dokter Gigi, 3 Kepala Puskesmas dijabat Administrator Kesehatan,
sebanyak 6 Kepala Puskesmas dijabat Perawat, dan 5 Kepala Puskesmas
dijabat oleh Penyuluh Kesehatan, 1 Kepala Puskesmas dijabat oleh Bidan,
serta 1 Kepala Puskesmas dijabat oleh Epidemiolog Kesehatan.
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Data SDM kesehatan di lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten
Grobogan Tahun 2025 dapat lihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 1.
Tenaga Medis dan Tenaga Kesehatan di Dinas Kesehatan
Kabupaten Grobogan Tahun 2024

No Jenis Tenaga L Junl:lah L+P Satuan
1. | Dokter Spesialis 124 78 202 | Orang
2. | Dokter Umum 70 137 207 | Orang
3. | Rasio Dokter (spesialistumum) per 100.000
penduduk
4. | Dokter Gigi + Dokter Gigi Spesialis Orang
S. | Rasio Dokter Gigi (termasuk Dokter per 100.000
Gigi Spesialis) penduduk
6. | Bidan Orang
7. | Rasio Bidan per 100.000 penduduk per 100.000
penduduk
8. | Perawat Orang
9. | Rasio Perawat per 100.000 penduduk 122 | per 100.000
L penduduk
10. | Tenaga Kesehatan Masyarakat 22 68 90 | Orang
11. | Tenaga Kesehatan Lingkungan 17 35 52 | Orang
12. | Tenaga Gizi 7 84 91 | Orang
13. | Ahli Teknologi Laboratorium Medik 37 136 173 | Orang
14. | Tenaga Teknik Biomedika Lainnya 18 24 42 | Orang
15. | Tenaga Keterapian Fisik 16 42 58 | Orang
16. | Tenaga Keteknisian Medis 19 29 48 | Orang
17. | Tenaga Teknis Kefarmasian 24 165 189 | Orang
18. | Tenaga Apoteker 12 79 91 | Orang
19. | Tenaga Kefarmasian 36 244 280 | Orang

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan

Tabel 2. 2.
Distribusi SDM ASN Berdasarkan Jenjang/Golongan di Dinas
Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025

No Jenjang/Golongan Laki-laki Perempuan Jumlah

1. | JPT 1 0 1

2. | Administrator 5 0 5

3. | Pengawas 17 20 37
4. | Pelaksana 64 41 105
5. | Jenjang Pemula 0 1 1

6. | Jenjang Terampil 40 209 249
7. | Jenjang Mahir 31 289 320
8. | Jenjang penyelia 32 217 249
9. | Jenjang Pertama 26 133 159
10.| Jenjang Muda 22 85 107
11.| Jenjang Madya 24 45 69
12.| Jenjang Utama 0 0 0
13.| PPPK gol VII 110 613 723
14.| PPPK gol VIIII 0 0 0
15.| PPPK gol IX 32 105 137
16.| PPPK gol X 47 114 161

Jumlah 2.323

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan
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Tabel 2. 3.
SDMK berdasarkan Pendidikan

No P:::ﬂ:;:m Laki-laki Perempuan Jumlah

1. | Profesi 205 535 740

2.1 82 48 47 95

3. | D4/SI 134 339 473

4. | D3 320 1637 1957

5. | D1 1 2 3

6. | SLTA 365 229 594

7. | SMP 28 44 72
8. | SD 18 33 51

Jumlah 1.119 2.866 3.985
Tabel. 2.4
Jumlah Pegawai ASN Berdasarkan Jenis Jabatan
No Tingkat Laki-laki Perempuan Jumlah
Pendidikan
1 Pimpinan Tinggi 2 0 2
" | Pratama

2. | Pengawas 20 20 40

3. | Pelaksana 97 95 192

4. | Administrator 9 3 12

Fungsional 528 2341 2869
5.
Tertentu
Jumlah 502 2.094 3.115
Berdasarkan Keputusan Bupati Grobogan Nomor

000.8.2.1/1837/2024 tentang Penetapan Hasil Analisis Jabatan dan
Analisis Beban Kerja di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Grobogan,
kebutuhan pegawai di Dinas Kesehatan sebanyak 4930 orang. Pada
tahun 2025, jumlah pegawai baru tersedia sebanyak 2483 orang
sehingga terdapat kekurangan sebanyak 2447 orang. Hasil analisis
jabatan pada Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan dapat dilihat pada
tabel berikut :




Tabel. 2.5

Kondisi Rekapitulasi Hasil Analisis Jabatan Dan Analisis Beban Kerja

Jumlah Jumlah
. Kekurangan
No Nama Jabatan Kebutuh:lln Pegawal pegawai
Pegawai yang ada
(orang) (orang) (orang)
1 Kepala Dinas Kesehatan 1 1 0
2 JF Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu 9 3 6
Perilaku Madya
3 JF Nutrisionis Madya 2 0 2
4 JF Tenaga Sanitasi Lingkungan Madya 2 0 2
5 JF Epidemiolog Kesehatan Madya 3 1 2
6 JF Entomolog Kesehatan Madya 2 0 2
7 JF Administrator Kesehatan Madya 3 3 0
8 Sekretaris Dinas Kesehatan 1 0 1
9 JF Pranata Komputer Muda 3 0 3
10 | JF Analis Sumber Daya Manusia Aparatur 1 0 1
Muda
11 Kepala Subbagian Perencanaan 1 1 0
12 JF Pranata Komputer Pertama 1 0 1
13 | Penelaah Teknis Kebijakan 4 0 4
14 | Penata Layanan Operasional 1 0 1
15 | Kepala Subbagian Keuangan 1 1 0
16 JF Perencana Pertama 1 1 0
17 | Penelaah Teknis Kebijakan S 1 4
18 | Penata Layanan Operasional 1 0 1
19 Pengolah Data dan Informasi 8 4 4
20 | Pengadministrasi Perkantoran 4 1 3
21 Kepala Subbagian Umum 1 1 0
22 JF Pranata Komputer Pertama 4 2 2
23 JF Arsiparis Pertama 1 0 1
24 | JF Arsiparis Penyelia 1 0 1
25 | JF Arsiparis Mahir 1 0 1
26 | JF Arsiparis Terampil 2 1 1
27 | JF Analis Sumber Daya Manusia Aparatur 1 0 1
Pertama
28 | Penelaah Teknis Kebijakan 1 0 1
29 Penata Layanan Operasional 1 1 0
30 | Pengelola Layanan Operasional 3 1 2
31 Pengolah Data dan Informasi 2 2 0
32 Pengadministrasi Perkantoran 5 2 3
33 Operator Layanan Operasional 10 2 8
34 | Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat 1 1 0
35 | JF Nutrisionis Muda 3 1 2
36 JF Nutrisionis Pertama 2 1 1
37 | JF Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu 7 4 3
Perilaku Muda
38 | JF Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu 7 1 6
Perilaku Pertama
39 | JF Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu 7 4 3

Perilaku
Terampil
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Jumlah Jumlah
. Kekurangan
No Nama Jabatan Kebutuh:lln Pegawal pegawai
Pegawai yang ada
(orang) (orang) (orang)
40 | JF Tenaga Sanitasi Lingkungan Muda 1 0 1
41 JF Tenaga Sanitasi Lingkungan Pertama 1 0 1
42 | JF Tenaga Sanitasi Lingkungan Penyelia 1 0 1
43 Penelaah Teknis Kebijakan S 1 4
44 | Penata Layanan Operasional 1 0 1
45 | Pengelola Layanan Kesehatan 2 2 0]
46 | Kepala Bidang Pencegahan dan 1 0 1
Pengendalian Penyakit
47 | JF Entomolog Kesehatan Muda 2 0 2
48 | JF Entomolog Kesehatan Pertama 2 0 2
49 | JF Epidemiolog Kesehatan Muda 3 1 2
50 | JF Epidemiolog Kesehatan Pertama 4 2 2
51 JF Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu 1 0 1
Perilaku Muda
52 | JF Tenaga Promosi Kesehatan dan [Ilmu 1 1 0
Perilaku Pertama
53 | JF Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu 6 S 1
Perilaku
Terampil
54 | Penelaah Teknis Kebijakan 3 0 3
55 | Penata Layanan Operasional 1 1 0
56 | Penata Kelola Layanan Kesehatan 1 0 1
57 | Pengelola Layanan Kesehatan S 1 4
58 | Pengadministrasi Perkantoran 1 1 0
59 Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan 1 1 0
dan Penunjang
60 | JF Administrator Kesehatan Muda 1 1 0
61 JF Administrator Kesehatan Pertama 7 7 0
62 | JF Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu 2 2 0
Perilaku Muda
63 | JF Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu 2 1 1
Perilaku Pertama
64 | JF Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu 9 5 4
Perilaku Terampil
65 | JF Tenaga Sanitasi Lingkungan Muda 1 0 1
66 | JF Tenaga Sanitasi Lingkungan Pertama 1 1 0
67 | JF Tenaga Sanitasi Lingkungan Penyelia 1 0 1
68 | Penelaah Teknis Kebijakan 3 0 3
69 | Penata Kelola Layanan Kesehatan 3 0 3
70 | Penata Kelola Obat dan Makanan 5 0 5
71 Penata Layanan Operasional 1 0 1
72 | Pengelola Layanan Operasional 1 0 1
73 | Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan 1 1 0
74 | JF Administrator Kesehatan Muda 3 0 3
75 | JF Administrator Kesehatan Pertama 8 8 0
76 | JF Analis Sumber Daya Manusia Aparatur 1 0 1
Muda
77 | JF Analis Sumber Daya Manusia Aparatur 1 1 0
Pertama
78 | JF Pranata Sumber Daya Manusia 1 0 1

Aparatur Penyelia
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Jumlah Jumlah
. Kekurangan
No Nama Jabatan Kebutuh:lln Pegawal pegawai
Pegawai yang ada
(orang) (orang) (orang)
79 JF Pranata Sumber Daya Manusia 1 0 1
Aparatur Mahir
80 | JF Pranata Sumber Daya Manusia 1 0 1
Aparatur Terampil
81 | Penelaah Teknis Kebijakan 5 0 5
82 Penata Layanan Operasional 1 0 1
83 Pengelola Layanan Kesehatan 2 0 2
84 | Pengelola Layanan Operasional 1 1 0
85 | Pengadministrasi Perkantoran 2 1 1
86 Kepala UPTD Puskesmas Se - 0 0 0
Kabupaten Grobogan
87 | JF Administrator Kesehatan Madya 30 1 29
88 | JF Administrator Kesehatan Muda 30 3 27
89 | JF Administrator Kesehatan Pertama 31 24 7
90 | JF Apoteker Madya 32 4 28
91 JF Apoteker Muda 31 7 24
92 | JF Apoteker Pertama 37 27 10
93 | JF Asisten Apoteker Penyelia 33 15 18
94 | JF Asisten Apoteker Mahir 31 9 22
95 | JF Asisten Apoteker Terampil 41 27 14
96 | JF Bidan Madya 73 7 66
97 | JF Bidan Muda 90 24 66
98 | JF Bidan Pertama 108 54 54
99 | JF Bidan Penyelia 219 111 108
100 | JF Bidan Mahir 289 231 58
101 | JF Bidan Terampil 590 427 163
102 | JF Dokter Madya 44 53 -9
103 | JF Dokter Muda 48 12 36
104 | JF Dokter Pertama 68 S0 18
105 | JF Dokter Gigi Madya 31 12 19
106 | JF Dokter Gigi Muda 33 5 28
107 | JF Dokter Gigi Pertama 36 23 13
108 | JF Epidemiolog Kesehatan Madya 30 2 28
109 | JF Epidemiolog Kesehatan Muda 30 3 27
110 | JF Epidemiolog Kesehatan Pertama 41 10 31
111 | JF Fisioterapis Pertama 30 1 29
112 | JF Fisioterapis Penyelia 31 2 29
113 | JF Fisioterapis Mahir 29 5 24
114 | JF Fisioterapis Terampil 30 16 14
116 | JF Nutrisionis Penyelia 29 13 16
117 | JF Nutrisionis Mahir 30 5 25
118 | JF Nutrisionis Terampil 37 13 24
119 | JF Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu 30 8 22
Perilaku Madya
120 | JF Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu 30 1 29
Perilaku Muda
121 | JF Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu 31 20 11
Perilaku Pertama
122 | JF Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu 32 6 26

Perilaku Penyelia
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Jumlah Jumlah
. Kekurangan
No Nama Jabatan Kebutuh:lln Pegawal pegawai
Pegawai yang ada
(orang) (orang) (orang)
123 | JF Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu 30 0 30
Perilakut Mahir
124 | JF Tenaga Promosi Kesehatan dan Ilmu 34 17 17
Perilaku
Terampil
125 | JF Perawat Madya 68 8 60
126 | JF Perawat Muda 93 33 60
127 | JF Perawat Pertama 115 105 10
128 | JF Perawat Penyelia 130 45 85
129 | JF Perawat Mahir 177 48 129
130 | JF Perawat Terampil 348 318 30
131 | JF Terapis Gigi dan Mulut Penyelia 47 72 -25
132 | JF Terapis Gigi dan Mulut Mahir 31 9 22
133 | JF Terapis Gigi dan Mulut Terampil 36 21 15
134 | JF Perekam Medis Penyelia 30 8 22
135 | JF Perekam Medis Mahir 31 4 27
136 | JF Perekam Medis Terampil 33 17 16
137 | JF Pranata Laboratorium Kesehatan 32 20 12
Penyelia
138 | JF Pranata Laboratorium Kesehatan 34 9 25
Mahir
139 | JF Pranata Laboratorium Kesehatan 43 32 11
Terampil
140 | JF Tenaga Sanitasi Lingkungan Madya 30 5 25
141 | JF Tenaga Sanitasi Lingkungan Muda 32 2 30
142 | JF Tenaga Sanitasi Lingkungan Pertama 29 16 13
143 | JF Tenaga Sanitasi Lingkungan Penyelia 30 9 21
144 | JF Tenaga Sanitasi Lingkungan Mahir 31 2 29
145 | JF Tenaga Sanitasi Lingkungan Terampil 38 8 30
146 | JF Teknisi Elektromedis Penyelia 31 2 29
147 | JF Teknisi Elektromedis Mahir 33 3 30
148 | JF Teknisi Elektromedis Terampil 31 2 29
149 | JF Radiografer Terampil 30 2 28
150 | Kepala Subbagian Tata Usaha UPTD 30 22 8
Puskesmas Se-Kabupaten Grobogan
151 | Penelaah Teknis Kebijakan 33 12 21
152 | Penata Layanan Operasional 30 62 -32
153 | Penata Kelola Layanan Kesehatan 33 2 31
154 | Pengolah Data dan Informasi 109 4 105
155 | Pengelola Layanan Kesehatan 53 4 49
156 | Pengadministrasi Perkantoran 150 S0 100
157 | Operator Layanan Operasional 213 165 48
158 | Kepala UPTD Gudang Farmasi Kelas A 1 1 0
159 | JF Apoteker Madya 2 2 0
160 | JF Apoteker Muda 2 1 1
161 | JF Apoteker Pertama 3 1 2
162 | JF Asisten Apoteker Penyelia 3 3 0
163 | JF Asisten Apoteker Mahir 3 0 3
164 | JF Asisten Apoteker Terampil 4 0 4

11-35




Dalam melaksanakan tugas dan

Jumlah Jumlah
. Kekurangan
No Nama Jabatan Kebutuh:lln Pegawal pegawai
Pegawai yang ada
(orang) (orang) (orang)
165 | Kepala Subbagian Tata Usaha UPTD 1 1 0
Gudang Farmasi Kelas A
166 | Penata Layanan Operasional 1 0 1
167 | Pengelola Layanan Operasional 1 0 1
168 | Pengelola Layanan Kesehatan 2 0 2
169 | Pengadministrasi Perkantoran 1 0 1
170 | Operator Layanan Operasional 6 3 3
171 | Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan 1 1 0
Kelas A
172 | JF Perawat Penyelia 1 0 1
173 | JF Perawat Mahir 1 0 1
174 | JF Perawat Terampil 1 2 -1
175 | JF Pranata Laboratorium Kesehatan 2 0 2
Madya
176 | JF Pranata Laboratorium Kesehatan Muda 3 1 2
177 | JF Pranata Laboratorium Kesehatan 3 0 3
Pertama
178 | JF Pranata Laboratorium Kesehatan 2 1 1
Penyelia
179 | JF Pranata Laboratorium Kesehatan 3 0 3
Mahir
180 | JF Pranata Laboratorium Kesehatan 4 4 0
Terampil
181 | JF Tenaga Sanitasi Lingkungan Muda 1 0 1
182 | JF Tenaga Sanitasi Lingkungan Pertama 1 1 0
186 | Kepala Subbagian Tata Usaha UPTD 1 0 1
Laboratorium Kesehatan Kelas A
187 | Penelaah Teknis Kebijakan 1 0 1
188 | Penata Layanan Operasional 1 2 -1
189 | Operator Laboratorium 1 0 1
190 | Pengadministrasi Perkantoran 3 0 3
191 | Operator Layanan Operasional 2 0 2
Jumlah 4930 2483 2447
2. Barang Tidak Bergerak

fungsinya, Dinas Kesehatan

Kabupaten Grobogan di lengkapi dengan sarana dan prasarana kerja

berupa:

Tabel. 2.6

Daftar Jenis Barang/Alat di Kantor Dinas Kesehatan
Kabupaten Grobogan Tahun 2025

Kondisi
No Jenis Barang Satuan Jumlah Baik Rusak
Sedang Berat
1 Genset Buah 1 1 - -
2 Pick Up Buah 3 2 - 1
3 Motor Buah 21 20 - 1
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Kondisi
No Jenis Barang Satuan Jumlah Baik Rusak
Sedang Berat
4 Mobil Buah 9 7 1 1
S Panel Ats Buah 1 1 - -
6 Lemari Besi Buah 11 11 - -
7 Rak Besi Buah 7 7 - -
8 Rak Kayu Buah 4 4 - -
9 Brankas Buah 1 1 - -
10 | Lemari Kaca Buah 12 12 - -
11 | Papan Data / Informasi Buah 1 1 - -
12 | Meja dan rak sambung Buah 1 1 - -
13 | Kursi Besi Buah 29 29 - -
14 | Kursi Kayu Buah 53 11 30 12
15 | Meja Rapat Buah 79 79 - -
16 | Meja Panjang Buah S S - -
17 | Meja %2 Biro Buah 11 - S -
18 | Kursi Rapat Buah 101 101 - -
19 | Kursi Tamu Buah 8 8 - -
20 | Kursi Biasa Buah 12 12 - -
21 | Bangku Tunggu Buah 22 22 - -
22 | Sofa Buah 7 2 5 -
23 | Lemari Kayu Buah 23 5 17 -
24 | Meja Kayu Buah 28 28 - -
25 | Meja Sudut Buah 1 1 -
26 | Mesin Potong Rumput Buah 1 1 - -
27 | Mesin Cuci Buah 1 1 - -
28 | Lemari Es Buah 2 2 - -
29 | AC Unit Buah 47 42 - 5
30 | Cold Storage/Freezer Buah S S - -
31 | Televisi Buah 3 3 - -
32 | Tangga Aluminium Buah 1 - 1 -
33 | Mimbar/Podium Buah 1 1 - -
34 | Braket TV Buah 1 1 - -
35 | Mesin Fogging Buah 5 5 - -
36| Home Use) Lain jain Bush | 1 o :
37 | Meja Kerja Kayu Buah 69 69 - -
38 | Meja Tamu Buah 4 4 - -
39 | Kursi Kerja Buah 52 52 - -
40 | Kamera Buah 2 1 1 -
41 | Proyektor Buah 6 4 - 2
42 | Tripod Buah 1 - 1
43 | CCTV Set 2 1 1 -
44 | Telepon Buah 3 3 -
45 | PABX Buah 1 1 -
46 | Sound System Buah 3 3 - -
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Kondisi
No Jenis Barang Satuan Jumlah Baik Rusak
ai
Sedang Berat
47 | Tensi Meter Buah 7 7 - -
48 | Timbangan Badan Buah 4 4 - -
49 | Posbindu Kit Buah 10 10 - -
50 | Transport Box Buah 7 7 - -
51 | Kulkas Reagent Buah 4 4 - -
52 | Vaksin Carrier Buah 15 15 - -
53 | Spirometer Buah 1 1 - -
54 | Refrigerator Buah 6 6 - -
Alat Laboratorium
55 | Kedokteran Lain-lain Buah 2 2 ) )
56 Mgmframe (komputer Buah 1 1 ) )
jaringan)
57 | Printer Buah 38 38 - -
58 | Internet modem Buah S S - -
59 | Personal Komputer Buah 59 59 - -
60 | Laptop Buah 15 15 - -
61 Hardisk External Buah 1 1 - -
62 | Printer Buah 2 2 - -
63 | Speaker Buah 1 1 - -
64 | Webcam Buah 1 1 - -
65 | Monitor Buah 1 1 - -
66 | Scanner Buah 4 4 - -
67 | Server Buah 1 1 - -
68 | Router Buah 4 4 - -
Netware Interface
69 External Buah 1 1 - -
70 | Kabel HDMI Buah 1 1 - -
71 Pe?alatan Olahraga Lain- Buah 1 ) 1 )
Lain
79 Tanah Untqk Bangunan Buah 1 1 _ )
Tempat Kerja
73 Bangunan Gedung Buah 1 1 . )
Kantor
74 | Bangunan Gudang Buah 1 1 - -
75 Bangungn Gedung Buah 1 1 . )
Instalasi
Bangunan Gedung
76 Tempat Ibadah Buah 1 1 ) )
Bangunan Gedung
77 | Garasi /Pool Buah 1 1 ) )
78 Bangunan (?Tedupg Buah 1 1 - -
Tempat Kerja Lainnya
Bangunan Menara
& Telekomunikasi Buah 1 1 ] )

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan




3. Sarana Transportasi
Untuk menunjang pelaksanaan tugas dan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat Dinas Kesehatan telah memiliki kendaraan roda
empat sebanyak 245 unit, yang terdiri dari Puskesling, Ambulans dan
operasional lainnya. Kendaraan operasional yang tersedia tersebut
dipergunakan di UPTD Puskesmas, Gudang Farmasi, Laboratorium dan

Dinas Kesehatan.

4. Sarana Kesehatan.
Sarana kesehatan yang terdapat di Kabupaten Grobogan yaitu
sebagai berikut:

a. Fasilitas Kesehatan Pemerintah, terdiri dari 3 (Tiga) Rumah Sakit Umum
Daerah dan 30 Puskesmas dengan status BLUD tersebar di seluruh
kecamatan Kabupaten Grobogan. Sebanyak 13 unit Puskesmas
melayani rawat inap (Puskesmas Gubug I, Godong I, Geyer I, Wirasari I,
Kradenan I, Pulokulon I, Toroh I, Klambu, Kedungjati, Karangrayung I,
Grobogan, Ngaringan dan Gabus I), dan Laboratorium Kesehatan
Daerah 1 unit,

b. Sarana Kesehatan Pemerintah terdiri dari Gudang Farmasi sebanyak 1
unit.

c. Fasilitas Kesehatan Swasta terdiri dari 10 (Sepuluh) Rumah Sakit (RS.
Panti Rahayu, RS. Permata Bunda, RS. PKU Muhammadiyah, RS. Islam,
RS. Habibullah, RS Trimedika Ketapang, RS Sekar Laras, RS Permata
Utama, RS Marganingsih, dan RSO Siaga Utama, dan Klinik swasta
sebanyak 40 buah, laboratorium kesehatan swasta sebanyak 2 unit

d. Sarana Kesehatan Swasta terdiri dari Apotek sebanyak 281 unit, dan

toko obat sebanyak 1 unit

2.1.4. Kinerja Pelayanan Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan
Kinerja pelayanan Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan telah
ditetapkan melalui penilaian indikator kinerja utama dan indikator kinerja
program. Masing-masing program memiliki indikator yang akan menjadi
penilaian terhadap kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan tahun
2021-2026. Berikut capaian pada indikator di urusan kesehatan adalah
sebagai berikut:
1. Usia Harapan Hidup (UHH)
Usia Harapan Hidup saat lahir sebagai rata-rata perkiraan banyak

tahun yang dapat ditempuh oleh seseorang sejak lahir. Angka harapan
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hidup mencerminkan derajat kesehatan suatu masyarakat.
Perkembangan Usia Harapan Hidup Kabupaten Grobogan pada tahun
2020 hingga tahun 2024 terus mengalami kenaikan, yaitu pada tahun
2020 sebesar 74,75 tahun meningkat pada tahun 2024 menjadi sebesar
75,24 tahun. Kondisi tersebut sejalan dengan peningkatan Usia
Harapan Hidup Provinsi Jawa Tengah dan Nasional, secara rinci dapat

dilihat pada gambar berikut.

7 75.24
74.75 74.84 74.93 75.04
75
74.93
e 74.37 74.47 74.57 74.69
73
" 72.39
71 71.85 72.13 :
71.47 71.57 :
70
69
2020 2021 2022 2023 2024
=== Kab Grobogan Provinsi Jawa Tengah Nasional

Sumber: BPS Nasional, 2025

Gambar 2.2. Perkembangan Usia Harapan Hidup Kabupaten
Grobogan, Provinsi Jawa Tengah dan Nasional Tahun

2020-2024 (Tahun)
Posisi relatif Usia Harapan Hidup Kabupaten Grobogan pada

tahun 2024 sebesar 75,24 tahun berada di atas capaian Provinsi Jawa
Tengah dan Nasional. Jika dibandingkan dengan kabupaten lain di
wilayah sekitar, Kabupaten Grobogan terendah kedua setelah

Kabupaten Blora. Secara rinci dapat dilihat pada gambar berikut.
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Sumber: BPS Nasional, 2025

Gambar 2.3. Posisi Relatif Usia Harapan Hidup Kabupaten Grobogan
Tahun 2024 (Tahun)
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2.

Angka Kematian Balita

Angka Kematian Balita adalah jumlah anak yang meninggal
sebelum berusia 5 tahun per 1.000 kelahiran hidup. Angka Kematian
Balita pada Kabupaten Grobogan dalam kurun waktu 3 tahun
fluktuatif, pada tahun 2020 AKBa sebesar 15,69 per 1.000 kelahiran
hidup kemudian pada tahun 2021 mengalami penurunan menjadi
sebesar 13,41 per 1.000 kelahiran hidup, dan pada tahun 2024
meningkat menjadi 14,69 per 1.000 kelahiran hidup. Data AKBa

disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:
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Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan

Gambar 2.4. Angka Kematian Balita Kabupaten Grobogan Tahun
2020-2024

Prevalensi Stunting

Prevalensi stunting (pendek dan sangat pendek) pada balita di
Kabupaten Grobogan, berdasarkan data Survey Status Gizi Balita
(SSGBI) dalam kurun waktu 4 tahun memiliki persentase yang
fluktuatif, pada tahun 2020 prevalensi stunting sebesar 29,13%, pada
tahun 2021 mengalami penurunan yang cukup drastis menjadi sebesar
9.6%. Dan pada tahun 2023 kembali meningkat hingga menjadi 20,2%
dan meningkat pada tahun 2024 menjadi 25,6%. Peningkatan
prevalensi stunting disebabkan oleh belum optimalnya intervensi pada

sasaran. Selengkapnya dapat dilihat pada grafik berikut:
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Gambar 2.5. Prevalensi Stunting Kabupaten Grobogan Tahun 2020-2024

Pelaksanaan pembangunan kesehatan ditujukan dalam rangka
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat setinggi tingginya. Derajat
kesehatan yang baik diukur dengan beberapa indikator kesehatan yang
terbagi kedalam 4 sub urusan pembangunan kesehatan. Berdasarkan UU No
23 tahun 2014 tentang Pemerintahan sub urusan pembangunan kesehatan
dalam wupaya kesehatan yang dibedakan kedalam upaya kesehatan
perorangan dan kesehatan masyarakat, sub urusan kedua adalah sumber
daya manusia, sub urusan ketiga adalah Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan,
dan Makanan Minuman dan yang terakhir adalah Pemberdayaan Masyarakat
Bidang Kesehatan

Perkembangan capaian indikator urusan Kesehatan selengkapnya

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 2.7
Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2024

. 2022 2023 2024

No Indikator L p L+p L p L+ P L p L+p Satuan
I | KESEHATAN KELUARGA
I.1 | Kesehatan Ibu
1. | Jumlah Lahir Hidup 9.879 9.280 | 19.159 9.730 8.992 | 18.722 8.404 8.000 16.404 Orang
2. | Angka Lahir Mati (dilaporkan) 8,8 8,1 8,5 10,4 7,8 9,2 8,1 6,7 7,4 per 1.000
Kelahiran Hidup

3. | Jumlah Kematian Ibu Ibu
4. | Angka Kematian Ibu (dilaporkan) per 100.000

Kelahiran Hidup

Kunjungan Ibu Hamil (K1) %

Kunjungan Ibu Hamil (K4) %

%

5
6.
7. | Kunjungan Ibu Hamil (K6)
8

Persalinan di Fasyankes %

9. | Pelayanan Ibu Nifas KF Lengkap %

10. | Ibu Nifas Mendapat Vitamin A %

11. | Ibu hamil dengan imunisasi Td2+ %

12. | Ibu Hamil Mendapat Tablet Tambah %

Darah 90

13. | Ibu Hamil Mengonsumsi Tablet %

Tambah Darah 90

N

8 — — —
- o o)l NN
w (@] —=O oW

14. | Bumil dengan Komplikasi %

Kebidanan yang Ditangani

15. | Peserta KB Aktif Modern %

16. | Peserta KB Pasca Persalinan %

I.2 | Kesehatan Anak

17. | Jumlah Kematian Neonatal 112 58 170 128 71 199 106 71 177 neonatal
18. | Angka Kematian Neonatal 11,3 6,3 8,9 13,6 7,90 10,63 12,6 8,9 10,8 per 1.000
(dilaporkan) Kelahiran Hidup
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No Indikator L 20P2 2 L+P L 20P2 8 L+P L 20P2 4 L+P Satuan

19. | Jumlah Bayi Mati 152 96 248 163 101 264 146 95 241 bayi

20. | Angka Kematian Bayi (dilaporkan) 15,4 10,3 12,9 16,75 11,23 14,10 17,4 11,9 14,7 per 1.000

Kelahiran Hidup
21. | Jumlah Balita Mati 164 106 270 183 121 304 157 126 283 Balita
22. | Angka Kematian Balita (dilaporkan) 16,6 11,4 14,1 18,81 13,46 16,24 18,7 15,8 17,3 per 1.000
Kelahiran Hidup

23. | Bayi baru lahir ditimbang 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 %

24. | Berat Badan Bayi Lahir Rendah 5,3 5,4 54 5,6 6,3 5,9 6,5 6,9 6,7 %
(BBLR)

25. | Kunjungan Neonatus 1 (KN 1) 99,9 99,9 99,9 99,6 99,6 99,6 99,8 99,8 99,8 %

26. | Kunjungan Neonatus 3 kali (KN 99,1 99,1 99,1 99,0 99,0 99,0 99,3 99,2 99,2 %
Lengkap)

27. | Bayi yang diberi ASI Eksklusif \ I 51,2 I 51,9] 64,7 %

28. | Pelayanan kesehatan bayi -mm 99,5 %

29. | Desa/Kelurahan UCI \ 99,6 %

30. | Cakupan Imunisasi Campak/Rubela 104,3 %
pada Bayi

31. | Imunisasi dasar lengkap pada bayi 100,8 %

32. | Bayi Mendapat Vitamin A 96 %

33. | Anak Balita Mendapat Vitamin A 95,4 %

34. | Balita Mendapatkan Vitamin A 95,5 %

35. | Balita Memiliki Buku KIA 100,0 %

36. | Balita Dipantau Pertumbuhan dan 96,2 %
Perkembangan

37. | Balita ditimbang (D/S) 89,4 %

38. | Balita Berat Badan Kurang (BB/U) \ \ \m 9,8 %

39. | Balita pendek (TB/U) | | 32| | 6,4 7,0 %

40. | Balita Gizi Kurang (BB/TB) | | 2,6 | 56] 6,1 %

41. | Balita Gizi Buruk (BB/TB) | | 0,0 | 0,1] 0,2 %

42. | Cakupan Penjaringan Kesehatan 100,0 %
Siswa Kelas 1 SD/MI
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. 2022 2023 2024

No Indikator L P L+P L p L+P L P L+P Satuan

43. | Cakupan Penjaringan Kesehatan 100,0 %
Siswa Kelas 7 SMP/MTs

44. | Cakupan Penjaringan Kesehatan 100,0 %
Siswa Kelas 10 SMA/MA

45. | Pelayanan kesehatan pada usia 96,97 %
pendidikan dasar

1.3 | Kesehatan Usia Produktif dan Usia
Lanjut

46. | Pelayanan Kesehatan Usia Produktif 49,9 77,4 63,8 77,2 96,0 86,5 72,4 112,0 92,0 %

47. | Catin Mendapatkan Layanan 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 %
Kesehatan

48. | Pelayanan Kesehatan Usila (60+ 86,9 97,6 92,5 91,2 104,9 98,4 93,2 101,3 97,41 %
tahun)

II | PENGENDALIAN PENYAKIT

II.1 | Pengendalian Penyakit Menular
Langsung

49. | Persentase orang terduga TBC 100 %
mendapatkan pelayanan kesehatan
sesuai standar

50. | Treatment Coverage TBC 70,7 %

51. | Cakupan penemuan kasus TBC 70.4 %
anak

52. | Angka kesembuhan BTA+ 45,8 49,2 47,1 52,2 47,8 50,1 48,3 47.3 47,9 %

53. | Angka pengobatan lengkap semua 67,8 65,4 91,9 65,9 72,6 68,8 57,7 63,9 60,3 %
kasus TBC

54. | Angka keberhasilan pengobatan 91,5 92,4 91,9 88,4 97,3 92,2 91,6 95,4 93,2 %
(Success Rate) semua kasus TBC

55. | Jumlah kematian selama 3,5 %

pengobatan tuberkulosis

2,9
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. 2022 2023 2024

No Indikator L P L+P p L+P P L+P Satuan

56. | Penemuan penderita pneumonia 32,0 %
pada balita

57. | Puskesmas yang melakukan 1,0 %
tatalaksana standar pneumonia min
60%

58. | Jumlah Kasus HIV 208 Kasus

59. | Persentase ODHIV Baru Mendapat 83 %
Pengobatan ARV

60. | Persentase Penderita Diare pada 9,3 %
Semua Umur Dilayani

61. | Persentase Penderita Diare pada 7,5 %
Balita Dilayani

62. | Persentase Ibu hamil diperiksa 92,8 %
Hepatitis

63. | Persentase Ibu hamil diperiksa 1 %
Reaktif Hepatitis

64. | Persentase Bayi dari Bumil Reakif 100,0 %
Hepatitis Diperiksa

65. | Jumlah Kasus Baru Kusta (PB+MB) 23 Kasus

66. | Angka penemuan kasus baru kusta 2 per 100.000
(NCDR) penduduk

67. | Persentase Kasus Baru Kusta anak 4,3 %
< 15 Tahun

68. | Persentase Cacat Tingkat O 87,0 %
Penderita Kusta

69. | Persentase Cacat Tingkat 2 13 %
Penderita Kusta

70. | Angka Cacat Tingkat 2 Penderita 3 per 100.000
Kusta penduduk

71. | Angka Prevalensi Kusta 0,15 per 10.000

Penduduk

[1-46




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

. 2022 2023 2024
No Indikator L P L+P p L+P P L+P Satuan
72. | Penderita Kusta PB Selesai Berobat 100,0 %
(RFT PB)
73. | Penderita Kusta MB Selesai Berobat 100,0 %
(RFT MB)
I1.2 | Pengendalian Penyakit yang Dapat
Dicegah dengan Imunisasi
74. | AFP Rate (non polio) < 15 tahun 6,5 per 100.000
penduduk <15
tahun
75. | Jumlah kasus difteri 0 Kasus
76. | Case fatality rate difteri \ 0 %
77. | Jumlah kasus pertusis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Kasus
78. | Jumlah kasus tetanus neonatorum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Kasus
79. | Case fatality rate tetanus “ 0 %
neonatorum
80. | Jumlah kasus hepatitis B 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Kasus
81. | Jumlah kasus suspek campak 24 12 36 29 35 64 0 0 0 Kasus
82. | Insiden rate suspek campak 1,6 0,8 2,4 1,9 2,3 4.2 0,0 0,0 0,0 per 100.000
penduduk
83. | KLB ditangani < 24 jam | 100,0 | | 100,0 | | 100,0 %
I1.3 | Pengendalian Penyakit Tular
Vektor dan Zoonotik
84. | Angka kesakitan (incidence rate)DBD - - 91,9 per 100.000
penduduk
85. | Angka kematian (case fatality rate) 1,43 %
DBD
parasit incidence) penduduk
-\ . 147
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. 2022 2023 2024

No Indikator L P L+P L p L+P L P L+P Satuan

87. | Konfirmasi laboratorium pada 102,4 %
suspek malaria

88. | Pengobatan standar kasus malaria 100,0 %
positif

89. | Case fatality rate malaria 0,0 %

90. | Penderita kronis filariasis 2 S 7 2 4 6 1 7 8 Kasus

I1.4 | Pengendalian Penyakit Tidak
Menular

91. | Penderita Hipertensi Mendapat 54,9 70,0 64,0 52,6 71,3 61,9 70,61 74,36 72,93 %
Pelayanan Kesehatan

92. | Penyandang DM mendapatkan %
pelayanan kesehatan sesuai standar

93. | Pemeriksaan IVA pada perempuan % perempuan
usia 30-50 tahun usia 30-50

tahun

94. | Persentase IVA positif pada %
perempuan usia 30-50 tahun

95. | Pemeriksaan payudara (SADANIS) %
pada perempuan 30-50 tahun

96. | Persentase tumor/benjolan %
payudara pada perempuan 30-50
tahun

97. | Pelayanan Kesehatan Orang dengan %

Gangguan Jiwa Berat
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Rata-rata capaian Standar Pelayanan Minimal Urusan Kesehatan sampai Tahun 2020 baru sebesar 82,93%.

Selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 2.8
Pencapaian Kinerja Standa Pelayanan Minimal Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan

Indikator Kinerja Target Renstra Perangkat Daerah s . . . .
No sesuai Tugas dan Target | Target Il;lc‘lai:{gai:n Tahun Ke- Realisasi Capaian Tahun Ke- Rasio Capaian pada Tahun Ke-

Fungsi Perangkat NSPK IKK Lai

Daerah alnnya | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 2 3 4 8 9 13 18

1 f&aﬁ:ﬁ? Kesehatan v v 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 94,82% | 91,86% | 90,97% | 95% | 93,62% | 94,82% | 91,86% | 90,97% | 95% | 93,62%
2 ﬁllag:;z?ifesehatan V V 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 99,94% | 99,98% | 100% | 99,98% | 100% | 99,94% | 99,98% | 100% | 99,98% | 100%
s EZI;’;yS;inéﬁisrehatan V V 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 98,72% | 98,73% | 99,11% | 99,49% | 99,24% | 98,72% | 98,73% | 99,11% | 99,49% | 99,24%
N Ezllff[};anan Kesehatan N N 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 74,09% | 78,38% | 91,21% | 96,67% | 96,26% | 74,09% | 78,38% | 91,21% | 96,67% | 96,26%
S | Pelayanan kesehatan

pada usia pendidikan \ \ 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 71,24% | 81,15% | 98,80% | 99,58% | 96,97% | 71,24% | 81,15% | 98,80% | 99,58% | 96,97%

dasar
6 gzg’gir;?:;fggﬁgafn V V 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 71,78% | 70,46% | 63,79% | 86,53% | 92,46% | 71,78% | 70,46% | 63,79% | 86,53% | 92,46%
7 iZfi’f;?flﬁi?ﬁ}ﬁamn v v 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 71,05% | 80,37% | 92,47% | 98,38 | 97,41% | 71,05% | 80,37% | 92,47% | 98,38 | 97,41%
8 | Pelayanan kesehatan V V 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 75,53% | 70,51% | 63,97% | 61,93% | 72,93% | 75,53% | 70,51% | 63,97% | 61,93% | 72,93%

penderita hipertensi
9 | Pelayanan kesehatan

penderita diabetes \ \ 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 80,90% | 86,77% | 100% | 100% | 100% | 80,90% | 86,77% | 100% | 100% | 100%

melitus
10 | Pelayanan kesehatan

orang dengan x/ x/ 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 90,91% | 96,16% | 65,94% | 77,62% | 85,97% | 90,91% | 96,16% | 65,94% | 77,62% | 85,97%

gangguan jiwa berat
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No

Indikator Kinerja

sesuai Tugas dan

Fungsi Perangkat
Daerah

Target
NSPK

Target
IKK

Target
Indikator
Lainnya

Target Renstra Perangkat Daerah

Tahun Ke-

Realisasi Capaian Tahun Ke-

Rasio Capaian pada Tahun Ke-

2020

2021

2022

2023

2024

2020

2021

2022

2023

2024

2020

2021

2022

2023

2024

1

2

3

4

8

9

13

18

11

Pelayanan kesehatan
orang terduga
tuberkulosis

\/

\/

100%

100%

100%

100%

100%

75,31%

72,14%

73,41%

100%

100%

75,31%

72,14%

73,41%

100%

100%

12

Pelayanan kesehatan
orang dengan riseko
terinfeksi virus yang
melemahkan daya
tahan tubuh
manusia (Human
Immunodeficiency
Virus)

100%

100%

100%

100%

100%

90,91%

92,34%

98,87%

100%

100%

90,91%

92,34%

98,87%

100%

100%
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Dalam rangka mensinergikan pembangunan kesehatan dari Pemerintah

Pusat, Provinsi dan Daerah, Kementerian Kesehatan menyusun peta

jalan atau Rencana Induk Pembangunan Kesehatan (RIBK). Dalam

RIBK ini terdapat indikator baru yang akan menjadi Indikator Renstra

Kesehatan. Berikut gambaran indikator dalam RIBK:

Tabel 2.9
Pencapaian Kinerja Indikator RIBK
INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL SATUAN CAQ%/;IZ?N
Jumlah Persentase Kelengkapan
Persentase Fasyankes Kepemilikan Sarana, Prasarana dan Alat
memiliki Sarana, dikalikan bobot penilaian kelengkapan
Prasarana dan ALat Sarana (50%), Prasarana (10% dan Alat % 75,01
Kesehatan Sesuai (40%) sesuai perhitungan pada aplikasi
Standar ASPAK (Aplikasi Sarana dan Prasarana
Alat Kesehatan)
Jumlah fasilitas Kesehatan (Puskesmas,
. Labkesda, RS, Klinik, UTD, Tempat
Persentase fasilitas
Praktek Nakes) yang mendapatkan
pelayanan kesehatan kreditasi . d h o 79
(Fasyankes) terakreditasi status akreditasi paripurna dan masi o
. berlaku dalam kurun waktu 2025-2029
paripurna DIBAGI Jumlah fasilitas Kesehatan yang
terregistrasi DIKALI 100%
Jumlah fasilitas pelayanan Kesehatan
Persentase Fasilitas (RS, Puskesmas, Klinik, Labkes, TPM
kesehatan yang Nakes yang terkoneksi (aktif
terintegrasi dalam mengirimkan data) dalam sistem ke % N/A
sistem informasi nasional DIBAGI jumlah populasi
kesehatan nasional seluruh fasilitas pelayanan Kesehatan
(SIKN) (FKTP dan RS) yang teregistrasi tahun
2024 DIKALI 100%
Cakupan Kepesertaan Jumlah populasi yang dilindungi
aktif Jaminan Kesehatan | asuransi Kesehatan yang berstatus aktif % 64,54
Nasional (JKN) DIBAGI Jumlah populasi DIKALI 100%
Jumlah ibu hamil yang mendapat
Cakupan ANC sesuai pelayanan antenatal sesuai standar 12T % 08
standar 12 T DIBAGI jumlah seluruh ibu bersalin
DIKALI 100%
Jumlah kematian bayi sebelum
Jumlah Kematian Bayi mencapai umur 1 tahun pada waktu kasus 241
tertentu
(Jumlah balita dengan z-score BB/PB
Prevalensi Wasting atau BB/TB N -2,0 SD) D IBAGI jumlah % 6,8
balita yang diukur menjadi sampel
survei] DIKALI 100%
. Jumlah semua kasus TBC diobati yang
Angka Keberhasilan memiliki hasil akhir pengobatan sembuh % 90,8

pengobatan TBC

dan pengobatan lengkap DIBAGI Jumlah

. s, ik,
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yang mandiri

berdasarkan ukuran ADL DIBAGI
jumlah lansia DIKALI 100%

INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL SATUAN Cg%gli\N
semua kasus TBC yang diobati dan
dilaporkan DIKALI 100%
Jumlah bayi usia 0-11 bulan yang
Cakupan imunisasi bayi mendapgtkan imunisasi lengkap di
Lengkap suatu wilayah dalam kurun waktu % 96,81
tertentu DIBAGI target bayi (0-11 bulan)
dalam waktu yang sama DIKALI 100%
Jumlah kumulaif desa yang telah
Presentase terverifikasi 100% KK Stop Buang Air
desa/kelurahan sanitasi | Besar Sembarangan di tempat terbuka % 82.5
total berbasis dan minimal 75% KK berperilaku ’
masyarakat ( STBM) minimal 3 pilar STBM lainnya DIBAGI
jumlah desa di wilayahnya DIKALI 100%
Persentase penderita Penderita hipertensi yang mendapatkan
hipertensi yang pelayanan kesehatan sesuai standar
mendapatkan pelayanan | (tekanan darah, edukasi gaya hidup, % 72,93
kesehatan sesuai farmakologis di bagi jumlah pendertia
standar hipertensi DIKALI 100%
Penduduk usia > 15 tahun dengan
depresi (sesuai hasil MINI) yang
Persentase Depresi yang mendapat pelayanan sesuai standar
mendapatkan layanan (konseling, tata laksana dan rujukan) di % 0,26
Puskesmas DIBAGI estimasi penderita
depresi (1% dari jumlah penduduk usia
> 15 tahun) DIKALI 100%
Jumlah penduduk umur 10-21 tahun
Persentase merokok .
enduduk usia 10-21 yang merokok DIBAGI jumlah semua % 5
P penduduk umur 10-21 tahun DIKALI
Tahun
100%
Persentase jumlah penduduk umur *2
15 tahun* dengan hasil pengukuran
Indeks Massa Tubuh (IMT) 227 pada
wilayah dan periode waktu tertentu
Persentase Obesitas Cara hitung : Jumlah penduduk usia % 19,2
diatas *= 15 tahun* dengan hasil
pengukuran IMT >27 DIBAGI jumlah
penduduk usia diatas *> 15 tahun*
DIKALI 100%
ng;?lt;ieﬁalilsgkesmas Jumlah Puskesmas dap .Pust1',1 yang
menyelenggarakan menyelenggarakan aktivitas fisik DIBAGI % 34.8
. . jumlah Puskesmas dan Pustu DIKALI ’
peningkatan aktivitas
. 100%
fisik
jumlah lanjut usia yang melakukan
Persentase Lanjut Usia aktivitas mandiri sehari hari % NA
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INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL SATUAN CA;(’)/;I?N
Proporsi Puskesmas teregistrasi
dan laik operasional yang
memenuhi standar minimal jenis
dan jumlah SDMK berdasarkan
Persentase lingkup pelayanan fasyankes
Puskesmas dengan | (rawat inap dan non-rawat inap) o 40
SDM Kesehatan dan klasifikasi wilayah (perkotaan
sesuai standar dan non-perkotaan) DIBAGI total
Puskesmas
teregistrasi dan laik operasional
pada tahun
baseline, DIKALI 100%
Proporsi RS milik Pemerintah
Pusat dan Daerah terregistrasi
dan laik operasional yang
memenuhi standar minimal 7
jenis dokter spesialis (Sp.A, Sp.B,
Persentase RS Sp.OG, Sp.PD, Sp.An, Sp.Rad,
Pemerintah dengan [ Sp.PK) dan minimal 1 jenis dokter
. 1 . % 33,33
Dokter Spesialis spesialis layanan unggulan
sesuai standar tambahan sesuai dengan jenis
pelayanan pada RS pengampu
Pelayanan KJSU-KIA DIBAGI total
RS teregistrasi dan laik
operasional pada tahun baseline,
DIKALI 100%
Persentase Jumlah rekomendasi hasil
rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan
pengawasan sediaan | pangan olahan dari lintas sektor
farmasi dan pangan |yang ditindaklanjuti oleh % 50
olahan dari lintas Pemerintah Daerah DIBAGI
sektor yang jumlah rekomendasi hasil
ditindaklanjuti oleh | pengawasan sediaan farmasi dan
Pemerintah Daerah | pangan olahan DIKALI 100%
% unit pelayanan
tingkat Jumlah UPKD/K yang memiliki
desa/keluarahan kader kesehatan sesuai standar o 49 81

yang memiliki kader
kesehatan sesuai
standar

DIBAGI jumlah UPKD/K DIKALI
100%

. S S, ik,
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2.2 Kelompok sasaran
Kelompok sasaran pelaksanaan pembangunan dinas kesehatan
adalah;
1. UKBM (Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat) terdiri oleh Posyandu,
Poskestren, Saka Bakti Husada (SKH), FKD, FKK
Kelurahan/desa
Kecamatan
Kader Kesehatan
Fasilitas Pelayanan Kesehatan
Tempat Tempat Umum (Sekolah,Tempat ibadah, Pasar, Pariwisata)
Tempat Pengelolaan Makanan (Restoran, UMKM makanan)

Pondok Pesantren

0 % N ok LD

Satuan pendidikan

. Perkantoran dan industri

| S S
— O

. Masyarakat ( Ibu hamil, bayi, balita, usia produktif, lansia remaja, ibu
nifas, anak pra sekolah, Pasangan Usia Subur, Wanita Usia Subur,
anak usia kurang dari 15 tahun,calon pengantin)

12. Tokoh masyarakat, tokoh agama, Karangtaruna

13. Fasilitas Pelayanan Kefarmasian

14. Disabilitas

15. Perangkat Daerah terkait

16. Tenaga Kesehatan

17. Organisasi Profesi

18. Kelompok Resiko Tinggi

19. Orang dengan Gangguan Jiwa

2.3 Mitra Perangkat Daerah
Dalam pelaksanaan pembangunan kesehatan, Dinas Kesehatan
memiliki mitra sebagai berikut;

a. Baznas

=

Kementerian Agama

Pamsimas

o o

Forum Masyarakat Madani Peduli Kesehatan Ibu dan Anak
Pengadilan Agama

BPJS

NGO/LSM

. TNI/POLRI

5@ oo
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i.
J-
k.

2.4

2.4.1.

Mall Pelayanan Publik
Dunia Usaha

Perangkat Daerah

Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Daerah
Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas Pokok dan Fungsi
Pelayanan Perangkat Daerah

Dari hasil analisis perkembangan dari tahun ke tahun maka

didapatkan permasalahan kesehatan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Bidang Kesekretariatan

o

Kurangnya kapasitas dan kuantitas SDM

o

Kurangnya kualitas sarana dan prasarana

o

Belum optimalnya pengelolaan asset
d. Belum optimalnya kualitas dokumen perencanaan dan
penganggaran
Bidang Kesehatan Masyarakat

a. Kurang maksimalnya kompetensi SDM Bidan dalam penanganan
kegawatdaruratan maternal perinatal termasuk juga SDM
surveilans gizi dalam pemantauan pertumbuhan status gizi bayi
balita.

b. masih terdapat kesenjangan data KIA dan Gizi.

c. Kepatuhan minum tablet tambah darah pada ibu hamil dan remaja
belum optimal

d. Ketrampilan dasar kader masih belum optimal.

e. Deteksi Dini belum optimal.

f. Pemahaman masyarakat yang belum optimal karena peran promosi
yang masih terbatas terkait dengan pelaksanaan prosedur rujukan
ibu melahirkan

g. Masih banyak kasus balita 1 T ( Berat Badan Tidak Naik ).

Bidang Pelayanan Kesehatan

a. Belum optimalnya sistem rujukan berjenjang

b. Sarana, Prasarana dan SDM yang masih terbatas sehingga harus
dilakukan proses rujukan berjenjang.

c. Belum optimalnya pelaksanaan pengukuran kebugaran

d. Belum optimalnya pembinaan UKK (Upaya Kesehatan Kerja)

e. Belum semua pelaku usaha jasa boga memiliki SLHS

. e s, ik,
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f. Belum semua pelaku usaha memiliki sertifikat penyuluhan
keamanan pangan

g. Belum optimalnya pelayanan kesehatan tradisional di Puskesmas

h. Belum optimalnya Inspeksi Sanitasi pada TTU ( pasar, terminal,
tempat ibadah)

4. Bidang Sumber Daya Kesehatan

a. Belum semua Puskesmas terpenuhi 11 jenis Nakes sesuai standar

b. Belum optimalnya Tim TPCB (Tim Pembina Cluster Binaan) pasca
Akreditasi Fasyankes.

c. Masih kurangnya jumlah Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK)
sesuai standar Rumah Sakit tipe D maupun di Puskesmas.

d. Masih kurangnya pemerataan proporsi Sumber Daya Manusia
Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya sesuai standar.

e. Masih rendahnya keaktifan Peserta JKN

5. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

a. Cakupan deteksi dini Penyakit Tidak Menular (PTM) masih rendah
akibat belum optimalnya upaya penggerakan masyarakat secara
masif dan berkelanjutan

b. Penguatan jejaring dan komitmen antar pemangku kepentingan
dalam penanggulangan penyakit belum berjalan optimal.

c. Program pengelolaan penyakit kronis (Prolanis) belum menjangkau
hingga ke tingkat desa.

d. Peran pemangku kepentingan dalam meningkatkan kepatuhan
minum obat bagi penderita PM dan PTM masih belum optimal.

e. Ketersediaan obat untuk pelayanan kesehatan jiwa masih
terbatas.

f. Sarana, prasarana, serta logistik untuk deteksi dini PM dan PTM
masih kurang memadai.

g. Cakupan penemuan kasus Tuberkulosis (TBC), HIV, dan Penyakit
yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi (PD3I) belum mencapai
target.

h. Pemberian obat pencegahan kepada kontak erat penderita TB dan
HIV masih rendah cakupannya.

i. Kepatuhan minum obat antiretroviral (ARV) pada Orang dengan

HIV/AIDS (ODHA) masih rendah.

. e, ik,
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j. Terjadi peningkatan kasus dan angka kematian akibat Demam
Berdarah Dengue (DBD).

k. Cakupan deteksi dini kanker leher rahim dan kanker payudara
masih tergolong rendah.

1. Proporsi perokok usia di bawah 18 tahun relatif cukup tinggi.

m. Cakupan vaksinasi belum optimal karena keterbatasan jumlah
vaksin

n. Dukungan lintas program belum maksimal, dengan waktu layanan

yang semakin panjang dan keterbatasan jumlah tenaga kesehatan.

2.4.2. Penentuan Isu-Isu Strategis
Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan, berikut ini isu
strategis Dinas Kesehatan sebagai berikut:

1. Belum optimalnya perilaku dan gaya hidup masyarakat yang sehat.
Perilaku dan gaya hidup yang belum sehat memiliki dampak pada
tingginya Angka Kematian Ibu dan Bayi, Stunting, Penyakit menular
dan tidak menular.

2. Belum optimalnya kualitas lingkungan sehat.

Lingkungan sehat memberikan dampak pada peningkatan gizi
masyarakat, angka kematian bayi dan balitas, serta penyakit menular
dan tidak menular. Masih ditemukan tempat pengolahan makanan
yang tidak sehat, tempat tempat umum yang tidak sehat, pondok
pesantren yang tidak sehat, sekolah yang tidak sehat.

3. Distribusi fasilitas kesehatan rujukan dan SDMK yang belum merata.
Jumlah fasilitas kesehatan sudah terpenuhi tetapi distribusi faskes
yang belum merata. Selain Sumberdaya Manusia Kesehatan belum
merata distribusinya, kompetensinya yang masih belum optimal dan

pemenuhan sesuai ketentuan belum terpenuhi




Tabel 2.10
Teknik Perumusan Isu Strategi

Potensi Permasalahan Isu Strategis Isu Global Isu Regional Isu Nasional Isu Strategis
KLHS
Tersedia UKBM Tingginya angka Perubahan Iklim | Banjir berpengaruh | Masih tingginya Belum optimalnya
hingga di tingkat [ Tingginya AKB kemiskinan yang pada pola penularan | masalah kesehatan perilaku dan gaya
dusun/ RW (ranking S5 besar akibat meningkatkan penyakit dasar seperti hidup masyarakat
di Jateng) belum meratanya | risiko kejadian malnutrisi, kesehatan |yang sehat.

akses terhadap penyakit ibu, PM PTM dan NTD,

layanan dasar Health mental.
Tersedia Masih ada Belum optimalnya | Pengaruh gaya Perkembangan Rendahnya literasi dan | Kualitas
fasyankes Pustu/ | Kematian ibu di penanganan hidup terhadap industrialisasi di mindset tentang lingkungan
PKD beberapa wilayah [ kasus pola penyakit kawasan masalah kesehatan

kekerasan, tidak menular kedungsepur akan

layanan dan kesehatan memberikan dampak

reproduksi dan
kesetaraan gender

jiwa

pada mobilisasi dan
penularan penyakit

Tersedia
sanitarian hingga
di tingkat
puskesmas

Masih ditemukan
kejadian stunting
yang angkanya
berbeda antara
SSGI dengan
EPPGBM karena
SOP antropometri
berbeda

Geo politik yang
menyebabkan
potensi perang
dunia ketiga
menyebabkan
pengungsian yang
tinggi dan
berpotensi
penyebaran
penyakit baru

Kekeringan dan
permasalahan
terkait kualitas air
bersih dapat
meningkatkan
penyakit menular,
dan stunting

Akses dan kualitas
layanan di Indonesia
yang masih kurang
optimal dan timpang

Distribusi faskes
rujukan dan
SDMK yang
belum merata

Tersedianya 9
tenaga kesehatan

Masih tingginya
prevalensi

Berubahnya isu
kesehatan dari

Pembiayaan yang
belum optimal
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Potensi Permasalahan Isu Strategis Isu Global Isu Regional Isu Nasional Isu Strategis
KLHS
di setiap hipertensi, DM, dampak
puskesmas ODGJ dan Ca berpindahnya
(Faskes dengan Indonesia pada
Spesialis kelompok negara

ongkologi Ca baru
1)

maju

Belum semua
faskes dasar
(Puskesmas)
memiliki SDM
sesuai dengan
standar
ketenagaan
minimal

Minimnya inovasi dan
teknologi

Tersedia 12 RS
sebagai pelayanan
rujukan

Belum optimal
pemerataan dan
perencanaan
SDMK

Tersedia Forum
Germas, Forum
KKS

Kualifikasi dan
kompetensi SDMK
belum sesuai
dengan standar

Layanan onkologi
RSUD Dr R
Soejati sebagai
layanan unggulan

Keaktifan JKN
belum optimal

Puskesmas sudah

Masih ditemukan

[1-59
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Potensi Permasalahan Isu Strategis Isu Global Isu Regional Isu Nasional Isu Strategis
KLHS
terakreditasi tempat
paripurna pengolahan
pangan (TPP) yang
belum sesuai
dengan
Permenkes
Terbentuknya kurangnya
WPA di seluruh anggaran untuk
desa/kelurahan memenuhi

kebutuhan obat,
BMHP, dan alkes

memiliki perda no
4 tahun 2014 ttg
penanggulangan
HIV, perda no 2
th 2023 tentang
penanggulangan
Penyakit menular

Belum semua
kader kesehatan
memiliki
kompetensi sesuai
standar

memiliki tim
penanggulangan
TBC daerah(KOPI
TBC, KOPI Triple
Eliminasi, Tim

cakupan
penemuan kasus
TBC (Treatment
Coverage) belum
memenuhi target

DPPM TBC) 90 % (76% pada
tahun 2024)

terdapat NGO dan | cakupan

mitra yang pemberian obat

didanai lembaga pencegahan

[1-60
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Potensi

Permasalahan

Isu Strategis
KLHS

Isu Global

Isu Regional

Isu Nasional

Isu Strategis

donor di bidang
HIV dan TBC

Tuberkulosis
pada kontak erat
serumah belum
terpenuhi 80%
(tahun 2024 baru
mencapai 8%)

Tim Kelompok
Kerja
penanggulangan
DBD (POKJANAL
DBD) di
Kabupaten,
Kecamatan dan
Desa

Cakupan
pengobatan ARV
masih 58%, loss
follow up nya 48%

Tenaga medis
spesialistik
tersedia,berbagai
organisasi profesi
bisa dibentuk
komisi ahli untuk

Angka kejadian
DBD tinggi / lebih
49/100.000
penduduk (tahun
2024 IR DBD 93
per 100.000

penanggulangan | penduduk) dan

DBD/audit Angka kematian

kematian lebih 1 % (tahun
2024 CFR:
1,45%)

Semua Angka Bebas

puskesmas Jentik masih

sejumlah 30 PKM

rendah (80-85%)
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Potensi Permasalahan Isu Strategis Isu Global Isu Regional Isu Nasional Isu Strategis
KLHS

sudah mampu
bersalin, 6
diantaranya
puskesmas
PONED

AMPSR sudah Kasus malaria per
berjalan. Semua tahun meningkat
kasus ibu sudah [ karena banyak
diaudit. warga bekerja di
wilayah endemik
malaria (tahun
2024 ada 29
kasus)

Sudah eliminasi
kusta, tapi masih
ada 22 kasus
kusta

AMPSR pada
kasus kematian
bayi belum pada
semua kasus

Masih ditemukan
obesitas di usia
anak dan usia
produktif

Masih tingginya
prevalensi usia

\ W \ \ 1-62
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Potensi Permasalahan Isu Strategis Isu Global Isu Regional Isu Nasional Isu Strategis
KLHS

perokok usia 10-
21 tahun, 23,6%
(2023)

Sistem rujukan
yang belum
optimal (respon di
Sisrute lama)

- U, 163



3.1.

BAB III
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH
KEBIJAKAN

Tujuan Jangka Menengah Perangkat Daerah

Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan disusun
dalam rangka mewujudkan Visi dan melaksanakan Misi Kepala
Daerah Tahun 2025-2029, "Menuju Grobogan Maju, Sejahtera, dan
Berkelanjutan" dengan semangat "Mbangun Deso Noto Kutho",
selain itu Renstra Dinas Kesehatan mendukung pencapaian Misi 3 :
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Sehat, Cerdas,
dan Berbudaya

Dalam rangka mencapai Visi dan Misi Dinas Kesehatan
Kabupaten Grobogan mempunyai tujuan dan sasaran dalam kurun
waktu 5 (lima) tahun ke depan. Tujuan merupakan suatu kondisi yang
akan dicapai dalam jangka waktu 1 (satu) sampai dengan S (lima)
tahunan. Tujuan ini disusun dengan mengacu kepada pernyataan visi
dan misi Kepala Daerah Tahun 2025-2029,serta didasarkan pada isu
isu strategis dan analisis lingkungan. Tujuan ini dirumuskan untuk
memberikan arah dalam setiap penyusunan perencanaan
pembangunan kesehatan yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten Grobogan.

Tujuan jangka menengah yang akan dicapai oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Grobogan dalam rangka pencapaian visi dan
misi Kepala Daerah Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029 adalah
sebagai berikut :

1. Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat dan kualitas
keluarga, dengan indikator capaian :

a. Usia Harapan Hidup
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3.2. Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah
Sasaran merupakan target atau hasil yang akan dicapai
secara nyata, spesifik, terukur dalam kurun waktu yang lebih pendek
dari tujuan, dalam kurun waktu S5 tahun secara berkesinambungan
dari suatu program atau keluaran yang diharapkan dari suatu
kegiatan. Adapun sasaran dari tujuan Dinas Kesehatan Kabupaten
Grobogan adalah sebagai berikut :
1. Meningkatnya Mutu dan Aksesibilitas Pelayanan Kesehatan,
dengan indikator capaian :
a. Rasio Tenaga Kesehatan dan Tenaga Medis terhadap
Populasi
2. Meningkatnya Kualitas Upaya Kesehatan Masyarakat sesuai
siklus hidup, dengan indikator capaian :

a. Jumlah Kematian Ibu

=

Angka Kematian Balita
c. Prevalensi stunting
d. Cakupan penerima pemeriksaan Kesehatan Gratis
e. Persentase fasilitas pelayanan kesehatan sesuai standar
f. Angka Populasi Bebas PM
g. Angka Populasi Bebas PTM

3. Meningkatnya pembudayaan hidup sehat pada masyarakat
melalui penguatan pengetahuan dan penerapan hidup sehat,
dengan indikator capaian :
a. Persentase penduduk yang menerapkan perilaku hidup

sehat

4. Meningkatnya kinerja tata kelola pemerintahan dan kualitas
pelayanan publik didukung dengan manajemen administrasi
perkantoran pemerintahan yang baik, dengan indikator capaian:
a. Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintahan (SAKIP)
b. Nilai SKM

c. Nilai Evaluasi Manajemen Risiko

-2
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Tujuan dan sasaran jangka menengah Perangkat Daerah beserta

indikator kinerjanya disajikan dalam Tabel 3.1 sebagaimana berikut ini.

-3
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Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan
Indikator Definisi Kondisi Awal Target Kinerja Tujuan/Sasaran
No Tujuan Sasaran Tujuan/ Operasional/ Satuan
J SaJs - PRumus 2024 2025 | 2026 | 2027 | 5028 | 2029 | 2030
1 Meningkat Usia Harapan Rata-rata Tahun | 75,24 75,28 75,67 76,05 | 76,44 76,82 | 77,21
nya derajat Hidup jl,}rnlah tahun
kesehatan hidup yang akan
dijalani oleh
masyaraka bayi yang baru
t dan lahir pada suatu
kualitas tahun tertentu
keluarga 1. Meningkatny | Rasio Tenaga | Jumlah Named | per 2.3 2,25 2,5 3 3,25 3,25 3,75
a Mutu dan Kesehatan dan | dan Nakes 1000
Aksesibilitas | Tenaga Medis (dokter, perawat, | Pendu
Pelayanan terhadap bidan) yang duk
Kesehatan Populasi terdata dibagi

total populasi
dikali 1.000

2.Meningkatny |a.Jumlah Jumlah orang 21 20 19 18 17 17 16
a Kualitas Kematian kematian
Upaya Ibu perempuan
Kesehatan akibat sebab
Masyarakat apa pun yang
sesuai siklus berkaitan
hidup dengan atau

diperburuk oleh
kehamilan atau
penanganannya
(tidak termasuk
sebab
kecelakaan atau
insidental), yang

terjadi selama
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Indikator Definisi Kondisi Awal Target Kinerja Tujuan/Sasaran
No Tujuan Sasaran Tujuan/ Operasional/ Satuan
J Saiaran P Rumus 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
masa
kehamilan,

persalinan, atau
dalam 42 hari
setelah
kehamilan
berakhir tanpa
memandang
lamanya
kehamilan atau
tempat
persalinan.
dalam kurun
waktu 1 tahun

b. Angka Jumlah Per 17,25 16,43 15,93 15,70 15,37 15,02 14,67
Kematian kematian anak 1.000
Balita berusia 0-4
tahun (0-59

bulan) pada
tahun tertentu
per 1.000
kelahiran hidup
pada tahun yang

sama.
c. Prevalensi Jumlah anak % 25,6 18,34 17,65 16,96 16,27 15,58 14,89
stunting balita pendek
(pendek dan | dan sangat
sangat pendek pada
pendek) waktu tertentu

pada balita DIBAGI dengan
jumlah anak
balita pada
waktu yang
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Indikator Definisi Kondisi Awal Target Kinerja Tujuan/Sasaran
No Tujuan Sasaran Tujuan/ Operasional/ Satuan 2024 2025 2026 2027
Sasaran Rumus
sama dan
dinyatakan
dalam satuan
persen (%).
PAB(5) P
stunting =
(JAB(S)P
stunting/JAB(5))
DIKALI 100%
Keterangan :
PAB(5) P
stunting :
Prevalensi anak
balita yang
masuk kategori
pendek dan
sangat pendek
(stunting)
JAB(5) P
stunting :
Jumlah anak
balita pendek
dan sangat
pendek
(stunting) pada
waktu diukur
JAB(5) : Jumlah
anak balita pada
waktu diukur
d. Cakupan Jumlah % NA 30 50 70 80 90 95
penerima penerima
pemeriksaan | pemeriksaan
Kesehatan gratis

2028 2029 2030
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RSUD yang
memenuhi
standar Sarana,
Prasarana, Alat
kesehatan (SPA)
dan sumber
daya manusia
kesehatan :1.
Puskesmas dan
pustu (80%
puskesmas dan
pustu melayani
< 30.000
penduduk,
waktu tempuh
maksimal 120
menit); 2. 80%
puskesmas
memiliki 9
tenaga
medis/tenaga
kesehatan

Indikator Definisi Kondisi Awal Target Kinerja Tujuan/Sasaran
No Tujuan Sasaran g:_;::;;{ Op:::z:al/ Satuan 2024 2025 2026 2027 — P .
Kesehatan pada semua
Gratis kelompok usia
dibagi total
penduduk,
DIKALI 100%
. Persentase Fasilitas % 75,3 75,3 75,8 76 76,5 77 78
fasilitas Pelayanan
pelayanan Kesehatan
kesehatan sesuai standar
sesuai adalah Pustu,
standar Puskesmas dan
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Indikator Definisi Kondisi Awal Target Kinerja Tujuan/Sasaran
No Tujuan Sasaran Tujuan/ Operasional/ Satuan
J Sa;aran P Rumus 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
strategis; 3. 30%
puskesmas

memiliki SPA
minimal 60%
standar; 4. 80%
puskesmas
memiliki 90%
dari 40 jenis
obat esensial
dan 7 jenis
vaksin imunisasi
rutin lengkap
(IRL); 5.
Desa/kelurahan
memiliki
UPKD/K
(pustu/PKD)
sesuai standar;
6. minimal 1
RSUD dengan
klasifikasi
madya pada
kelompok
layanan rumah
sakit berbasis
kompetensi/kem
ampuan
pelayanan; 7.
RSUD memiliki
4 dokter
spesialis dasar
dan 3 dokter
spesialis
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Indikator Definisi Kondisi Awal Target Kinerja Tujuan/Sasaran
No Tujuan Sasaran g:_;::: :{ Op::ls;?;al / Satuan 2024 2025 2026 2027 P e e
penunjang; 8.
minimal 1 RSUD
memiliki SPA
minimal 80%
sesuai standar;
9. RSUD
memiliki 80%
obat sesuai
formularium
nasional; 10.
100% RME
Puskesmas dan
RSUD
terintegrasi ke
SIKN
f. Angka Jumlah % 100 100 100 100 100 100 100
Populasi Puskesmas yang
Bebas mencapai
Penyakit eliminasi
Menular malaria dan
cakupan ODHIV
ditemukan dan
mulai
pengobatan ARV
minimal 90%,
serta angka
keberhasilan
pengobatan TBC
>90%,
mengalami
penurunan
angka kematian
dengue,
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Indikator Definisi Kondisi Awal Target Kinerja Tujuan/Sasaran
No Tujuan Sasaran g:_;::;{ Op::ls:::;al/ Satuan 2024 2025 2026 2027 — P .
mencapai
eliminasi kusta,
melakukan
pencegahan
hepatitis virus
DIBAGI jumlah
puskesmas
DIKALI 100%
g. Angka Jumlah % 90 100 100 100 100 100 100
Populasi Puskesmas
Bebas dengan indeks
Penyakit SPM Hipertensi
Tidak dan Diabetes
Menular Mellitus paling
kurang 80%
serta memiliki
peraturan KTR
dikali 100%
meningkatny | Persentase Jumlah % NA NA 19 21 23 25 27
a penduduk penduduk
pembudayaa | yang dalam rumah
: menerapkan tangga yang
;lal’al:up sehat perilaku hidup | melakukan
sehat pembudayaan
masy aI:akat hidup sehat
melalui dan
penguatan menerapkan
pengetahuan PHBS DIBAGI
dan jumlah
penduduk
dalam rumah
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Indikator Definisi Kondisi Awal Target Kinerja Tujuan/Sasaran
No Tujuan Sasaran g:_;::;{ Op::ls:::;al/ Satuan 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
penerapan tangga DIKALI
hidup sehat 100%
Meningkatny | Nilai SAKIP Nilai SAKIP Nilai BB BB BB BB BB BB (72) BB
a kinerja tata adalah hasil (70,16) (70,17) | (70,20) | (70,23) | (70,25) (73,5)
kelola aktivitas
pemerintaha analisis yang
n dan s1stemaF1s,
kualitas pt'ern'berla'n
nilai, atribut,
PelaY anan apresiasi dan
publik pengenalan
didukung permasalahan
dengan serta
manajemen pemberian
administrasi solusi atas
perkantoran masalah yang
pemerintaha iﬁfﬁu‘ﬁian
n yang baik peningkatan
akuntabilitas
dan kinerja
Instansi kerja
pemerintah
Nilai SKM Nilai SKM Nilai 83 83,5 84 84,5 85 85,5 86
adalah hasil
penilaian
masyarakat
yang
mendapatkan
layanan di
perangkat
daerah dengan
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Indikator Definisi Kondisi Awal Target Kinerja Tujuan/Sasaran
No Tujuan Sasaran Tujuan/ Operasional/ Satuan
J Sa.;aran P Rumus 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
menggunakan
instrument
yang telah

ditetapkan oleh
KemenPAN-RB
Nilai Evaluasi Hasil penilaian indeks 3,206 3,210 3,212 3,215 3,220 3,225 3,230
Manajemen evaluasi
Risiko terhadap
penerapan
manajemen
risiko di
lingkungan
dinas
kesehatan

-12



Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029 =

3.3. Strategi dan Arah Kebijakan
Strategi dalam mencapai tujuan dan sasaran adalah sebagai
berikut:

a. Meningkatnya kualitas pelayanan kesehatan pada siklus
hidup manusia Kabupaten Grobogan adalah sebagai
berikut:

1) Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan
anak sebagai berikut; peningkatan kualitas pelayanan
PONED dan PONEK, Implementasi Standar Pelayanan
Minimal bidang kesehatan, meningkatnya kualitas
kader kesehatan dalam pendampingan ibu hamil, bayi
dan ibu nifas melalui 25 keterampilan dasar kader,
peningkatan peran PKK dan stakeholder yang lain
dalam peningkatan pemahaman ibu hamil, masyarakat
dan keluarga dalam meningkatkan keselamatan ibu dan
anak,

2) Peningkatan kualitas kesehatan remaja melalui
peningkatan  partisipasi cek kesehatan gratis,
peningkatan  konsumsi tablet tambah  darah,
peninkatan asupan gizi seimbang, peningkatan
kesehatan reproduksi, peningkatan aktivitas fisik

3) Peningkatan kualitas kesehatan usia produktif melalui
peningkatan  partisipasi cek kesehatan  gratis,
peningkatan kualitas UKBM, peningkatan kualitas
aktivitas fisik, peningkatan kualitas asupan gizi
seimbang dan rendah gula garam dan lemak (GGL),

4) Peningkatan kualitas kesehatan lansia melalui cek
kesehatan gratis, peningkatan UKBM, peningkatan
kualitas asupan gizi seimbang untuk lansia,

peningkatan aktivitas fisik lansia

m-13
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5) Peningkatan kekebalan masyarakat melalui pemberian
imunisasi, monitoring PD3I, monitoring Kejadian Ikutan
Pasca Imunisasi, pemenuhan logistik dan vaksin.

6) Peningkatan kualitas lingkungan sehat melalui
peningkatan kualitas sekolah sehat, peningkatan
kualitas tempat pengolahan pangan, peningkatan
kualitas air dan sanitasi, peningkatan kualitas Tempat
Tempat Fasilitas Umum (pasar, terminal dan rumah
ibadah)

7) Peningkatan kualitas SDMK melalui peningkatan
kompetensi SDMK, pemerataan dan distribusi SDMK,
serta kualifikasi SDMK

8) Peningkatan kepesertaan dan keaktifan jaminan
kesehatan nasional.

9) Peningkatan kualitas fasilitas kesehatan primer dan
rujukan melalui pencapaian akreditasi paripurna.

10) Meningkatnya kualitas kesehatan kerja

11) Meningkatnya tata kelola manajemen dinas kesehatan
dengan strategi peningkatan kualitas sarana dan
prasarana, kinerja disiplin dan SDM Dinas Kesehatan
serta kualitas perencanaan dan penganggaran.

Tahapan Strategi pelaksanaan tujuan dan sasaran Dinas

Kesehatan

- e e e - i i
dan survelilance dalam Peningkatan perilaku

. ¢ " dan survelilance dalam
Peningkatan mendorong penurunan Peninglatan perilaku .
Surveilance dan Penyakit Tidak Menular dan survelilance dalam mendorong kesehatan Terwujudnya
Pemantapan Perilaku dan Kesehatan Jiwa mendorong penurunan lansia dan gizi Masyarakat sehat
dalam peningkatan masyarakat
keselamatan ibu dan
anak

peningkatan kualitas

Faskes dan perilaku
kesehatan

Penyakit Menular
menuju elimanisi
penyakit strategis
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Tahun 2026 Peningkatan Surveilance dan Pemantapan Perilaku
dalam peningkatan keselamatan ibu dan anak dengan prioritas
sebagai berikut:

1) Peningkatan pelayanan kesehatan ibu hamil, ibu nifas sesuai
dengan standar. Peningkatan kualitas pelayanan PONED dan
PONEK, peningkatan kualitas kader kesehatan dalam
pendampingan ibu hamil, bayi dan ibu nifas melalui 25
keterampilan dasar kader, peningkatan peran PKK dan
stakeholder yang lain dalam peningkatan pemahaman ibu
hamil, masyarakat dan keluarga dalam meningkatkan
keselamatan ibu dan anak. Peningkatan kualitas gizi ibu
hamil, gizi balita dan anak.

2) Peningkatan kualitas kesehatan remaja diutamakan pada
peningkatan partisipasi cek kesehatan gratis, peningkatan
konsumsi tablet tambah darah, peningkatan asupan gizi
seimbang, peningkatan kesehatan reproduksi, peningkatan
aktivitas fisik,

3) Peningkatan kualitas kesehatan wusia produktif melalui
peningkatan partisipasi cek kesehatan gratis, peningkatan
kualitas UKBM, peningkatan kualitas aktivitas fisik,
peningkatan kualitas asupan gizi seimbang dan rendah gula
garam dan lemak (GGL),

4) Peningkatan kualitas kesehatan lansia melalui cek kesehatan
gratis, peningkatan UKBM, peningkatan kualitas asupan gizi
seimbang untuk lansia, peningkatan aktivitas fisik lansia

5) Peningkatan kualitas lingkungan sehat melalui peningkatan
kualitas sekolah sehat, peningkatan kualitas tempat
pengolahan pangan, peningkatan kualitas air dan sanitasi,
peningkatan kualitas Tempat Tempat Fasilitas Umum (pasar,

terminal dan rumah ibadah)
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6) Peningkatan kualitas SDMK melalui peningkatan kompetensi
SDMK, pemerataan dan distribusi SDMK, serta kualifikasi
SDMK

7) Peningkatan kepesertaan dan keaktifan jaminan kesehatan
nasional.

8) Peningkatan kualitas fasilitas kesehatan primer dan rujukan
melalui pencapaian akreditasi paripurna.

9) Peningkatan kualitas kesehatan kerja diutamakan pada
peningkatan pemenuhan pelayanan UKK dipuskesmas

10) Meningkatnya tata kelola manajemen dinas kesehatan
dengan strategi peningkatan kualitas sarana dan prasarana,
kinerja disiplin dan SDM Dinas Kesehatan serta kualitas

perencanaan dan penganggaran.

Tahun 2027 Peningkatan perilaku dan survelilance dalam mendorong
penurunan Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa dengan
prioritas:

1) Peningkatan kualitas kesehatan pada usia produktif, remaja,
lansia difokuskan pada peningkatan perilaku hidup sehat
dengan mendorong aktivitas fisik minimal 150 menit setiap
minggu, peningkatan surveillance temuan penyakit tidak
menular dengan cek kesehatan gratis, mendorong perilaku
asupan gizi seimbang

2) Peningkatan kualitas kesehatan jiwa dengan prioritas
penguatan layanan kesehatan jiwa di fasilitas pelayanan
kesehatan tingkat pertama. Puskesmas diharapkan mampu
memberikan layanan deteksi dini dan penanganan awal
gangguan jiwa ringan hingga sedang. Untuk itu, Pemerintah
Kabupaten Grobogan perlu meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia kesehatan yang memiliki kompetensi di bidang
kesehatan jiwa, seperti dokter umum yang terlatih, perawat

jiwa, dan tenaga psikologi klinis. Selain itu, penyediaan ruang
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6)

konseling di setiap Puskesmas menjadi kebutuhan mendesak
dalam rangka mendekatkan layanan kesehatan jiwa kepada
masyarakat.

Program promotif dan preventif kesehatan jiwa perlu diperkuat
melalui pendekatan komunitas. Edukasi kepada masyarakat
tentang pentingnya menjaga kesehatan mental, mengenali
tanda-tanda gangguan jiwa, serta mengurangi stigma terhadap
orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) menjadi agenda utama.
Upaya ini dapat dilakukan melalui pelibatan kader kesehatan,
tokoh agama, guru, dan aparat desa, serta integrasi dengan
kegiatan UKS, Posyandu Remaja, dan forum masyarakat desa.
Program ini diharapkan mampu mendorong terbentuknya
lingkungan sosial yang mendukung pemulihan dan
kesejahteraan psikososial.

Peningkatan sistem rujukan layanan kesehatan jiwa yang kuat
dan terstandarisasi. Penanganan gangguan jiwa tidak dapat
dilakukan secara parsial, melainkan memerlukan kolaborasi
lintas sektor

penanganan terhadap ODGJ berat dan kasus pemasungan
menjadi perhatian utama dalam periode perencanaan ini.
Pemerintah Kabupaten Grobogan perlu melaksanakan
program “Grobogan Bebas Pasung” secara berkelanjutan,
melalui pendekatan medis dan sosial. Fasilitas rehabilitasi bagi
ODGJ yang terlantar atau tidak memiliki keluarga harus
disiapkan secara layak, baik di tingkat rumah sakit maupun
berbasis komunitas. Dukungan dari desa dan OPD terkait
sangat diperlukan dalam proses pemulihan dan perlindungan
hak asasi pasien.

Penguatan pelayanan kesehatan ibu hamil, ibu nifas sesuai
dengan standar. Penguatan kualitas pelayanan PONED dan
PONEK, peningkatan kualitas kader kesehatan dalam

pendampingan ibu hamil, bayi dan ibu nifas melalui 25
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keterampilan dasar kader, peningkatan peran PKK dan
stakeholder yang lain dalam peningkatan pemahaman ibu
hamil, masyarakat dan keluarga dalam meningkatkan
keselamatan ibu dan anak. Peningkatan kualitas gizi ibu
hamil, gizi balita dan anak.

7) Penguatankualitas lingkungan sehat melalui peningkatan
kualitas sekolah sehat, peningkatan kualitas tempat
pengolahan pangan, peningkatan kualitas air dan sanitasi,
peningkatan kualitas Tempat Tempat Fasilitas Umum (pasar,
terminal dan rumah ibadah)

8) Penguatan kualitas SDMK melalui peningkatan kompetensi
SDMK, pemerataan dan distribusi SDMK, serta kualifikasi
SDMK

9) Peningkatan kepesertaan dan keaktifan jaminan kesehatan
nasional.

10) Peningkatan kualitas kesehatan kerja diutamakan pada

peningkatan pemenuhan pelayanan UKK dipuskesmas

Tahun 2028 Peninglatan perilaku dan survelilance dalam mendorong
penurunan Penyakit Menular menuju elimanisi penyakit strategis

dengan prioritas sebagai berikut:

1) Peningkatan literasi masyarakat terkait perilaku hidup bersih dan
sehat. Edukasi dan kampanye perubahan perilaku perlu
dilakukan secara masif, terstruktur, dan berkelanjutan, dengan
melibatkan lintas sektor dan tokoh masyarakat. Program ini
mencakup promosi cuci tangan pakai sabun, penggunaan jamban
sehat, pengelolaan sampah rumah tangga, konsumsi air bersih,
dan etika batuk. Upaya ini diarahkan untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pencegahan penularan penyakit

berbasis perilaku.
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2)

6)

Penguatan surveilans epidemiologi menjadi aspek yang sangat
krusial dalam memantau dinamika penyakit menular. Surveilans
berbasis kasus, surveilans berbasis komunitas, dan pemanfaatan
teknologi informasi dalam pelaporan wajib dilakukan secara
konsisten di seluruh fasilitas pelayanan kesehatan. Selain itu,
peran kader kesehatan, bidan desa, dan petugas surveilans di
Puskesmas harus ditingkatkan dalam upaya deteksi dini,
pelacakan kontak, dan pemantauan kasus.

Penemuan kasus secara aktif (active case finding) menjadi strategi
utama dalam menurunkan beban penyakit menular. Pemerintah
daerah perlu mendorong pelaksanaan skrining berkala untuk
penyakit menular strategis, khususnya TBC, HIV, dan hepatitis,
pada kelompok risiko tinggi seperti ibu hamil, pekerja migran,
warga binaan pemasyarakatan, serta masyarakat dengan kondisi
sosial ekonomi rendah. Penemuan dini akan mempercepat
penanganan dan mencegah penularan lebih lanjut.

Peningkatan cakupan imunisasi dasar lengkap dan imunisasi
lanjutan harus terus dioptimalkan, terutama pada anak-anak dan
kelompok rentan. Program ini menjadi langkah preventif utama
dalam mengeliminasi penyakit yang dapat dicegah dengan
imunisasi, seperti campak, rubela, difteri, dan polio.

Eliminasi penyakit strategis harus didukung oleh sistem
manajemen program yang efektif. Pemerintah daerah perlu
menyusun rencana aksi daerah eliminasi TBC, malaria, dan
HIV/AIDS yang terintegrasi, berbasis data, dan dilaksanakan
dengan prinsip kolaboratif antara sektor kesehatan, pendidikan,
sosial, serta pemerintah desa dan kelurahan.

Penguatan komitmen lintas sektor dan pemangku kepentingan
menjadi pilar dalam mencapai eliminasi penyakit. Diperlukan
sinergi antara Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, Dinas Sosial,
Dinas PUPR, Bappeda, serta organisasi masyarakat sipil dan

lembaga keagamaan dalam memperluas cakupan program



promotif-preventif dan meningkatkan akses terhadap layanan

kesehatan menular.

Tahun 2029 Peningkatan perilaku dan survelilance dalam mendorong

kesehatan lansia dan gizi masyarakat dengan prioritas sebagai berikut:

1)

4)

Peningkatan kesadaran dan perilaku hidup sehat pada kelompok
lanjut usia. Edukasi kepada lansia dan keluarganya mengenai
pentingnya aktivitas fisik rutin, pola makan seimbang,
pemantauan kesehatan secara berkala, serta pencegahan jatuh
dan penyakit tidak menular (PTM) perlu digalakkan melalui kader
kesehatan, Posyandu Lansia, dan kelompok Bina Keluarga Lansia
(BKL). Intervensi ini juga mencakup promosi pengelolaan stres dan
peningkatan kesehatan mental pada lansia.

Penguatan surveilans kesehatan lansia yang berbasis komunitas.
Pemerintah daerah perlu memastikan tersedianya data lengkap
dan mutakhir mengenai status kesehatan lansia, cakupan
pemeriksaan kesehatan berkala (skrining PTM, status gizi, dan
fungsi kognitif), serta intervensi yang telah dilakukan. Sistem
surveilans ini penting untuk mengidentifikasi lansia dengan risiko
tinggi dan merancang intervensi yang lebih tepat sasaran.
Perubahan perilaku konsumsi melalui edukasi gizi seimbang,
terutama pada kelompok anak balita, remaja, ibu hamil, dan ibu
menyusui. Upaya ini dapat dilaksanakan melalui penguatan
kegiatan Posyandu, pemberdayaan kader gizi, serta pemanfaatan
media komunikasi dan edukasi yang sesuai dengan karakteristik
masyarakat.

Penguatan surveilans gizi menjadi prioritas penting untuk
mengidentifikasi wilayah dan kelompok risiko tinggi stunting,
wasting, gizi kurang, serta obesitas. Pemerintah daerah harus
memastikan sistem pemantauan status gizi (PSG) berjalan secara
berkala, terintegrasi dengan sistem informasi Puskesmas, dan

menjadi dasar dalam perencanaan intervensi gizi berbasis bukti.



1)

2)

5) Dalam rangka perubahan perilaku dan respons berbasis data,
kolaborasi lintas sektor perlu diperkuat. Kemitraan antara Dinas
Kesehatan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Dinas
Pendidikan, dan lembaga swadaya masyarakat menjadi kunci
dalam memperluas cakupan edukasi dan intervensi gizi serta

pelayanan lansia berbasis masyarakat.

Tahun 2030 Terwujudnya Masyarakat sehat dengan prioritas sebagai

berikut :

Pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) Kesehatan Secara

Menyeluruh

Pada akhir tahun 2030, prioritas utama adalah memastikan seluruh
penduduk memperoleh layanan kesehatan dasar sesuai ketentuan SPM.
Capaian indikator SPM untuk semua kelompok sasaran, termasuk ibu
hamil, bayi baru lahir, balita, usia sekolah, remaja, lansia, dan penderita
penyakit menular dan tidak menular, harus berada pada tingkat >95%.
Fokus utama adalah menjamin aksesibilitas, keterjangkauan, dan mutu
layanan kesehatan dasar di semua wilayah, termasuk daerah terpencil

dan rentan.
Perubahan Perilaku Masyarakat Menuju Gaya Hidup Sehat

Peningkatan literasi kesehatan dan perubahan perilaku menjadi
prioritas strategis pada akhir periode. Upaya promotif dan preventif
harus menjadi arus utama dalam pembangunan kesehatan, dengan
menggerakkan masyarakat untuk menerapkan pola hidup bersih dan
sehat (PHBS), gizi seimbang, aktivitas fisik teratur, serta pencegahan
penyakit melalui vaksinasi dan deteksi dini. Diharapkan terjadi
penurunan signifikan terhadap angka stunting, obesitas, konsumsi

rokok, dan perilaku berisiko lainnya.



3)

4)

S)

Eliminasi dan Pengendalian Penyakit Prioritas

Akhir tahun 2030 menjadi momentum penting untuk mencapai
eliminasi penyakit menular strategis seperti tuberkulosis (TBC), malaria,
HIV/AIDS, dan kusta, serta pengendalian optimal penyakit tidak
menular seperti hipertensi, diabetes, dan kanker. Pelaksanaan
surveilans aktif, penemuan kasus secara dini, pengobatan tuntas, serta
integrasi layanan PTM berbasis masyarakat menjadi landasan utama

dalam penguatan sistem ketahanan kesehatan.
Penguatan Layanan Kesehatan Lansia dan Gizi Masyarakat

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk lanjut wusia dan
kebutuhan akan sumber daya manusia yang sehat, layanan kesehatan
lansia dan perbaikan gizi masyarakat menjadi prioritas. Pelayanan
kesehatan lansia secara komprehensif melalui Posyandu Lansia,
skrining PTM, dan dukungan kesehatan mental perlu diperluas. Di sisi
lain, upaya perbaikan gizi masyarakat diarahkan untuk menurunkan
prevalensi stunting di bawah 10% serta mewujudkan keluarga dengan

konsumsi pangan bergizi seimbang dan berkelanjutan.
Transformasi Digital dan Tata Kelola Sistem Kesehatan

Akhir Renstra 2030 ditandai dengan pentingnya digitalisasi sistem
informasi kesehatan yang terintegrasi. Penguatan sistem pelaporan,
pemantauan, dan evaluasi kinerja kesehatan berbasis data real-time
akan mendorong efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pelayanan.
Selain itu, transformasi tata kelola lembaga kesehatan diarahkan pada
penguatan manajemen, peningkatan kompetensi SDM, dan

keberlanjutan pembiayaan kesehatan.
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6) Kemitraan Lintas Sektor untuk Ketahanan Kesehatan

Terwujudnya masyarakat sehat tidak dapat dicapai hanya melalui
intervensi sektor kesehatan semata. Oleh karena itu, pada tahun 2030,
kolaborasi lintas sektor harus diperkuat, mencakup sektor pendidikan,
sosial, lingkungan, ketahanan pangan, dan sektor swasta. Pendekatan
pentahelix dengan melibatkan akademisi, dunia usaha, masyarakat,
pemerintah, dan media menjadi instrumen penting dalam memastikan

seluruh program kesehatan berjalan secara terintegrasi dan berdaya

guna.

3.4. Arah Kebijakan

Kebijakan adalah pedoman yang wajib dipatuhi dalam melakukan
tindakan untuk melaksanakan strategi yang dipilih, agar lebih
terarah dalam mencapai tujuan dan sasaran. Kebijakan renstra
dinas kesehatan disusun berdasarkan Kebijakan Misi 3 dari
dokumen RPJMD berdasarkan kewenangan urusan kesehatan dan
isu strategis maka Kebijakan yang diambil Dinas Kesehatan dalam
rangka pelaksanaan strategi adalah sebagai berikut.

1. Kebijakan pembangunan kesehatan tahun 2025 -2029
difokuskan pada peningkatan upaya peningkatan promotif dan
preventif untuk menghadapi segala risiko pembangunan
kesehatan dan mempermudah akses pelayanan kesehatan.

2. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana kesehatan baik
fasilitas kesehatan maupun SDMK.

3. Peningkatan kualitas lingkungan yang sehat

4. Peningkatan deteksi dini baik pada keselamatan ibu dan anak,
PM dan PTM.

S. Peningkatan keaktifan jaminan pemeliharaan kesehatan
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Program Tematik dalam dokumen RPJMD yaitu Peningkatan
Keselamatan ibu, bayi/anak, skrining kesehatan dan pencegahan
dan percepatan penurunan stunting

Kematian ibu dan bayi juga masih menjadi permasalahan di
Kabupaten Grobogan. Angka Kematian Ibu merupakan kasus
kematian seorang perempuan yang diakibatkan oleh proses yang
berhubungan dengan kehamilan (termasuk hamil ektopik)
persalinan, abotus (termasuk abotus mola) dan masa dalam kurun
waktu 42 hari setelah berakhirnya kehamilan tanpa melihat usia
gestasi dan tidak termasuk didalamnya sebab kematian akibat
kecelakaan atau kejadian incidential. Penyebab kematian ibu di
Kabupaten Grobogan cukup beragam, namun beberapa faktor
utama yang berkontribusi terhadap masalah ini adalah Preeklamsia
(PE), Eklamsia, Infeksi, Hemoorhagic Postpartum (HPP), Darah
Obstetri akut (DoA), Komplikasi Non Obstetri, dan ada sebagian
penyebab dasar yang tidak diketahui. Angka Kematian Balita
adalah jumlah anak yang meninggal sebelum berusia 5 tahun per
1.000 kelahiran hidup. Kematian Balita disebabkan beberapa
faktor, seperti Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR), asfiksia, dan
kelainan kongenital. Dalam rangka pengurangan kematian bayi dan
bayi, dilakukan peningkatan alat kesehatan, pelatihan kepada para
bidan sebagai upaya deteksi dini, dan rutin melakukan pengecekan
selama hamil dan rutin melakukan ANC terpadu di puskesmas
setempat saat trimester 1 dan 3.

Dalam rangka penanganan kematian ibu, gerakan Grobogan
Bersama Atasi Kematian Emak dan Anak (GROBAK MANAK) akan
dilanjutkan dilakukan dengan mendorong pelibatan para
pemangku kepentingan/stakeholders mulai dari RT, RW dan
organisasi masyarakat di tingkat Desa dan Kelurahan, termasuk
peran desa/kelurahan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja

Desa dan Dana Kelurahan.



Peningkatan skrining kesehatan dalam rangka pencegahan
dan pengendalian penyakit menular dan tidak menular.
Peningkatan aktivitas fisik, peningkatan asupan gizi seimbang serta
penguatan UKBM.

Stunting masih menjadi permasalahan yang menjadi prioritas
dalam penanganannya. Percepatan Penurunan Stunting akan
dilakukan melalui intervensi spesifik dan sensitif. Intervensi
spesifik stunting adalah intervensi yang langsung ditujukan untuk
mengatasi penyebab langsung stunting, seperti kurangnya asupan
makanan dan gizi, serta penyakit infeksi. Intervensi spesifik yang
akan dilakukan yaitu: skrining anemia, konsumsi tablet tambah
darah (TTD) remaja putri, pemeriksaan kehamilan (ANC), konsumsi
tablet tambah darah ibu hamil, pemberian makanan tambahan bagi
ibu hamil kurang energi kronik (KEK), pemantauan pertumbuhan
balita, ASI eksklusif, pemberian MPASI kaya protein hewani bagi
Baduta, tata laksana Balita dengan masalah gizi, peningkatan
cakupan dan perluasan imunisasi, edukasi remaja ibu hamil dan
keluarga termasuk pemicuan bebas buang air besar sembarangan
(BABS). Sementara itu intervensi sensitif merupakan serangkaian
kegiatan yang bertujuan untuk menangani penyebab tidak
langsung dari stunting yang umumnya berada di luar persoalan
kesehatan. Intervensi sensitif terbagi menjadi empat jenis yaitu
penyediaan air minum dan sanitasi, pelayanan gizi dan kesehatan,
peningkatan kesadaran pengasuhan dan gizi serta peningkatan
akses pangan bergizi.

Dalam rangka mempercepat penurunan stunting, akan
didorong melalui penguatan aksi konvergensi stunting lintas sektor
secara menyeluruh dan berkelanjutan, intervensi spesifik dan
sensitif yang tepat sasaran, peningkatan kolaborasi lini lapangan,
penyediaan data sasaran yang valid, penguatan monitoring dan
evaluasi di berbagai jenjang, peningkatan sosialisasi, serta

komunikasi, informasi, dan edukasi. Keterlibatan desa dalam
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penganggaran penanganan stunting melalui APBDes maupun
perusahaan melalui Tanggung Jawab Sosial Lingkungan
Perusahaan, menjadi bagian konvergensi secara menyeluruh.
Implementasi penurunan stunting antara lain dilakukan melalui
Gerakan Cegah Stunting (GECEG STUNTING), selain berbagai

program dan inovasi dari Pusat maupun daerah.

Tabel 3.2
Arah Kebijakan Renstra Dinas Kesehatan
NSPK Misi Kebijakan RPJMD Kebijakan Renstra
Operasional

Misi 3: 1. Pemenuhan prasarana 1. peningkatan upaya

Meningkatnya sarana kesehatan, promotif dan preventif

kualitas dan daya pemenuhan jumlah untuk menghadapi

saing SDM dan distribusi SDM segala risiko
kesehatan secara pembangunan kesehatan
bertahap, 2. Peningkatan kualitas
pengembangan dan akses sarana dan
kompetensi SDM, prasarana kesehatan
pengintegrasian baik fasilitas kesehatan
sistem informasi maupun SDMK.
kesehatan. 3. Peningkatan kualitas

2. Penyediaan jaminan lingkungan yang sehat

kesehatan bagi 4. Peningkatan deteksi dini
kelompok masyarakat baik pada keselamatan
miskin dalam ibu dan anak, PM dan
mewujudkan PTM.
pelayanan kesehatan 5. Peningkatan  keaktifan
yang Inklusif dan jaminan  pemeliharaan
paripurna; kesehatan

3. Perluasan penemuan
kasus, penurunan
kasus tular vektor,
dan pengendalian
faktor risiko;

4. Peningkatan cakupan
layanan deteksi dini
dan pengembangan
surveilans berbasis
laboratorium;

5. Peningkatan
pelayanan kesehatan
kepada ibu hamil, ibu
bersalin, bayi baru
lahir, balita,
penduduk usia
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NSPK
Operasional

Misi

Kebijakan RPJMD

Kebijakan Renstra

pendidikan dasar,
usia produktif dan
usia lanjut.

. Peningkatan upaya

pencegahan dan
pengendalian penyakit
menular khususnya
malaria dan demam
berdarah dengue
(DBD), penyakit tidak
menular khususnya
jantung dan stroke,
masalah kesehatan
jiwa, serta kejadian
luar biasa atau krisis
bencana;

. Penguatan literasi

masyarakat dibidang
kesehatan dan
perkuatan jejaring
kemitraan dan
pemberdayaan
Masyarakat dalam
penyelenggaraan
kesehatan.

. Peningkatan

kampanye perubahan
perilaku dan
pemberdayaan
masyarakat,
konvergensi program
secara terkoordinir
dan terintegrasi dan
penguatan kemitraan,
serta peningkatan
pemenuhan pangan
dan gizi dalam rangka
pencegahan dan
pengurangan
stunting.
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BAB IV

PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN, DAN KINERJA
PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN KESEHATAN

4.1.Uraian Program, Kegiatan dan Subkegiatan beserta kinerja, indikator,
target, dan pagu indikatif.

Rencana Program dan Kegiatan Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan

yang akan dilaksanakan selama 5 (lima) tahun mendatang diuraikan sebagai

berikut :

1. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan Dan Upaya Kesehatan

Masyarakat,

a. Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan UKP

Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota

Pengembangan Puskesmas

Pengembangan Fasilitas Kesehatan Lainnya

Pengadaan Alat Kesehatan /Alat Penunjang Medik Fasilitas
Pelayanan Kesehatan

Pemeliharaan Rutin dan Berkala Alat Kesehatan/Alat Penunjang
Medik Fasilitas Pelayanan Kesehatan

Pengembangan Rumah Sakit

Pengadaan Obat, Bahan Habis Paki, Bahan Medis Habis Pakali,
Vaksin, Makanan dan Minuman ke Fasilitas Kesehatan

Distribusi Alat Kesehatan, Obat Bahan Habis Pakai, Bahan Medis

Habis Pakai, Vaksin, Makanan dan Minuman ke Fasilitas Kesehatan

b. Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Rujukan

Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

1)
)
)
)
)
)
)

)
9)

o N O o AW N

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Balita

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Pendidikan Dasar
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktif
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Lanjut

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Melitus
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Gangguan Jiwa

Berat
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13)
14)
15)
16)
17)
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38)
39)
40)
41)

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang Terduga Tuberkulosis
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Risiko Terinfeksi
HIV

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Gizi Masyarakat

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Kerja dan Olahraga
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Lingkungan

Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Tradisional, Akupuntur,
Asuhan Mandiri dan Tradisional Lainnya

Pengelolaan Surveilans Kesehatan

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Masalah
Kesehatan Jiwa (ODMK)

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Jiwa dan NAPZA

Pelayanan Kesehatan Penyakit Menular dan Tidak Menular
Pengelolaan Jaminan Kesehatan Masyarakat

Deteksi Dini Penyalahgunaan NAPZA di Fasyankes dan Sekolah
Pengambilan dan Pengiriman Spesimen Penyakit Potensial KLB
ke Laboratorium Rujukan/Nasional

Penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat

Operasional Pelayanan Puskesmas

Operasional Pelayanan Fasilitas Kesehatan Lainnya

Pelaksanaan Akreditasi Fasilitas Kesehatan di Kab./Kota
Investigasi Awal Kejadian Tidak Diharapkan (Kejadian Ikutan
Pasca Imunisasi dan Pemberian Obat Massal)

Pelaksanaan Kewaspadaan Dini dan Respon Wabah

Penyediaan dan Pengelolaan Sistem Penanganan Gawat Darurat
Terpadu (SPGDT)

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan orang dengan Tuberkulosis
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan orang dengan HIV (ODHIV)
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Malaria

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Reproduksi

Koordinasi dan Sinkronisasi Penerapan SPM Bidang Kesehatan
Kab/Kota

Pengelolaan Pelayanan Upaya Kesehatan Ibu dan Anak
Pengelolaan Pelayanan Kelanjutusiaan

Pengelolaan Layanan Imunisasi

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Haji

Pengelolaan Pelayanan Rujukan dan Rujuk Balik melalui Sistem

Rujukan Terintegrasi (SISRUTE)



c. Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan secara Terintegrasi

1) Pengelolaan Sistem Informasi Kesehatan

. Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C dan D serta Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

1) Peningkatan Mutu Pelayanan Fasilitas Kesehatan

2) Penyiapan Perumusan dan Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan

Rujukan

2. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan

a. Pemberian Izin Praktik Tenaga Kesehatan di Wilayah Kabupaten/Kota

1) Pengendalian Perizinan Praktik Tenaga Kesehatan

Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan Sumber daya Manusia

Kesehatan untuk UKP dan UKM di Wilayah Kabupaten/Kota.

1) Perencanaan dan Distribusi serta Pemerataan Sumber Daya
Manusia Kesehatan

2) Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan Sesuai
Standar

3) Pembinaan dan Pengawasan Sumber Daya Manusia Kesehatan

Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis Sumber

Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah Kab/Kota

1) Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis
Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

2) Peningkatan Kompetensi dan Kualifikasi Sumber Daya Manusia

Kesehatan

3. Program Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan Dan Makanan Minuman

a. Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan dan Optikal,

Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

1) Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut Pengawasan
Perizinan Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan dan Optikal,
Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga dan

Nomor P-IRT sebagai Izin Produksi, untuk Produk Makanan Minuman

Tertentu yang dapat Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga.

1) Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut Pengawasan
Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga dan Nomor P-
IRT Sebagai Izin Produksi, untuk Produk Makanan Minuman
Tertentu yang dapat Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga

Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi Tempat Pengelolaan

Makanan (TPM) antara lain Jasa Boga, Rumah Makan/Restoran dan

Depot Air Minum (DAM)



1) Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut Pengawasan
Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi Tempat Pengelolaan
Makanan (TPM) antara lain Jasa Boga, Rumah Makan/Restoran
dan Depot Air Minum (DAM)

d. Penerbitan Stiker Pembinaan pada Makanan Jajanan dan Sentra

Makanan Jajanan

1) Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut Penerbitan
Stiker Pembinaan pada Makanan Jajanan dan Sentra Makanan
Jajanan

e. Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Post Market pada

Produksi dan Produk Makanan Minuman Industri Rumah Tangga

1) Pemeriksaan Post Market pada Produk Makanan-Minuman
Industri Rumah Tangga yang Beredar dan Pengawasan serta
Tindak Lanjut Pengawasan

4. Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan
a. Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, Peningkatan Peran serta

Masyarakat dan Lintas Sektor Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

1) Peningkatan Upaya Promosi Kesehatan, Advokasi, Kemitraan dan
Pemberdayaan Masyarakat

b. Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif Preventif Tingkat Daerah

Kabupaten/Kota

1) Penyelenggaraan Promosi Kesehatan dan Gerakan Hidup Bersih
dan Sehat

c. Pengembangan dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan Bersumber Daya

Masyarakat (UKBM) Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

1) Bimbingan Teknis dan Supervisi Pengembangan dan Pelaksanaan
Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM)

5. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
a. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkata Daerah

1) Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah

2) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD

3) Subkegiatan Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan
RKA-SKPD

4)  Subkegiatan Koordinasi dan Penyusunan DPA- SKPD

S5)  Subkegiatan Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA- SKPD

6) Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

7) Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah Berdasarkan Bidang Urusan
yang diampu dalam Ramgka Penyusunan Dokumen Perencanaan

Perangkat Daerah



b. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

1) Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
2) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD

c. Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah

1) Pembinaan, Pengawasan, dan Pengendalian Barang Milik

Daerah pada SKPD

d. Adiminisatrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

1) Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya
2) Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkam Tugas dan Fungsi
Administrasi Umum Perangkat Daerah

1) Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan

Kantor
2) Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
3) Penyediaan Peralatan Rumah Tangga
4) Penyediaan Bahan Logistik Kantor
S5) Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
6) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-Undangan
7) Penyediaan Bahan Material

8) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintah Daerah

1) Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan

Lainnya

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

1) Penyediaan Jasa Surat Menyurat

2) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

3) Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan

1) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

2) Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

3) Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya

4) Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Pendukung
Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya

Peningkatan Pelayanan BLUD

1) Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD



Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Tabel 4.1

Teknik Merumuskan Program/Kegiatan/Subkegiatan Renstra Dinas Kesehatan

NSPK dan Sasaran
RPJMD yang
Relevan

Tujuan

Sasaran

Outcome

Output

Indikator

Program/ Kegiatan/
Subkegiatan

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Ket.
(8)

Meningkatnya
derajat
kesehatan
masyarakat
dan kualitas
keluarga

Usia Harapan Hidup

Meningkatnya Mutu
dan Aksesibilitas
Pelayanan Kesehatan

Rasio Tenaga Kesehatan
dan Tenaga Medis
terhadap Populasi

Meningkatnya Kualitas
Upaya Kesehatan
Masyarakat sesuai
siklus hidup

Jumlah Kematian Ibu

Angka Kematian Balita

Prevalensi stunting
(pendek dan sangat
pendek) pada balita

Cakupan penerima
pemeriksaan Kesehatan
Gratis

Persentase fasilitas
pelayanan kesehatan
sesuai standar

Angka Populasi Bebas
Penyakit Menular

Angka Populasi Bebas
Penyakit Tidak Menular

Meningkatnya
pembudayaan hidup
sehat pada masyarakat
melalui penguatan

Persentase penduduk
yang menerapkan
perilaku hidup sehat




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran

Program/ Kegiatan/

RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator Subkegiatan Ket.
Relevan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

pengetahuan dan
penerapan hidup sehat

Meningkatnya kinerja
tata kelola
pemerintahan dan
kualitas pelayanan
publik didukung
dengan manajemen
administrasi
perkantoran
pemerintahan yang
baik

Nilai SAKIP

Nilai SKM

Nilai Evaluasi
Manajemen Resiko

Meningkatnya Pemerataan
Sarana dan Prasarana
Fasilitas Kesehatan sesuai
standar

Persentase Fasyankes
memiliki Sarana,
Prasarana dan ALat
Kesehatan Sesuai
Standar

PROGRAM PEMENUHAN
UPAYA KESEHATAN
PERORANGAN DAN
UPAYA KESEHATAN
MASYARAKAT

Persentase fasilitas
pelayanan kesehatan
(Fasyankes) terakreditasi
paripurna

Persentase Fasilitas
kesehatan yang
terintegrasi dalam sistem
informasi kesehatan
nasional (SIKN)

V-7




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran
RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator
Relevan

(1) (2) (3) (4) ()] (6) (7) (8)

Cakupan Kepesertaan
aktif Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN)

Program/ Kegiatan/
Subkegiatan Ket.

Meningkatnya kesehatan

ibu, anak dan status Gizi Cakupan ANC sesuai
standar 12 T

Jumlah Kematian Bayi

Prevalensi Wasting

Meningkatnya Populasi Angka Keberhasilan
bebas penyakit menular pengobatan TBC
Cakupan imunisasi bayi
Lengkap
Presentase

desa/kelurahan sanitasi
total berbasis
masyarakat ( STBM)

Meningkatnya Populasi Persentase penderita

bebas penyakit tidak hipertensi yang

menular mendapatkan pelayanan
kesehatan sesuai
standar

Persentase Depresi yang
mendapatkan layanan

Persentase merokok
penduduk usia 10-21
Tahun

Persentase Obesitas




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran

Program/ Kegiatan/

RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator Subkegiatan
Relevan
(1) (2) (3) (4) ()] (6) (7)

Ket.
(8)

Persentase puskesmas
dan pustu yang
menyelenggarakan
peningkatan aktivitas
fisik

Persentase Lanjut Usia
yang mandiri

Tersedianya fasilitas

pelayanan kesehatan
untuk UKP dan UKM
Kewenangan Daerah

Kabupaten/Kota

Jumlah Fasilitas
kesehatan yang direhab
(Puskesmas, RSUD dan
fasilitas kesehatan
lainnya)

Kegiatan Penyediaan
Fasilitas Pelayanan
Kesehatan untuk UKM
dan UKP Kewenangan
Daerah Kabupaten/Kota

Jumlah Faskes yang
difasilitasi pengadaan
alkes, bahas medis habis
pakai, dan obat (RSUD,
Puskesmas dan faskes
lainnya)

Tersedianya Puskesmas | Jumlah Puskesmas yang | Subkegiatan
yang Ditingkatkan Ditingkatkan Sarana, Pengembangan
Sarana, Prasarana, Alat Prasarana, Alat Puskesmas
Kesehatan dan SDM Kesehatan dan SDM

agar Sesuai Standar agar Sesuai Standar

Terlaksananya Jumlah Fasilitas Subkegiatan

Pengembangan Fasilitas
Kesehatan Lainnya
Sesuai Standar

Kesehatan Lainnya
yang Ditingkatkan
Sarana, Prasarana, Alat
Kesehatan dan SDM
agar Sesuai Standar

Pengembangan Fasilitas
Kesehatan Lainnya




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran
RPJMD yang

Tujuan

Sasaran

Outcome

Output

Indikator

Program/ Kegiatan/

Penunjang Medik
Fasilitas Pelayanan

Penunjang Medik
Fasilitas Pelayanan

Penunjang Medik
Fasilitas Pelayanan

Subkegiatan Ket.
Relevan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Tersedianya Alat Jumlah Alat Subkegiatan Pengadaan
Kesehatan/Alat Kesehatan/Alat Alat Kesehatan/Alat

Kesehatan Kesehatan yang Kesehatan

Disediakan
Terpeliharanya Alat Jumlah Alat Subkegiatan
Kesehatan/Alat Kesehatan/Alat Pemeliharaan Rutin dan

Penunjang Medik
Fasilitas Layanan
Kesehatan Sesuai Standar

Penunjang Medik
Fasilitas Layanan
Kesehatan yang
Terpelihara Sesuai
Standar

Berkala Alat
Kesehatan/Alat
Penunjang Medik
Fasilitas Pelayanan
Kesehatan

Tersedianya Rumah
sakit yang ditingkatkan
sarana, prasarana, alat
kesehatan dan SDM
agar sesuai standar
jenis pelayanan rumah
sakit berdasarkan kelas
rumah sakit yang
memenuhi rasio
tempat tidur terhadap
jumlah penduduk
minimal 1:1000
dan/atau dalam rangka
peningkatan kapasitas
pelayanan rumah sakit

Jumlah  Rumah sakit
yang ditingkatkan
sarana, prasarana, alat
kesehatan dan SDM
agar sesuai standar
jenis pelayanan rumah
sakit berdasarkan kelas
rumah sakit yang
memenuhi rasio
tempat tidur terhadap
jumlah penduduk
minimal 1:1000
dan/atau dalam rangka
peningkatan kapasitas
pelayanan rumah sakit

Subkegiatan
Pengembangan Rumah
Sakit

IV-10




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran

Program/ Kegiatan/

RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator Subkegiatan Ket.
Relevan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Tersedianya Obat,
Bahan Habis Pakai,
Bahan Medis Habis
Pakai, Vaksin, Makanan
dan Minuman di
Fasilitas Kesehatan

Jumlah Obat, Bahan
Habis Pakai, Bahan
Medis Habis Pakai,
Vaksin, Makanan dan
Minuman di Fasilitas
Kesehatan yang
disediakan

Subkegiatan Pengadaan
Obat, Bahan Habis
Pakai, Bahan Medis
Habis Pakai,, Vaksin,
Makanan dan
Minuman di Fasilitas
Kesehatan

Terlaksananya distribusi
Alat Kesehatan, Obat,
Bahan Habis Pakai,
Bahan Medis Habis
Pakai, Vaksin, Makanan
dan Minuman ke
Fasilitas Kesehatan

Jumlah distribusi Alat
Kesehatan, Obat,
Bahan Habis Pakai,
Bahan Medis Habis
Pakai, Vaksin,
Makanan ke Fasilitas
Kesehatan

Subkegiatan Distribusi
Alat Kesehatan, Obat,
Bahan Habis Pakai,
Bahan Medis Habis
Pakai, Vaksin,
Makanan dan Minuman
ke Fasilitas Kesehatan

Terlaksananya Pelayanan
Kesehatan untuk UKM
dan UKP Rujukan Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota

Persentase capaian
layanan kesehatan
keluarga sesuai standar

Kegiatan Penyediaan
Layanan Kesehatan
untuk UKM dan UKP
Rujukan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

Presentase
desa/kelurahan yang
mendapat promosi
kesehatan

Persentase sasaran PTM
(Hipertensi, DM, ODMK,
ODGJ, Napza) yang
mendapat pelayanan
kesehatan sesuai
standar

V-11




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran
RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator
Relevan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Jumlah orang yang
memiliki resiko tinggi
penyakit menular (TBC,
HIV, DBD, Malaria,
Hepatitis, Kusta) yang
mendapat pelayanan
sesuai standar
Cakupan Penemuan
Kasus TB
Jumlah bayi, baduta, ibu
hamil, anak sekolah
(SD), WUS, remaja yang
mendapat imunisasi
Jumlah fasilitas
kesehatan yang
difasilitasi
pendampingan
akreditasi
Jumlah kelembagaan
Kabupaten Kota Sehat
yang dibina (forum
kabupaten, kecamatan
dan desa/kelurahan )
Jumlah puskesmas yang
melaksanakan
kesehatan kerja dan
olahraga
jumlah fasilitas
kesehatan yang
melaksanakan
pengelolaan lingkungan
sesuai standar (RS dan
Puskesmas)

Program/ Kegiatan/
Subkegiatan Ket.

IV-12



Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran
RPJMD yang
Relevan

Tujuan

Sasaran

Outcome

Output

Indikator

Program/ Kegiatan/
Subkegiatan

(1)

(2)

(3)

(4)

()]

(6)

(7)

Ket.
(8)

Jumlah masyarakat yang
difasilitasi Jaminan
Kesehatan Nasional oleh
Pemda

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Ibu Hamil
Sesuai Standar

Jumlah Ibu Hamil yang
Mendapatkan Pelayanan
Kesehatan Sesuai
Standar

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan Ibu
Hamil

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Ibu Bersalin
Sesuai Standar

Jumlah Ibu Bersalin
yang Mendapatkan
Pelayanan Kesehatan
Sesuai Standar

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan Ibu
Bersalin

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Bayi Baru
Lahir Sesuai Standar

Jumlah Bayi Baru Lahir
yang Mendapatkan
Pelayanan Kesehatan
Sesuai Standar

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan Bayi
Baru Lahir

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Balita Sesuai
Standar

Jumlah Balita yang
mendapatkan Pelayanan
Kesehatan Sesuai
Standar

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Balita

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan pada Usia

Jumlah Anak Usia
Pendidikan Dasar yang

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan

Pendidikan Dasar Mendapatkan Pelayanan | pada Usia Pendidikan
Sesuai Standar Kesehatan Sesuai Dasar

Standar
Terkelolanya Pelayanan Jumlah Penduduk Usia Subkegiatan Pengelolaan
Kesehatan pada Usia Produktif yang Pelayanan Kesehatan

Produktif Sesuai Standar

Mendapatkan Pelayanan
Kesehatan Sesuai
Standar

pada Usia Produktif

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Usia Lanjut
Sesuai Standar

Jumlah Penduduk Usia
Lanjut yang
Mendapatkan

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
pada Usia Lanjut

IV-13




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran

Program/ Kegiatan/

RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator Subkegiatan
Relevan
(1) (2) (3) (4) ()] (6) (7)

Ket.
(8)

Pelayanan Kesehatan
Sesuai Standar

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Penderita
Hipertensi Sesuai Standar

Jumlah Penderita
Hipertensi yang
Mendapatkan
Pelayanan Kesehatan
Sesuai Standar

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Penderita Hipertensi

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Penderita
Diabetes Melitus Sesuai
Standar

Jumlah Penderita
Diabetes Melitus yang
Mendapatkan Pelayanan
Kesehatan Sesuai
Standar

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Penderita Diabetes
Melitus

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Orang
dengan Gangguan Jiwa
Berat Sesuai Standar

Jumlah Orang yang
Mendapatkan Pelayanan
Kesehatan Orang
dengan Gangguan Jiwa
Berat Sesuai Standar

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Orang dengan Gangguan
Jiwa Berat

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Bagi Orang
Terduga Tuberkulosis
Sesuai Standar

Jumlah Orang
Terduga Menderita
Tuberkulosis yang
Mendapatkan Pelayanan
Sesuai Standar

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Orang Terduga
Tuberkulosis

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Orang dengan
Risiko Terinfeksi HIV
Sesuai Standar

Jumlah Orang
Terduga Menderita HIV
yang Mendapatkan
Pelayanan Sesuai
Standar

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Orang dengan Risiko
Terinfeksi HIV

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Gizi
Masyarakat

Jumlah Dokumen
Hasil Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Gizi Masyarakat

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Gizi Masyarakat

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Kerja dan
Olahraga

Jumlah Dokumen
Hasil Pengelolaan

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Kerja dan Olahraga
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran
RPJMD yang
Relevan

Tujuan

Sasaran

Outcome

Output

Indikator

Program/ Kegiatan/
Subkegiatan

(1)

(2)

(3)

(4)

()]

(6)

(7)

Ket.
(8)

Pelayanan Kesehatan
Kerja dan Olahraga

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Lingkungan

Jumlah Dokumen

Hasil Pengelolaan

Pelayanan Kesehatan
Lingkungan

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Lingkungan

Terkelolanya Pelayanan
Promosi Kesehatan

Jumlah Dokumen
Hasil Pengelolaan
Pelayanan Promosi
Kesehatan

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Promosi
Kesehatan

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Tradisional,
Akupuntur, Asuhan
Mandiri dan Tradisional
Lainnya

Jumlah Dokumen
Hasil Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Tradisional, Akupuntur,
Asuhan Mandiri dan
Tradisional Lainnya

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Tradisional, Akupuntur,
Asuhan Mandiri, dan
Tradisional Lainnya

Terkelolanya Surveilans
Kesehatan

Jumlah Dokumen
Hasil Pengelolaan
Surveilans Kesehatan

Subkegiatan Pengelolaan
Surveilans Kesehatan

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Orang dengan
Masalah Kesehatan Jiwa
(ODMK)

Jumlah Orang dengan
Masalah

Kejiwaan (ODMK) yang
Mendapatkan Pelayanan
Kesehatan

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Orang dengan Masalah
Kesehatan Jiwa (ODMK)

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Jiwa dan
Penyalahguna NAPZA

Jumlah Penyalahguna
NAPZA yang
Mendapatkan Pelayanan
Kesehatan

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Jiwa dan NAPZA

Terlaksananya
Pelayanan Kesehatan
Penyakit Menular dan
Tidak Menular

Jumlah Dokumen
Hasil Pelayanan
Kesehatan Penyakit
Menular dan Tidak
Menular

Subkegiatan Pelayanan
Kesehatan Penyakit
Menular dan Tidak
Menular

IV-15




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran

Program/ Kegiatan/

RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator Subkegiatan
Relevan
(1) (2) (3) (4) ()] (6) (7)

Ket.
(8)

Terkelolanya Jaminan
Kesehatan Masyarakat

Jumlah Dokumen
Hasil Pengelolaan
Jaminan Kesehatan
Masyarakat

Subkegiatan Pengelolaan
Jaminan Kesehatan
Masyarakat

Terlaksananya Deteksi
Dini Penyalahgunaan
NAPZA di Fasilitas
Pelayanan Kesehatan
(Fasyankes) dan Sekolah

Jumlah Orang yang
Menerima Layanan
Deteksi Dini
Penyalahgunaan NAPZA
di Fasilitas Pelayanan
Kesehatan (Fasyankes)
dan Sekolah

Subkegiatan Deteksi Dini
Penyalahgunaan NAPZA
di Fasyankes dan Sekolah

Terlaksananya
pengambilan dan
pengiriman Spesimen
Penyakit Potensial
Kejadian Luar Biasa

Jumlah Spesimen
Penyakit Potensial
Kejadian Luar Biasa
(KLB) ke Laboratorium
Rujukan/Nasional yang

Subkegiatan Pengambilan
dan Pengiriman Spesimen
Penyakit Potensial KLB ke
Laboratorium Rujukan/
Nasional

(KLB) ke Laboratorium Didistribusikan

Rujukan/Nasional

Terselenggaranya Jumlah Dokumen Hasil Subkegiatan
Kabupaten/Kota Sehat Penyelenggaraan Penyelenggaraan

Kabupaten/Kota Sehat

Kabupaten/Kota Sehat

Tersedianya
Operasional Pelayanan
Puskesmas

Jumlah Dokumen
Operasional Pelayanan
Puskesmas

Subkegiatan Operasional
Pelayanan Puskesmas

Tersedianya

Operasional Pelayanan
Fasilitas Kesehatan
Lainnya

Jumlah Dokumen
Operasional Pelayanan
Fasilitas Kesehatan
Lainnya

Subkegiatan Operasional
Pelayanan Fasilitas
Kesehatan Lainnya

Terlaksananya Akreditasi
Fasilitas Kesehatan di
Kabupaten/Kota

Jumlah Fasilitas
Kesehatan yang
Terakreditasi di
Kabupaten/Kota

Subkegiatan Pelaksanaan
Akreditasi Fasilitas
Kesehatan di
Kabupaten/Kota
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran
RPJMD yang
Relevan

Tujuan

Sasaran

Outcome

Output

Indikator

Program/ Kegiatan/
Subkegiatan

(1)

(2)

(3)

(4)

()]

(6)

(7)

Ket.
(8)

Terlaksananya Investigasi
Awal Kejadian Tidak
Diharapkan (Kejadian
Ikutan Pasca Imunisasi
dan Pemberian Obat
Massal)

Jumlah Laporan Hasil
Investigasi Awal Kejadian
Tidak Diharapkan
(Kejadian Ikutan Pasca
Imunisasi dan
Pemberian Obat Massal)

Subkegiatan Investigasi
Awal Kejadian Tidak
Diharapkan (Kejadian
Ikutan Pasca Imunisasi
dan Pemberian Obat
Massal)

Terlaksananya
Kewaspadaan Dini dan
Respon Wabah

Jumlah Dokumen Hasil
Pelaksanaan
Kewaspadaan Dini dan
Respon Wabah

Subkegiatan Pelaksanaan
Kewaspadaan Dini dan
Respon Wabah

Tersedia dan
Terkelolanya Public Safety
Center PSC 119) yang
Terintegrasi Dengan
Rumah Sakit Dalam Satu
Sistem Penanganan
Gawat Darurat Terpadu
(SPGDT)

Jumlah Public Safety
Center (PSC 119)
Tersediaan, Terkelolaan
dan Terintegrasi
Dengan Rumah Sakit
Dalam Satu Sistem
Penanganan Gawat
Darurat Terpadu
(SPGDT)

Subkegiatan Penyediaan
dan Pengelolaan Sistem
Penanganan Gawat
Darurat Terpadu
(SPGDT)

Terkelolanya pelayanan
kesehatan orang dengan
tuberkulosis

Jumlah orang dengan
Tuberkulosis yang
mendapatkan pelayanan
kesehatan sesuai
standar

Subkegiatan Pengelolaan
pelayanan kesehatan
orang dengan
Tuberkulosis

Terkelolanya pelayanan
kesehatan orang dengan
HIV (ODHIV)

Jumlah orang dengan
HIV (ODHIV) yang
mendapatkan pelayanan
kesehatan sesuai
standar

Subkegiatan Pengelolaan
pelayanan kesehatan
orang dengan HIV
(ODHIV)

Terkelolanya pelayanan
kesehatan Malaria

Jumlah orang yang
mendapatkan pelayanan
kesehatan malaria

Subkegiatan Pengelolaan
pelayanan kesehatan
Malaria
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran
RPJMD yang
Relevan

Tujuan

Sasaran

Outcome

Output

Indikator

Program/ Kegiatan/
Subkegiatan

(1)

(2)

(3)

(4)

()]

(6)

(7)

Ket.
(8)

Terkelolanya pelayanan
kesehatan reproduksi

Jumlah dokumen
hasil pengelolaan
pelayanan kesehatan
reproduksi

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Reproduksi

Terkoordinasi dan
Tersinkronisasinya
Penerapan SPM
Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota

Jumlah dokumen
hasil Koordinasi dan
Sinkronisasi Penerapan
SPM Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota

Subkegiatan Koordinasi
dan Sinkronisasi
Penerapan SPM
Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota

Terkelolanya upaya
Kesehatan Ibu dan Anak

Jumlah dokumen
hasil pengelolaan upaya
kesehatan ibu dan anak

Subkegiatan Pengelolaan
upaya kesehatan Ibu dan
Anak

Terkelolanya pelayanan
kelanjutusiaan

Jumlah dokumen
hasil pengelolaan
pelayanan
kelanjutusiaan

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kelanjutusiaan

Terkelolanya Layanan
Imunisasi

Jumlah Dokumen
Hasil Pengelolaan
Layanan Imunisasi

Subkegiatan Pengelolaan
Layanan Imunisasi

Terkelolanya Pelayanan
Kesehatan Haji

Jumlah dokumen
hasil Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Haji

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Kesehatan
Haji

Terkelolanya Pelayanan
Rujukan dan Rujuk Balik
Melalui Sistem Rujukan
Terintegrasi (SISRUTE)

Jumlah Fasilitas
Pelayanan Kesehatan
Yang telah Terdaftar
serta aktif
mmenggunakan
SISRUTE untuk
melakukan Rujukan
dan Rujukan Balik

Subkegiatan Pengelolaan
Pelayanan Rujukan dan
Rujuk Balik Melalui
Sistem Rujukan
Terintegrasi (SISRUTE)
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029
NSPK dan Sasaran Program/ Kegiatan/
RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator q
Subkegiatan Ket.
Relevan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Terselenggaranya Sistem Persentase Fasilitas Kegiatan
Informasi Kesehatan Pelayanan Kesehatan Penyelenggaraan Sistem
Secara Terintegrasi Terintegrasi SIKN Informasi Kesehatan
Secara Terintegrasi
Terkelolanya  Sistem Jumlah Dokumen Subkegiatan Pengelolaan
Informasi Kesehatan Hasil Pengelolaan Sistem Informasi
Sistem Informasi Kesehatan
Kesehatan
Terlaksananya Penerbitan | Jumlah RS tipe C dan D | Kegiatan Penerbitan
Izin Rumah Sakit Kelas | serta fasyankes yang Izin Rumah Sakit
C, D dan Fasilitas difasilitasi izin Kelas C,D dan
Pelayanan Kesehatan Fasilitas Pelayanan
Tingkat Daerah Kesehatan Tingkat
Kabupaten/Kota Daerah Kabupaten/Kota
Terlaksananya Jumlah Fasilitas Subkegiatan Peningkatan
Peningkatan Mutu Kesehatan yang Mutu Pelayanan Fasilitas
Pelayanan Fasilitas Dilakukan Pengukuran | Kesehatan
Kesehatan yang Indikator Nasional Mutu
Dilakukan Pengukuran (INM) Pelayanan
Indikator Nasional Mutu kesehatan
(INM)
Terlaksananya Penyiapan | Jumlah Dokumen Subkegiatan Penyiapan
Perumusan dan | Hasil Penyiapan Perumusan dan
Pelayanan Kesehatan | Perumusan dan Pelaksanaan Pelayanan
Rujukan Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan Rujukan
Kesehatan Rujukan
Persentase = Puskesmas | PROGRAM
Meningkatnya Kuantitas, dengan SDM Kesehatan | PENINGKATAN
Kualitas dan Pemerataan sesuai standar KAPASITAS SUMBER
SDM Kesehatan DAYA MANUSIA
KESEHATAN
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran

Program/ Kegiatan/

RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator Subkegiatan
Relevan
(1) (2) (3) (4) ()] (6) (7)

Ket.
(8)

Persentase RS
Pemerintah dengan
Dokter Spesialis sesuai
standar

Terlaksananya Pemberian

Persentase tenaga

Kegiatan Pemberian Izin

Izin Praktik Tenaga kesehatan yang Praktik Tenaga
Kesehatan di Wilayah difasilitasi ijin praktek Kesehatan di Wilayah
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
Terlaksananya Jumlah Dokumen Hasil | Subkegiatan
Pengendalian Perizinan Pengendalian Perizinan Pengendalian Perizinan
Praktik Tenaga Praktik Tenaga Praktik Tenaga Kesehatan
Kesehatan Kesehatan

Terlaksananya Jumlah SDM Kesehatan | Kegiatan Perencanaan

Perencanaan Kebutuhan
dan Pendayagunaan
Sumber Daya Manusia
Kesehatan untuk UKP
dan UKM di Wilayah

di Fasyankes yang sesuai
standar (jenis,
kompetensi, kualifikasi
dan jenis pekerjaan )

Kebutuhan dan
Pendayagunaan Sumber
Daya Manusia
Kesehatan untuk UKP
dan UKM di Wilayah

Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
Terlaksananya Jumlah Dokumen Hasil | Subkegiatan Perencanaan
Perencanaan dan Perencanaan dan dan Distribusi serta

Distribusi serta
Pemerataan Sumber
Daya Manusia Kesehatan

Distribusi serta
Pemerataan Sumber
Daya Manusia
Kesehatan

Pemerataan Sumber Daya
Manusia Kesehatan

Terpenuhinya

Kebutuhan Sumber
Daya Manusia Kesehatan
di Fasilitas Layanan
Kesehatan Sesuai Standar

Jumlah Sumber Daya
Manusia Kesehatan
yang Memenuhi
Standar di Fasilitas
Pelayanan
Kesehatan(Fasyankes)

Subkegiatan Pemenuhan
Kebutuhan Sumber Daya
Manusia Kesehatan
Sesuai Standar
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran

Program/ Kegiatan/

Pengawasan Obat,
Makanan dan Minuman

hasil pengawasan
sediaan farmasi dan
pangan olahan dari
lintas sektor yang
ditindaklanjuti oleh
Pemerintah Daerah

FARMASI, ALAT
KESEHATAN DAN
MAKANAN MINUMAN

RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator Subkegiatan Ket.
Relevan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Terlaksananya Jumlah Dokumen Subkegiatan Pembinaan
Pembinaan dan Hasil Pembinaan dan dan Pengawasan
Pengawasan Sumber Pengawasan Sumber Sumber Daya Manusia
Daya Manusia Daya Manusia Kesehatan
Kesehatan Kesehatan
Terlaksananya Jumlah SDMK yang Kegiatan Pengembangan
Pengembangan Mutu dan | difasilitasi untuk Mutu dan Peningkatan
Peningkatan Kompetensi | ditingkatkan kompetensi | Kompetensi Teknis
Teknis Sumber Daya teknis Sumber Daya Manusia
Manusia Kesehatan Kesehatan Tingkat
Tingkat Daerah Daerah Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota
Terlaksananya Jumlah Sumber Daya Subkegiatan
Pengembangan Mutu Manusia Kesehatan Pengembangan Mutu dan
dan Peningkatan Tingkat Daerah Peningkatan
Kompetensi Teknis Kabupaten/Kota yang Kompetensi Teknis
Sumber Daya Ditingkatkan Mutu dan Sumber Daya Manusia
Manusia Kesehatan Kompetensinya Kesehatan Tingkat
Tingkat Daerah Daerah Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota
"Terlaksana Peningkatan | Jumlah SDMK Subkegiatan Peningkatan
Kompetensi dan Kompetensi dan Kompetensi dan
Kualifikasi Sumber Kualifikasi Meningkat Kualifikasi Sumber Daya
Daya Manusia Kesehatan" Manusia Kesehatan
Meningkatnya Persentase rekomendasi | PROGRAM SEDIAAN

Terlaksananya
Pemeriksaan Sarana
dalam rangka pemberian

Persentase apotek dan
toko obat yang mampu

Kegiatan Pemberian Izin
Apotek, Toko Obat,
Toko Alat Kesehatan
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran
RPJMD yang
Relevan

Tujuan

Sasaran

Outcome

Output

Indikator

Program/ Kegiatan/
Subkegiatan

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Ket.
(8)

ijin Apotek, Toko Obat,
Toko Alat Kesehatan dan
Optikal, Usaha Mikro
Obat Tradisional (UMOT)

memelihara persyaratan
perizinan

dan Optikal, Usaha
Mikro Obat Tradisional
(UMOT)

Terlaksananya
Pengendalian dan
Pengawasan serta
Tindak Lanjut
Pengawasan Perizinan
Apotek, Toko Obat,
Toko Alat Kesehatan,
dan Optikal, Usaha
Mikro Obat Tradisional
(UMOT

Jumlah Dokumen Hasil
Pengendalian dan
Pengawasan serta
Tindak Lanjut
Pengawasan Perizinan
Apotek, Toko Obat,
Toko Alat Kesehatan,
dan Optikal, Usaha
Mikro  Obat
Tradisional (UMOT)

Subkegiatan
Pengendalian dan
Pengawasan serta
Tindak Lanjut
Pengawasan Perizinan
Apotek, Toko Obat,
Toko Alat Kesehatan,
dan Optikal, Usaha
Mikro Obat Tradisional
(UMOT)

Terlaksananya Penerbitan
Sertifikat Produksi
Pangan Industri Rumah
Tangga dan Nomor P- IRT
sebagai Izin Produksi,
untuk Produk Makanan
Minuman Tertentu yang
Dapat Diproduksi oleh
Industri Rumah Tangga

Persentase penerbitan
dan pemenuhan
komitmen SPP- IRT
sesuai standar

Kegiatan Penerbitan
Sertifikat Produksi
Pangan Industri Rumah
Tangga dan Nomor P- IRT
sebagai Izin Produksi,
untuk Produk Makanan
Minuman Tertentu yang
Dapat Diproduksi oleh
Industri Rumah Tangga
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran

Program/ Kegiatan/

Pengawasan  serta
Tindak  Lanjut
Pengawasan

Sertifikat Produksi
Pangan Industri
RumahTangga dan
Nomor P-IRT sebagai
Izin Produksi, untuk
Produk Makanan
Minuman Tertentu yang
Dapat Diproduksi oleh
Industri Rumah Tangga

Pengawasan serta
Tindak Lanjut
Pengawasan Sertifikat
Produksi Pangan
Industri Rumah Tangga
dan Nomor P-IRT
sebagai Izin Produksi,
untuk Produk
Makanan Minuman
Tertentu yang Dapat
Diproduksi oleh Industri
Rumah Tangga

Pengawasan serta
Tindak Lanjut
Pengawasan Sertifikat
Produksi Pangan Industri
Rumah Tangga dan
Nomor P-IRT sebagai
Izin Produksi, untuk
Produk Makanan
Minuman Tertentu yang
Dapat Diproduksi oleh
Industri Rumah Tangga

RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator Subkegiatan Ket.
Relevan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Terlaksananya Jumlah Dokumen Hasil | Subkegiatan
Pengendalian dan Pengendalian dan Pengendalian dan

Terlaksananya Penerbitan
Sertifikat Laik  Higiene
Sanitasi Tempat
Pengelolaan Makanan
(TPM) antara lain Jasa
Boga, Rumah
Makan/Restoran dan
Depot Air Minum (DAM)

Persentase tempat
pengelolaan pangan
(restoran, jasa boga,
industri tahu tempe dan
Depot Air Minum)
memenuhi syarat

Kegiatan Penerbitan
Sertifikat Laik Higiene
Sanitasi Tempat
Pengelolaan Makanan
(TPM) antara lain Jasa
Boga, Rumah
Makan/Restoran dan
Depot Air Minum (DAM)

Terlaksananya
Pengendalian dan
Pengawasan  serta
Tindak Lanjut

Pengawasan
Penerbitan Sertifikat
Laik Higiene Sanitasi

Tempat Pengelolaan
Makanan (TPM) antara
lain Jasa Boga, Rumah
Makan/Restoran dan
Depot Air Minum
(DAM)

Jumlah Dokumen Hasil
Pengendalian dan
Pengawasan serta
Tindak Lanjut
Pengawasan Penerbitan
Sertifikat Laik Higiene
Sanitasi Tempat
Pengelolaan Makanan
(TPM) antara lain Jasa
Boga, Rumah
Makan/Restoran dan
Depot Air Minum (DAM)

Subkegiatan
Pengendalian dan
Pengawasan serta
Tindak Lanjut
Pengawasan Penerbitan
Sertifikat Laik Higiene
Sanitasi Tempat
Pengelolaan Makanan
(TPM) antara lain Jasa
Boga, Rumah Makan/
Restoran dan Depot Air
Minum (DAM)
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

NSPK dan Sasaran

Program/ Kegiatan/

RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator Subkegiatan
Relevan
(1) (2) (3) (4) ()] (6) (7)

Ket.
(8)

Terlaksananya Penerbitan
Stiker Pembinaan

pada Makanan Jajanan
dan Sentra Makanan

Persentase tempat
pengelolaan pangan
(Golongan Al dan Gol
A2, Gerai Pangan Jajan)

Kegiatan Penerbitan
Stiker Pembinaan
pada Makanan Jajanan
dan Sentra Makanan

Jajanan memenuhi syarat Jajanan
Terlaksananya Jumlah Dokumen Hasil | Subkegiatan
Pengendalian dan Pengendalian dan Pengendalian dan

Pengawasan  serta
Tindak Lanjut
Penerbitan Stiker
Pembinaan pada

Pengawasan serta
Tindak Lanjut

Penerbitan Stiker
Pembinaan pada

Pengawasan serta
Tindak Lanjut

Penerbitan Stiker
Pembinaan pada

Makanan Jajanan Makanan Jajanan dan | Makanan Jajanan dan
dan Sentra Makanan Sentra Makanan Jajanan | Sentra Makanan Jajanan
Jajanan

Terlaksananya Persentase sarana Kegiatan Pemeriksaan

Pemeriksaan dan Tindak
Lanjut Hasil Pemeriksaan
Post Market pada
Produksi dan Produk
Makanan Minuman
Industri Rumah Tangga

industri rumah tangga
pangan (IRTP) dan
pangan IRT yang aman,
bermutu dan memenuhi
ketentuan

dan Tindak Lanjut
Hasil Pemeriksaan Post
Market pada Produksi
dan Produk Makanan
Minuman Industri
Rumah Tangga

Terlaksananya
Pemeriksaan Post
Market pada Produk
dan Sarana Produksi
Makanan-Minuman
Industri Rumah Tangga
Beredar dan Pengawasan
serta Tindak Lanjut
Pengawasan

Jumlah Produk dan
Sarana Produksi
Makanan-Minuman
Industri Rumah Tangga
Beredar yang Dilakukan
Pemeriksaan Post Market
dalam rangka Tindak
Lanjut Pengawasan

Subkegiatan Pemeriksaan
Post Market pada Produk
Makanan-Minuman
Industri Rumah Tangga
yang Beredar dan
Pengawasan serta Tindak
Lanjut Pengawasan

Meningkatnya kualitas
pemberdayaan,
partisipasi masyarakat
dalam mewujudkan gaya
hidup sehat

Persentase unit
pelayanan tingkat
desa/kelurahan yang
memiliki kader

PROGRAM
PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT BIDANG
KESEHATAN
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NSPK dan Sasaran

Program/ Kegiatan/

RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator Subkegiatan Ket.
Relevan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
kesehatan sesuai
standar

Terlaksananya Advokasi,
Pemberdayaan,
Kemitraan, Peningkatan
Peran serta Masyarakat
dan Lintas Sektor Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota

Jumlah kegiatan
Advokasi, Pemberdayaan
dan Kemitraan

Kegiatan Advokasi,
Pemberdayaan,
Kemitraan, Peningkatan
Peran serta Masyarakat
dan Lintas Sektor
Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

Terlaksananya
Peningkatan Upaya
Promosi Kesehatan
Advokasi, Kemitraan

Jumlah Dokumen
Promosi Kesehatan,
Advokasi, Kemitraan
dan Pemberdayaan

Subkegiatan Peningkatan
Upaya Promosi
Kesehatan,Advokasi,
Kemitraan dan

dan Pemberdayaan Masyarakat Pemberdayaan
Masyarakat Masyarakat
Terlaksananya Jumlah OPD yang Kegiatan Pelaksanaan

Pelaksanaan Sehat dalam
rangka Promotif Preventif
Tingkat Daerah

melaksanakan GERMAS

Sehat dalam rangka
Promotif Preventif
Tingkat Daerah

Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
Terselenggaranya Jumlah Dokumen Hasil Subkegiatan
Promosi Kesehatan dan Penyelenggaraan Penyelenggaraan

Gerakan Hidup Bersih
dan Sehat

Promosi Kesehatan dan
Gerakan Hidup Bersih
dan Sehat

Promosi Kesehatan dan
Gerakan Hidup Bersih
dan Sehat

Terlaksananya
Pengembangan dan
Pelaksanaan Upaya
Kesehatan Bersumber
Daya Masyarakat (UKBM)
Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

Jumlah UKBM yang
difasilitasi

Kegiatan Pengembangan
dan Pelaksanaan Upaya
Kesehatan Bersumber
Daya Masyarakat
(UKBM) Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
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NSPK dan Sasaran

Program/ Kegiatan/

RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator Subkegiatan
Relevan
(1) (2) (3) (4) ()] (6) (7)

Ket.
(8)

Terlaksananya Bimbingan
Teknis dan Supervisi
Upaya Kesehatan
Bersumber Daya
Masyarakat (UKBM)

Jumlah Dokumen
Hasil Bimbingan Teknis
dan Supervisi Upaya
Kesehatan Bersumber
Daya Masyarakat
(UKBM)

Subkegiatan Bimbingan
Teknis dan Supervisi
Pengembangan dan
Pelaksanaan Upaya
Kesehatan Bersumber
Daya Masyarakat (UKBM)

Terpenuhinya kebutuhan
penunjang urusan
pemerintahan

Laporan Keuangan
Perangkat Daerah sesuai
standar akuntansi
Pemerintah

PROGRAM PENUNJANG
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/KOTA

Cakupan pemenuhan
kebutuhan rutin
penunjang kinerja
perangkat daerah

Persentase pemenuhan
dokumen penilaian
manajemen risiko

Terlaksananya
Perencanaan,
Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

Persentase
Laporan/Dokumen
Perencanaan,
Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah yang
tersusun

Kegiatan Perencanaan,
Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

Tersusunnya Dokumen
Perencanaan Perangkat
Daerah

Jumlah Dokumen
Perencanaan Perangkat
Daerah

Subkegiatan Penyusunan
Dokumen Perencanaan
Perangkat Daerah

Tersedianya Dokumen
RKA-SKPD dan Laporan
Hasil Koordinasi
Penyusunan Dokumen
RKA-SKPD

Jumlah Dokumen
RKA-SKPD dan Laporan
Hasil Koordinasi
Penyusunan Dokumen
RKA-SKPD

Subkegiatan Koordinasi
dan Penyusunan
Dokumen RKA-SKPD
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NSPK dan Sasaran

Program/ Kegiatan/

RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator Subkegiatan Ket.
Relevan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Tersedianya Dokumen
Perubahan RKA-SKPD
dan Laporan Hasil
Koordinasi

Penyusunan Dokumen
Perubahan RKA-SKPD

Jumlah Dokumen
Perubahan RKA- SKPD
dan Laporan Hasil
Koordinasi Penyusunan
Dokumen Perubahan
RKA-SKPD

Subkegiatan Koordinasi
dan Penyusunan
Dokumen Perubahan
RKA-SKPD

Tersedianya Dokumen
DPA-SKPD dan Laporan
Hasil Koordinasi
Penyusunan Dokumen
DPA-SKPD

Jumlah Dokumen
DPA-SKPD dan
Laporan Hasil
Koordinasi Penyusunan
Dokumen DPA-SKPD

Subkegiatan Koordinasi
dan Penyusunan DPA-
SKPD

Tersedianya Dokumen
Perubahan DPA-SKPD
dan Laporan Hasil
Koordinasi

Penyusunan Dokumen
Perubahan DPA-SKPD

Jumlah Dokumen
Perubahan DPA- SKPD
dan Laporan Hasil
Koordinasi Penyusunan
Dokumen Perubahan
DPA-SKPD

Subkegiatan Koordinasi
dan Penyusunan
Perubahan DPA- SKPD

Terlaksananya Jumlah Laporan Subkegiatan Evaluasi
Evaluasi Kinerja Evaluasi Kinerja Kinerja Perangkat Daerah
Perangkat Daerah Perangkat Daerah

Terlaksananya Forum | Jumlah Berita Acara | Subkegiatan Pelaksanaan

Perangkat Daerah
Berdasarkan Bidang
Urusan yang Diampu
dalam Rangka
Penyusunan Dokumen
Perencanaan Perangkat
Daerah

Hasil Forum Perangkat
Daerah Berdasarkan

Bidang Urusan yang

Diampu dalam Rangka
Penyusunan  Dokumen
Perencanaan Perangkat

Daerah

Forum Perangkat Daerah
Berdasarkan Bidang
Urusan yang Diampu
dalam Rangka
Penyusunan Dokumen
Perencanaan Perangkat
Daerah

Terlaksananya
Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah

Persentase Laporan /
Dokumen Keuangan
tersusun

Kegiatan Administrasi
Keuangan Perangkat
Daerah

Tersedianya Gaji dan
Tunjangan ASN

Jumlah Orang yang
Menerima Gaji dan
Tunjangan ASN

Subkegiatan Penyediaan
Gaji dan Tunjangan ASN
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NSPK dan Sasaran

Program/ Kegiatan/

SKPD dan Laporan
Hasil Koordinasi
Penyusunan Laporan
Keuangan Akhir Tahun
SKPD

SKPD dan Laporan Hasil
Koordinasi Penyusunan
Laporan Keuangan Akhir
Tahun SKPD

Laporan Keuangan Akhir
Tahun SKPD

RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator Subkegiatan Ket.
Relevan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Tersedianya Laporan Jumlah Laporan Subkegiatan Koordinasi
Keuangan Akhir Tahun Keuangan Akhir Tahun dan Penyusunan

Terlaksananya
Administrasi Barang Milik
Daerah pada Perangkat
Daerah

Persentase pemenuhan
kebutuhan administrasi
barang milik daerah
pada perangkat daerah

Kegiatan Administrasi
Barang Milik Daerah
pada Perangkat Daerah

Tersedianya Jumlah
Laporan Hasil
Pembinaan, Pengawasan,
dan Pengendalian
Barang Milik Daerah pada
SKPD

Jumlah Laporan Hasil
Pembinaan, Pengawasan,
dan Pengendalian
Barang Milik Daerah
pada SKPD

Pembinaan, Pengawasan,
dan Pengendalian

Barang Milik Daerah
pada SKPD

Terlaksananya
Administrasi
Kepegawaian Perangkat
Daerah

Persentase Pelaksanaan
Administrasi
Kepegawaian Sesuai
Ketentuan

Kegiatan Administrasi
Kepegawaian
Perangkat Daerah

Tersedianya Pakaian
Dinas beserta Atribut

Jumlah Paket Pakaian
Dinas beserta Atribut

Subkegiatan Pengadaan
Pakaian Dinas beserta

Kelengkapan Kelengkapan Atribut Kelengkapannya
Terlaksananya Jumlah Pegawai Subkegiatan Pendidikan
Pendidikan dan Berdasarkan Tugas dan dan Pelatihan Pegawai

Pelatihan Pegawai
Berdasarkan Tugas dan
Fungsi

Fungsi yang Mengikuti
Pendidikan dan
Pelatihan

Berdasarkan Tugas dan
Fungsi

Terlaksananya
Administrasi Umum
Perangkat Daerah

Persentase Dukungan
Administratif Perangkat
Daerah yang
Dilaksanakan

Kegiatan Administrasi
Umum Perangkat Daerah
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NSPK dan Sasaran

Program/ Kegiatan/

RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator Subkegiatan
Relevan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Ket.
(8)

Tersedianya Komponen
Instalasi listrik/
Penerangan Bangunan
Kantor

Jumlah Paket
Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor yang
Disediakan

Subkegiatan Penyediaan
Komponen Instalasi
Listrik/ Penerangan
Bangunan Kantor

Tersedianya
Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

Jumlah Paket Peralatan
dan Perlengkapan
Kantor yang Disediakan

Subkegiatan Penyediaan
Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

Tersedianya Peralatan
Rumah Tangga

Jumlah Paket Peralatan
Rumah Tangga yang
Disediakan

Subkegiatan Penyediaan
Peralatan Rumah Tangga

Tersedianya Bahan
Logistik Kantor

Jumlah Paket Bahan
Logistik Kantor yang

Subkegiatan Penyediaan
Bahan Logistik Kantor

Disediakan
Tersedianya  Barang Jumlah Paket Barang | Subkegiatan Penyediaan
Cetakan dan Cetakan dan Barang Cetakan dan
Penggandaan Penggandaan yang Penggandaan
Disediakan

Tersedianya Bahan
Bacaan dan Peraturan
Perundang-undangan

Jumlah Dokumen
Bahan Bacaan dan
Peraturan Perundang-

Subkegiatan Penyediaan
Bahan Bacaan dan
Peraturan Perundang-

Undangan yang undangan
Disediakan
Tersedianya Jumlah Paket Subkegiatan Penyediaan
Bahan/Material Bahan/Material yang Bahan/Material
Disediakan
Terlaksananya Jumlah Laporan Subkegiatan

Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan
Konsultasi SKPD

Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan
Konsultasi SKPD

Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi
SKPD

Terlaksananya Pengadaan
Barang Milik Daerah

Persentase Barang Milik
Daerah Penunjang

Kegiatan Pengadaan
Barang Milik Daerah
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NSPK dan Sasaran

Program/ Kegiatan/

RPJMD yang Tujuan Sasaran Outcome Output Indikator Subkegiatan
Relevan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Ket.
(8)

Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

Urusan Pemerintahan
Daerah yang tersedia

Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

Tersedianya Sarana
dan Prasarana Gedung
Kantor atau
Bangunan Lainnya

Jumlah Unit Sarana

dan Prasarana Gedung
Kantor atau Bangunan
Lainnya yang Disediakan

Subkegiatan Pengadaan
Sarana dan Prasarana
Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya

Tersedianya Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Persentase Ketersediaan
Layanan Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah

Kegiatan Penyediaan
Jasa Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah

Tersedianya Jasa Surat
Menyurat

Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa Surat
Menyurat

Subkegiatan Penyediaan
Jasa Surat Menyurat

Tersedianya Jasa
Komunikasi, Sumber
Daya Air dan Listrik

Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa
Komunikasi Sumber
Daya Air dan Listrik
yang Disediakan

Subkegiatan Penyediaan
Jasa Komunikasi, Sumber
Daya Air dan Listrik

Tersedianya Jasa
Pelayanan Umum
Kantor

Jumlah Laporan
Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum

Kantor yang Disediakan

Subkegiatan Penyediaan
Jasa Pelayanan Umum
Kantor

Terpeliharanya Barang
Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah

Persentase Barang Milik
Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah yang Dipelihara

Kegiatan Pemeliharaan
Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Tersedianya Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak
dan perizinan
Kendaraan Dinas
Operasional atau
Lapangan

Jumlah Kendaraan
Dinas Operasional atau
Lapangan yang
Dipelihara dan
dibayarkan Pajak dan
Perizinannya

Subkegiatan Penyediaan
Jasa Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan
Dinas Operasional atau
Lapangan
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NSPK dan Sasaran
RPJMD yang

Tujuan

Sasaran

Outcome

Output

Indikator

Program/ Kegiatan/

Prasarana Pendukung
Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya

Bangunan Lainnya

yang
Dipelihara/Direhabilitasi

Pendukung Gedung
Kantor atau Bangunan
Lainnya

Subkegiatan Ket.
Relevan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Terpeliharanya Jumlah Peralatan dan Subkegiatan
Peralatan dan Mesin Mesin lainnya yang Pemeliharaan Peralatan
Lainnya Dipelihara dan Mesin Lainnya
Terlaksananya Jumlah Gedung Kantor Subkegiatan
Pemeliharaan/Rehabilitas | dan Bangunan Lainnya | Pemeliharaan/Rehabilitas
i Gedung Kantor dan | yang i Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi | Bangunan Lainnya
Terlaksananya Jumlah Sarana dan Subkegiatan
Pemeliharaan/Rehabilitas | Prasarana Pendukung Pemeliharaan/Rehabilitas
i Sarana dan Gedung Kantor atau i Sarana dan Prasarana

Terlaksananya
Peningkatan Pelayanan
BLUD

Persentase BLUD yang
Menyediakan Pelayanan
dan Penunjang
Pelayanan

Kegiatan Peningkatan
Pelayanan BLUD

Tersedianya BLUD yang
Menyediakan Pelayanan
dan Penunjang Pelayanan

Jumlah BLUD yang
Menyediakan Pelayanan
dan Penunjang
Pelayanan

Subkegiatan Pelayanan
dan Penunjang
Pelayanan BLUD
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Secara rinci rencana program dan kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran, dan pendanaan indikatif secara rinci tercantum pada Tabel

4.2
Tabel 4.2 Rencana Program/Kegiatan/Subkegiatan dan Pendanaan
Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ °“t°°m:/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
PROGRAM Meningkatnya Persentase Fasyankes | 75,01 77 159.24 78 156.79 79 160.384. 80 159.968 81 158.537.
PEMENUHAN Pemerataan memiliki Sarana, 3.982.8 6.423.0 387.000 .231.00 913.000
UPAYA Sarana dan Prasarana dan ALat 28 00 0
KESEHATAN Prasarana Kesehatan Sesuai
PERORANGAN Fasilitas Standar
DAN UPAYA Kesehatan sesuai
KESEHATAN standar
MASYARAKAT
Persentase fasilitas 72 80 84 86 88 90
pelayanan kesehatan
(Fasyankes)
terakreditasi
paripurna
Persentase Fasilitas N/A 70 73 75 77 79
kesehatan yang
terintegrasi dalam
sistem informasi
kesehatan nasional
(SIKN)
Cakupan Kepesertaan | 64,54 70 73 76 79 82
aktif Jaminan
Kesehatan Nasional
(JKN)
Meningkatnya Cakupan ANC sesuai 98 100 100 100 100 100
kesehatan ibu, standar 12 T
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Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ °“t°°m:/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9 (10) (11) (12) (13) (14) (15)
anak dan status
Gizi
Jumlah Kematian 241 231 221 218 210 205
Bayi
Prevalensi Wasting 6,8 6,4 6,2 6 5,8 5,5
Meningkatnya Angka Keberhasilan 90,8 92 95 95 95 95
Populasi bebas pengobatan TBC
penyakit menular
Cakupan imunisasi 96,81 97 98 99 99 99
bayi Lengkap
Presentase 82,5 84 85 86 87 88
desa/kelurahan
sanitasi total berbasis
masyarakat ( STBM)
Meningkatnya Persentase penderita 72,93 100 100 100 100 100
Populasi bebas hipertensi yang
penyakit tidak mendapatkan
menular pelayanan kesehatan
sesuai standar
Persentase Depresi 0,26 1,5 2 2 2 2,5
yang mendapatkan
layanan
Persentase merokok 5 4,99 4,08 4,97 4,96 4,95
penduduk usia 10-21
Tahun
Persentase Obesitas 19,2 19.15 19.1 19.05 19.1 18.1
Persentase 34,8 55 60 65 70 75
puskesmas dan pustu
yang
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Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
menyelenggarakan
peningkatan aktivitas
fisik
Persentase Lanjut NA 77 79 81 83 85
Usia yang mandiri
Kegiatan Tersedianya Jumlah Fasilitas 13 8 75.927. 7 77.379. 7 77.052.6 8 76.636. S 75.172.
Penyediaan fasilitas kesehatan yang 815.60 695.60 17.032 215.603 215.603
Fasilitas pelayanan direhab (Puskesmas, 3 3
Pelayanan kesehatan untuk | RSUD dan fasilitas
Kesehatan UKP dan UKM kesehatan lainnya)
untuk UKM dan | Kewenangan
UKP Daerah
Kewenangan Kabupaten/Kota
Daerah
Kabupaten/Kota
Jumlah Faskes yang 34 34 34 34 34 34
difasilitasi pengadaan
alkes, bahas medis
habis pakai, dan
obat (RSUD,
Puskesmas dan
faskes lainnya)
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Puskesmas 11 6 17.509. 6 17.0109. 6 17.009.0 6 17.509. 6 17.509.
Pengembangan Puskesmas yang | yang Ditingkatkan 065.60 065.60 65.603 065.603 065.603
Puskesmas Ditingkatkan Sarana, Prasarana, 3 3
Sarana, Alat Kesehatan dan
Prasarana, Alat SDM agar Sesuai
Kesehatan dan | Standar
SDM agar
Sesuai Standar
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Fasilitas 0 0 - 1 500.00 1 500.000. 0 - 0 0
Pengembangan Pengembangan Kesehatan Lainnya 0.000 000
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Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)

Fasilitas Fasilitas yang Ditingkatkan
Kesehatan Kesehatan Sarana, Prasarana,
Lainnya Lainnya Sesuai | Alat Kesehatan dan

Standar SDM agar Sesuai

Standar

Subkegiatan Tersedianya Alat | Jumlah Alat 286 76 32.953. 154 32.953. 154 36.756.0 146 37.756. 111 36.756.
Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Kesehatan/Alat 533.00 533.00 53.000 053.000 053.000
Kesehatan/Alat Penunjang Medik | Penunjang Medik 0 0
Penunjang Medik | Fasilitas Fasilitan 1s
Fasilitas Pelayanan Pelayanan Kesehatan
Pelayanan Kesehatan yang Disediakan
Kesehatan
Subkegiatan Terpeliharanya Jumlah Alat 1755 10 6.050.0 10 6.050.0 10 6.050.00 10 6.050.0 10 6.050.0
Pemeliharaan Alat Kesehatan/Alat 00 00 0 00 00
Rutin dan Kesehatan/Alat Penunjang Medik
Berkala Alat Penunjang Fasilitas Layanan
Kesehatan/Alat Medik Fasilitas Kesehatan yang
Penunjang Layanan Terpelihara Sesuai
Medik Fasilitas Kesehatan Sesuai | Standar
Pelayanan Standar
Kesehatan
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Rumah 2 3 14.558. 2 15.000. 2 12.880.4 3 13.460. 2 13.000.
Pengembangan Rumah sakit sakit yang 120.00 000.00 01.429 000.000 000.000
Rumah Sakit yang ditingkatkan sarana, 0 0

ditingkatkan prasarana, alat

sarana, kesehatan dan

prasarana, alat SDM agar sesuai

kesehatan dan standar jenis

SDM agar pelayanan rumah

sesuai standar sakit berdasarkan

jenis pelayanan kelas rumah sakit

rumah sakit yang memenuhi
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Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ °“t°°m:/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9 (10) (11) (12) (13) (14) (15)
berdasarkan rasio tempat
kelas rumah tidur terhadap
sakit yang jumlah penduduk
memenuhi minimal 1:1000
rasio tempat dan/atau dalam
tidur terhadap rangka peningkatan
jumlah kapasitas
penduduk pelayanan rumah
minimal 1:1000 sakit
dan/atau dalam
rangka
peningkatan
kapasitas
pelayanan rumah
sakit
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Obat, 1 2 10.893. 2 11.893. 2 9.893.31 2 7.897.3 4 7.893.3 2
Pengadaan Obat, | Obat, Bahan Bahan Habis 317.00 317.00 7.000 17.000 17.000
Bahan Habis Habis Pakai, Pakai, Bahan Medis 0 0
Pakai, Bahan Bahan Medis Habis Pakai,
Medis Habis Habis Pakai, Vaksin, Makanan
Pakai,, Vaksin, Vaksin, dan Minuman di
Makanan dan Makanan dan Fasilitas Kesehatan
Minuman di Minuman di yang disediakan
Fasilitas Fasilitas
Kesehatan Kesehatan
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah distribusi 1 1 7.730.0 1 7.730.0 1 7.730.00 1 7.730.0 1 7.730.0 1
Distribusi Alat | distribusi Alat Alat Kesehatan, 00 00 0 00 00
Kesehatan, Kesehatan, Obat, | Obat, Bahan
Obat, Bahan Bahan Habis Habis Pakai,
Habis Pakai, Pakai, Bahan Bahan Medis Habis
Bahan Medis Medis Habis Pakai, Vaksin,
Habis Pakai, Pakai, Vaksin, Makanan ke Fasilitas
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ °“t°°m:/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
Vaksin, Makanan dan Kesehatan
Makanan dan Minuman ke
Minuman ke Fasilitas
Fasilitas Kesehatan
Kesehatan
Kegiatan Terlaksananya Persentase capaian 98,32 100 82.789. 100 78.875. 100 82.805.2 100 82.805. 100 82.839.
Penyediaan Pelayanan layanan kesehatan 694.42 254.59 97.168 542.597 224.597
Layanan Kesehatan untuk | keluarga sesuai ) 7
Kesehatan UKM dan UKP standar
untuk UKM Rujukan Tingkat
dan UKP Daerah
Rujukan Tingkat | Kabupaten/Kota
Daerah
Kabupaten/Kota
Presentase NA 100 100 100 100 100
desa/kelurahan yang
mendapat promosi
kesehatan
Persentase sasaran 87,84 100 100 100 100 100
PTM (Hipertensi, DM,
ODMK, ODGJ, Napza)
yang mendapat
pelayanan kesehatan
sesuai standar
Jumlah orang yang 65.893 59471 57559 56219 55218 54386
memiliki resiko tinggi
penyakit menular
(TBC, HIV, DBD,
Malaria, Hepatitis,
Kusta) yang
mendapat pelayanan
sesuai standar
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/
Program/
Kegiatan/

Subkegiatan

Outcome/Outpu
t

Indikator

Baselin
e
Tahun
2024

Target Dan Pagu Indikatif Tahun

Ket.

2026

2027

2028

2029

2030

Target

Pagu

Target

Pagu

Target

Pagu

Target

Pagu

Target

Pagu

(1)

(2)

(3)

(4)

(S)

(6)

(7)

(8)

(9)

(10)

(11)

(12)

(13)

(14)

(15)

Cakupan Penemuan
Kasus TB

76,79

90

90

90

90

Jumlah bayi, baduta,
ibu hamil, anak
sekolah (SD), WUS,
remaja yang
mendapat imunisasi

135056

126,251

123,88
7

123,288

122,691

122,38

Jumlah fasilitas
kesehatan yang
difasilitasi
pendampingan
akreditasi

67

76

80

84

88

90

Jumlah kelembagaan
Kabupaten Kota
Sehat yang dibina
(forum kabupaten,
kecamatan dan
desa/kelurahan )

300

300

300

300

300

300

Jumlah puskesmas

yang melaksanakan
kesehatan kerja dan
olahraga

30

30

30

30

30

30

jumlah fasilitas
kesehatan yang
melaksanakan
pengelolaan
lingkungan sesuai
standar (RS dan
Puskesmas)

42

43

43

43

43

43

Jumlah masyarakat
yang difasilitasi
Jaminan Kesehatan

79680

93000

100.00

107.000

114.000

121.00
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Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ °“t°°mte/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (1S)
Nasional oleh Pemda
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Ibu Hamil 16.369 16.575 | 2.676.2 | 16.246 | 2.676.2 15.921 2.676.27 | 15.603 | 2.676.2 | 15.285 | 2.676.2
Pengelolaan Pelayanan yang Mendapatkan 72.000 72.000 2.000 72.000 72.000
Pelayanan Kesehatan Ibu Pelayanan Kesehatan
Kesehatan Ibu Hamil Sesuai Sesuai Standar
Hamil Standar
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Ibu Bersalin 16.405 17.087 13.854. | 16.745 | 13.854. 16.410 13.854.0 | 16.082 13.804. | 15.754 | 13.854.
Pengelolaan Pelayanan yang Mendapatkan 000 000 00 000 000
Pelayanan Kesehatan Ibu Pelayanan
Kesehatan Ibu Bersalin Sesuai Kesehatan
Bersalin Standar Sesuai Standar
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Bayi Baru 16.280 16.274 | 9.529.2 | 15.949 | 9.529.2 15.630 | 9.529.20 | 15.317 | 9.829.2 | 15.211 | 9.529.2
Pengelolaan Pelayanan Lahir yang 00 00 0 00 00
Pelayanan Kesehatan Bayi Mendapatkan
Kesehatan Bayi Baru Lahir Pelayanan
Baru Lahir Sesuai Standar Kesehatan Sesuai
Standar

Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Balita yang 75.612 73.959 | 8.553.6 | 72.851 | 8.553.6 | 71.760 | 8.553.60 | 70.686 | 8.553.6 | 69.767 | 8.553.6
Pengelolaan Pelayanan mendapatkan 00 00 0 00 00
Pelayanan Kesehatan Balita | Pelayanan Kesehatan
Kesehatan Balita | Sesuai Standar Sesuai Standar
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Anak Usia 187.50 | 189.517 | 750.81 | 187.62 | 750.81 | 185.746 | 750.819. | 183.889 | 750.814 | 182.05 | 750.819
Pengelolaan Pelayanan Pendidikan Dasar 1 9.000 2 9.000 000 429 0 .000
Pelayanan Kesehatan pada yang
Kesehatan pada Usia Pendidikan | Mendapatkan
Usia Pendidikan Dasar Sesuai Pelayanan Kesehatan
Dasar Standar Sesuai Standar
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Penduduk 895.44 | 904.347 | 84.107. | 913.39 | 84.107. | 922.524 | 84.107.0 | 931.749 | 84.107. | 941.06 | 84.107.
Pengelolaan Pelayanan Usia Produktif yang 7 000 0 000 00 000 6 000
Pelayanan Kesehatan pada Mendapatkan
Kesehatan pada Usia Produktif Pelayanan Kesehatan
Usia Produktif Sesuai Standar Sesuai Standar




Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ °“t°°mte/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (1S)
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Penduduk 200.74 | 216.314 | 64.399. | 216.81 | 64.399. | 217.814 | 64.399.0 | 218.314 | 64.399. | 218.81 | 64.399.
Pengelolaan Pelayanan Usia Lanjut yang 7 000 4 000 00 000 4 000
Pelayanan Kesehatan Usia | Mendapatkan
Kesehatan pada Lanjut Sesuai Pelayanan
Usia Lanjut Standar Kesehatan Sesuai
Standar

Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Penderita 348.91 | 367.535 | 50.180. | 363.86 | 50.180. | 360.220 | 50.180.0 | 356.620 | 50.180. | 353.05 | 50.180.
Pengelolaan Pelayanan Hipertensi yang 8 000 0 000 00 000 S 000
Pelayanan Kesehatan Mendapatkan
Kesehatan Penderita Pelayanan
Penderita Hipertensi Sesuai | Kesehatan Sesuai
Hipertensi Standar Standar
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Penderita 26.468 30.640 | 23.695. | 30.795 | 23.695. 30.950 | 23.695.0 | 31.105 | 23.695. | 31.260 | 23.695.
Pengelolaan Pelayanan Diabetes Melitus 000 000 00 000 000
Pelayanan Kesehatan yang Mendapatkan
Kesehatan Penderita Pelayanan Kesehatan
Penderita Diabetes Melitus | Sesuai Standar
Diabetes Melitus | Sesuai Standar
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Orang 3.468 3.643 410.04 3.680 410.04 3.716 410.040. 3.753 410.040 | 3.790 | 410.040
Pengelolaan Pelayanan yang Mendapatkan 0.000 0.000 000 .000 .000
Pelayanan Kesehatan Pelayanan
Kesehatan Orang | Orang dengan Kesehatan Orang
dengan Gangguan Jiwa dengan Gangguan
Gangguan Jiwa Berat Sesuai Jiwa Berat Sesuai
Berat Standar Standar
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Orang 20.666 14.371 308.72 | 12.372 | 308.72 10.945 | 308.726. 9.857 308.726 | 9.017 | 308.726
Pengelolaan Pelayanan Terduga Menderita 6.200 6.200 200 .200 .200
Pelayanan Kesehatan Bagi Tuberkulosis yang
Kesehatan Orang | Orang Terduga Mendapatkan
Terduga Tuberkulosis Pelayanan Sesuai
Tuberkulosis Sesuai Standar Standar
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Orang 43.596 43.900 316.00 | 44.200 | 316.00 44.500 | 316.009. | 44.800 | 316.009 | 44.900 | 316.009




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)

Pengelolaan Pelayanan Terduga Menderita 9.650 9.650 650 .650 .650
Pelayanan Kesehatan Orang | HIV yang
Kesehatan Orang | dengan Risiko Mendapatkan
dengan Risiko Terinfeksi HIV Pelayanan Sesuai
Terinfeksi HIV Sesuai Standar Standar
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Dokumen 4 4 12.398. 4 12.398. 4 12.398.4 4 12.398. 4 12.398.
Pengelolaan Pelayanan Hasil Pengelolaan 439.00 439.00 39.000 439.000 439.000
Pelayanan Kesehatan Gizi Pelayanan Kesehatan 0 0
Kesehatan Gizi Masyarakat Gizi Masyarakat
Masyarakat
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Dokumen 1 2 2.222.1 2 2.222.1 2 2.222.11 2 2.222.1 2 2.222.1
Pengelolaan Pelayanan Hasil Pengelolaan 10.000 10.000 0.000 10.000 10.000
Pelayanan Kesehatan Kerja Pelayanan
Kesehatan Kerja dan Olahraga Kesehatan Kerja
dan Olahraga dan Olahraga
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Dokumen 5 S 762.70 S 762.70 S 762.705. S 762.705 S 762.705
Pengelolaan Pelayanan Hasil Pengelolaan 5.000 5.000 000 .000 .000
Pelayanan Kesehatan Pelayanan Kesehatan
Kesehatan Lingkungan Lingkungan
Lingkungan
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Dokumen 33 33 2.928.0 33 2.928.0 33 2.928.02 33 2.928.0 33 2.928.0
Pengelolaan Pelayanan Hasil Pengelolaan 28.000 28.000 8.000 28.000 28.000
Pelayanan Promosi Pelayanan Promosi
Promosi Kesehatan Kesehatan
Kesehatan
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Dokumen 1 1 39.747. 1 39.747. 1 39.747.4 1 39.747. 1 39.747.
Pengelolaan Pelayanan Hasil Pengelolaan 400 400 00 400 400
Pelayanan Kesehatan Pelayanan
Kesehatan Tradisional, Kesehatan
Tradisional, Akupuntur, Tradisional,
Akupuntur, Asuhan Mandiri Akupuntur,
Asuhan Mandiri, | dan Tradisional Asuhan  Mandiri
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
dan Tradisional Lainnya dan Tradisional
Lainnya Lainnya
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Dokumen 12 12 435.35 12 435.35 12 435.354. 12 435.354 12 435.354
Pengelolaan Surveilans Hasil Pengelolaan 4.400 4.400 400 .400 .400
Surveilans Kesehatan Surveilans Kesehatan
Kesehatan
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Orang 1866 1902 195.80 1920 195.80 1938 195.806. 1956 195.806 1975 | 195.806
Pengelolaan Pelayanan dengan Masalah 6.000 6.000 000 .000 .000
Pelayanan Kesehatan Orang | Kejiwaan (ODMK)
Kesehatan dengan Masalah yang Mendapatkan
Orang dengan Kesehatan Jiwa Pelayanan Kesehatan
Masalah (ODMK)
Kesehatan Jiwa
(ODMK)
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah 20 18 25.805. 18 25.805. 16 25.805.0 16 25.805. 14 25.805.
Pengelolaan Pelayanan Penyalahguna 000 000 00 000 000
Pelayanan Kesehatan Jiwa | NAPZA yang
Kesehatan Jiwa dan Mendapatkan
dan NAPZA Penyalahguna Pelayanan Kesehatan
NAPZA

Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Dokumen 22 4 2.740.8 4 2.740.8 4 2.740.85 4 2.740.8 4 2.740.8
Pelayanan Pelayanan Hasil Pelayanan 56.400 56.400 6.400 56.400 56.400
Kesehatan Kesehatan Kesehatan  Penyakit
Penyakit Menular | Penyakit Menular | Menular dan Tidak
dan Tidak dan Tidak Menular
Menular Menular
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Dokumen 1 1 48.781. 1 44.851. 1 48.781.9 1 48.781. 1 48.781.
Pengelolaan Jaminan Hasil Pengelolaan 970.37 927.80 70.375 970.375 970.375
Jaminan Kesehatan Jaminan Kesehatan S 4
Kesehatan Masyarakat Masyarakat
Masyarakat
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Orang yang NA 150 - 200 15.000. 250 15.000.0 300 15.000. 350 15.000.
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)

Deteksi Dini Deteksi Dini Menerima Layanan 000 00 000 000
Penyalahgunaan Penyalahgunaan Deteksi Dini
NAPZA di NAPZA di Penyalahgunaan
Fasyankes dan Fasilitas NAPZA di Fasilitas
Sekolah Pelayanan Pelayanan Kesehatan

Kesehatan (Fasyankes) dan

(Fasyankes) dan Sekolah

Sekolah
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Spesimen 37 95 5.155.0 95 5.155.0 95 5.155.00 95 5.155.0 95 5.155.0
Pengambilan dan | pengambilan dan | Penyakit Potensial 00 00 0 00 00
Pengiriman pengiriman Kejadian Luar Biasa
Spesimen Spesimen (KLB) ke
Penyakit Penyakit Laboratorium
Potensial KLB ke | Potensial Rujukan/Nasional
Laboratorium Kejadian Luar yang
Rujukan/ Biasa (KLB) ke Didistribusikan
Nasional Laboratorium

Rujukan/Nasiona

1
Subkegiatan Terselenggaranya | Jumlah Dokumen 0 1 200.00 1 200.60 1 200.602. 1 200.602 1 200.602
Penyelenggaraan | Kabupaten/Kota | Hasil 0.000 2.743 743 .743 .743
Kabupaten/Kota | Sehat Penyelenggaraan
Sehat Kabupaten/Kota

Sehat

Subkegiatan Tersedianya Jumlah Dokumen 30 30 4.793.0 30 4.793.0 30 4.793.04 30 4.793.0 30 4.793.0
Operasional Operasional Operasional 45.000 45.000 5.000 45.000 45.000
Pelayanan Pelayanan Pelayanan Puskesmas
Puskesmas Puskesmas
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Dokumen 1 1 900.00 1 900.00 1 900.000 1 900.000 1 900.000
Operasional Operasional Operasional 0 0
Pelayanan Pelayanan Pelayanan
Fasilitas Fasilitas Fasilitas Kesehatan
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
Kesehatan Kesehatan Lainnya
Lainnya Lainnya
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Fasilitas 66 70 31.588. 73 31.588. 75 31.588.4 78 31.588. 80 31.588.
Pelaksanaan Akreditasi Kesehatan yang 400 400 00 400 400
Akreditasi Fasilitas Terakreditasi di
Fasilitas Kesehatan di Kabupaten/Kota
Kesehatan di Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Laporan Hasil 6 6 84.544. 6 84.544. 6 84.544.5 6 84.544. S 84.544.
Investigasi Awal Investigasi Awal Investigasi Awal 500 500 00 500 500
Kejadian Kejadian Tidak Kejadian Tidak
Tidak Diharapkan Diharapkan (Kejadian
Diharapkan (Kejadian Ikutan | Ikutan Pasca
(Kejadian Ikutan | Pasca Imunisasi | Imunisasi dan
Pasca Imunisasi dan Pemberian Pemberian Obat
dan Obat Massal) Massal)
Pemberian
Obat Massal)
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Dokumen 12 12 200.00 12 200.00 12 200.000. 12 200.000 12 229.927
Pelaksanaan Kewaspadaan Hasil Pelaksanaan 0.000 0.000 000 .000 429
Kewaspadaan Dini dan Respon | Kewaspadaan Dini
Dini dan Respon | Wabah dan Respon
Wabah Wabah
Subkegiatan Tersedia dan Jumlah Public Safety 42 42 80.000. 42 80.000. 42 80.000.0 42 80.000. 43 84.000.
Penyediaan dan | Terkelolanya Center (PSC 119) 000 000 00 000 000
Pengelolaan Public Safety Tersediaan,
Sistem Center PSC 119) | Terkelolaan dan
Penanganan yang Terintegrasi | Terintegrasi Dengan
Gawat Darurat Dengan Rumah | Rumah Sakit Dalam
Terpadu (SPGDT) | Sakit Dalam Satu | Satu Sistem
Sistem Penanganan Gawat
Penanganan Darurat Terpadu
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
Gawat Darurat (SPGDT)
Terpadu (SPGDT)

Subkegiatan Terkelolanya Jumlah orang dengan 2571 2957 14.845. 2546 14.845. 2252 14.845.4 2028 14.845. 1855 14.845.
Pengelolaan pelayanan Tuberkulosis yang 400 400 00 400 400
pelayanan kesehatan orang | mendapatkan
kesehatan orang | dengan pelayanan kesehatan
dengan tuberkulosis sesuai standar
Tuberkulosis
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah orang dengan 2698 2450 17.695. 2325 17.695. 2215 17.695.4 2160 17.695. 1980 17.695.
Pengelolaan pelayanan HIV (ODHIV) yang 400 400 00 400 400
pelayanan kesehatan orang | mendapatkan
kesehatan orang | dengan HIV pelayanan kesehatan
dengan HIV (ODHIV) sesuai standar
(ODHIV)
SubkegiatanPeng | Terkelolanya Jumlah orang 28 30 48.278. 30 48.278. 30 48.278.4 30 48.278. 30 48.278.
elolaan pelayanan yang mendapatkan 400 400 00 400 400
pelayanan kesehatan pelayanan kesehatan
kesehatan Malaria malaria
Malaria
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah dokumen 1 1 236.99 1 236.99 1 236.998. 1 236.998 1 236.998
Pengelolaan pelayanan hasil pengelolaan 8.800 8.800 800 .800 .800
Pelayanan kesehatan pelayanan kesehatan
Kesehatan reproduksi reproduksi
Reproduksi
Subkegiatan Terkoordinasi Jumlah dokumen NA 1 20.566. 1 20.566. 1 20.566.0 1 20.566. 1 20.566.
Koordinasi dan hasil Koordinasi 000 000 00 000 000
dan Tersinkronisasiny | dan  Sinkronisasi
Sinkronisasi a Penerapan Penerapan SPM
Penerapan SPM | SPM Bidang Bidang Kesehatan
Bidang Kesehatan Kabupaten/Kota
Kesehatan Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota
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Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ °“t°°mte/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (1S)
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah dokumen 1 4 167.91 4 167.91 4 167.914. 4 167.914 4 167.914
Pengelolaan upaya Kesehatan | hasil pengelolaan 4.400 4.400 400 .400 .400
upaya kesehatan | Ibu dan Anak upaya kesehatan ibu
Ibu dan Anak dan anak
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah dokumen NA 1 309.75 1 309.75 1 309.750. 1 309.750 1 309.750
Pengelolaan pelayanan hasil pengelolaan 0.000 0.000 000 .000 .000
Pelayanan kelanjutusiaan pelayanan
Kelanjutusiaan kelanjutusiaan
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Dokumen 4 4 1.302.2 4 1.302.2 4 1.302.23 4 1.302.2 4 1.302.2
Pengelolaan Layanan Hasil Pengelolaan 34.300 34.300 4.300 34.300 34.300
Layanan Imunisasi Layanan Imunisasi
Imunisasi
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah dokumen NA 1 29.172. 1 29.172. 1 29.172.6 1 29.172. 29.172.
Pengelolaan Pelayanan hasil Pengelolaan 600 600 00 600 600
Pelayanan Kesehatan Haji Pelayanan Kesehatan
Kesehatan Haji Haji
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah 42 43 5.180.0 43 15.180. 43 5.180.00 43 5.180.0 43 5.180.0
Pengelolaan Pelayanan Fasilitas 00 000 0 00 00
Pelayanan Rujukan dan Pelayanan Kesehatan
Rujukan dan Rujuk Balik Yang telah Terdaftar
Rujuk Balik Melalui Sistem serta aktif
Melalui Sistem Rujukan menggunakan
Rujukan Terintegrasi SISRUTE untuk
Terintegrasi (SISRUTE) melakukan
(SISRUTE) Rujukan dan
Rujukan Balik

Kegiatan Terselenggaranya | Persentase Fasilitas NA 70 479.91 73 479.91 75 479.912. 77 479.912 79 479.912
Penyelenggaraan | Sistem Informasi | Pelayanan Kesehatan 2.000 2.000 000 .000 .000
Sistem Kesehatan Secara | Terintegrasi SIKN
Informasi Terintegrasi
Kesehatan
Secara




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
Terintegrasi
Subkegiatan Terkelolanya Jumlah Dokumen 1 1 479.91 1 479.91 1 479.912. 1 479.912 1 479.912
Pengelolaan Sistem Informasi | Hasil Pengelolaan 2.000 2.000 000 .000 .000
Sistem Informasi | Kesehatan Sistem Informasi
Kesehatan Kesehatan
Kegiatan Terlaksananya Jumlah RS tipe C dan NA 85 46.560. 88 61.560. 93 46.560.8 96 46.560. 100 46.560.
Penerbitan Izin | Penerbitan Izin D serta fasyankes 800 800 00 800 800
Rumah Sakit Rumah Sakit yang difasilitasi izin
Kelas C,D dan | Kelas C, D dan
Fasilitas Fasilitas
Pelayanan Pelayanan
Kesehatan Kesehatan
Tingkat Daerah Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota | Kabupaten/Kota
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah  Fasilitas NA 58 46.560. 63 46.560. 68 46.560.8 73 46.560. 78 46.560.
Peningkatan Peningkatan Kesehatan yang 800 800 00 800 800
Mutu Pelayanan Mutu Pelayanan Dilakukan
Fasilitas Fasilitas Pengukuran
Kesehatan Kesehatan yang | Indikator Nasional
Dilakukan Mutu (INM)
Pengukuran Pelayanan kesehatan
Indikator
Nasional Mutu
(INM)
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Dokumen 1 1 - 1 15.000. 1 - 1 - 1 0
Penyiapan Penyiapan Hasil Penyiapan 000
Perumusan dan Perumusan dan Perumusan
Pelaksanaan Pelayanan dan
Pelayanan Kesehatan Pelaksanaan
Kesehatan Rujukan Pelayanan Kesehatan
Rujukan Rujukan
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Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ °“t°°mf/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (1S)
PROGRAM Meningkatnya Persentase 40 53,33 2.113.6 | 63,33 | 2.113.6 73,33 2.113.66 86,66 2.113.6 | 93,34 | 2.113.6
PENINGKATAN Kuantitas, Puskesmas dengan 67.300 67.300 7.300 67.300 67.300
KAPASITAS Kualitas dan SDM Kesehatan
SUMBER DAYA Pemerataan SDM | sesuai standar
MANUSIA Kesehatan
KESEHATAN
Persentase RS 33,33 100 100 100 100 100
Pemerintah dengan
Dokter Spesialis
sesuai standar
Kegiatan Terlaksananya Persentase tenaga 81 90 21.850. 92 21.850. 94 21.850.8 95 21.850. 96 21.850.
Pemberian Izin Pemberian Izin kesehatan yang 800 800 00 800 800
Praktik Tenaga Praktik Tenaga difasilitasi ijin
Kesehatan di Kesehatan di praktek
Wilayah Wilayah
Kabupaten/Kota | Kabupaten/Kota
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Dokumen 0 1 21.850. 1 21.850. 1 21.850.8 1 21.850. 1 21.850.
Pengendalian Pengendalian Hasil Pengendalian 800 800 00 800 800
Perizinan Praktik | Perizinan Praktik | Perizinan Praktik
Tenaga Tenaga Tenaga Kesehatan
Kesehatan Kesehatan
Kegiatan Terlaksananya Jumlah SDM 1974 2100 54.514. 2200 54.514. 2300 54.514.1 2350 54.514. 2450 54.514.
Perencanaan Perencanaan Kesehatan di 100 100 00 100 100
Kebutuhan dan | Kebutuhan dan Fasyankes yang
Pendayagunaan Pendayagunaan sesuai standar (jenis,
Sumber Daya Sumber Daya kompetensi,
Manusia Manusia kualifikasi dan jenis
Kesehatan Kesehatan untuk | pekerjaan )
untuk UKP dan | UKP dan UKM di
UKM di Wilayah | Wilayah
Kabupaten/Kota | Kabupaten/Kota
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Dokumen 2 2 37.773. 2 37.773. 2 37.773.3 2 37.773. 2 37.773.




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
Perencanaan dan | Perencanaan Hasil Perencanaan 300 300 00 300 300
Distribusi serta dan Distribusi dan  Distribusi
Pemerataan serta serta  Pemerataan
Sumber Daya Pemerataan Sumber Daya
Manusia Sumber Daya Manusia Kesehatan
Kesehatan Manusia
Kesehatan
Subkegiatan Terpenuhinya Jumlah Sumber 1968 705 6.106.6 770 6.106.6 790 6.106.60 800 6.106.6 1050 | 6.106.6
Pemenuhan Kebutuhan Daya Manusia 00 00 0 00 00
Kebutuhan Sumber Daya Kesehatan yang
Sumber Daya Manusia Memenuhi Standar
Manusia Kesehatan di di Fasilitas
Kesehatan Sesuai | Fasilitas Layanan | Pelayanan
Standar Kesehatan Sesuai | Kesehatan
Standar (Fasyankes)

Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Dokumen 4 1 10.634. 1 10.634. 1 10.634.2 1 10.634. 1 10.634.
Pembinaan dan Pembinaan dan Hasil Pembinaan 200 200 00 200 200
Pengawasan Pengawasan dan Pengawasan
Sumber Daya Sumber Daya Sumber Daya
Manusia Manusia Manusia Kesehatan
Kesehatan Kesehatan
Kegiatan Terlaksananya Jumlah SDMK yang 210 215 2.037.3 220 2.037.3 230 2.037.30 235 2.037.3 240 2.037.3
Pengembangan Pengembangan difasilitasi untuk 02.400 02.400 2.400 02.400 02.400
Mutu dan Mutu dan ditingkatkan
Peningkatan Peningkatan kompetensi teknis
Kompetensi Kompetensi
Teknis Sumber Teknis Sumber
Daya Manusia Daya Manusia
Kesehatan Kesehatan
Tingkat Daerah | Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota | Kabupaten/Kota
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Sumber Daya 3519 280 2.037.3 345 2.000.3 330 2.000.30 360 2.000.3 415 2.000.3
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
Pengembangan Pengembangan Manusia Kesehatan 02.400 02.400 2.400 02.400 02.400
Mutu dan Mutu dan Tingkat Daerah
Peningkatan Peningkatan Kabupaten/Kota
Kompetensi Kompetensi yang Ditingkatkan
Teknis Sumber Teknis Sumber Mutu dan
Daya Manusia Daya Manusia Kompetensinya
Kesehatan Kesehatan
Tingkat Daerah Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota | Kabupaten/Kota
Subkegiatan Terlaksana Jumlah SDMK 3486 650 - 680 37.000. 730 37.000.0 855 37.000. 1060 | 37.000.
Peningkatan Peningkatan Kompetensi dan 000 00 000 000
Kompetensi dan Kompetensi dan Kualifikasi Meningkat
Kualifikasi Kualifikasi
Sumber Daya Sumber Daya
Manusia Manusia
Kesehatan Kesehatan"
PROGRAM Meningkatnya Persentase 50 60 305.73 65 361.14 70 361.146. 75 361.146 80 361.146
SEDIAAN Pengawasan rekomendasi hasil 2.000 6.000 000 .000 .000
FARMASI, ALAT | Obat, Makanan pengawasan sediaan
KESEHATAN dan Minuman farmasi dan pangan
DAN MAKANAN olahan dari lintas
MINUMAN sektor yang
ditindaklanjuti oleh
Pemerintah Daerah

Kegiatan Terlaksananya Persentase apotek 80 84 109.22 86 139.22 88 139.227. 90 139.227 92 139.227
Pemberian Izin | Pemeriksaan dan toko obat yang 7.500 7.500 500 .500 .500
Apotek, Toko Sarana dalam mampu memelihara
Obat, Toko rangka persyaratan perizinan
Alat pemberian ijin
Kesehatan dan | Apotek, Toko
Optikal, Usaha Obat, Toko Alat
Mikro Obat Kesehatan dan
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
Tradisional Optikal, Usaha
(UMOT) Mikro Obat
Tradisional
(UMOT)

Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Dokumen 1 1 109.22 1 139.22 1 139.227. 1 139.227 1 139.227
Pengendalian Pengendalian Hasil Pengendalian 7.500 7.500 500 .500 .500
dan dan dan Pengawasan
Pengawasan Pengawasan serta Tindak Lanjut
serta Tindak serta Tindak Pengawasan
Lanjut Lanjut Perizinan Apotek,
Pengawasan Pengawasan Toko Obat, Toko
Perizinan Apotek, | Perizinan Apotek, | Alat Kesehatan,
Toko Obat, Toko Obat, Toko | dan Optikal,
Toko Alat Alat Kesehatan, Usaha Mikro
Kesehatan, dan dan Optikal, Obat Tradisional
Optikal, Usaha Usaha Mikro (UMOT)
Mikro Obat Obat Tradisional
Tradisional (UMOT
(UMOT)
Kegiatan Terlaksananya Persentase penerbitan 17 23 100.66 26 111.08 29 111.083. 31 111.083 33 111.083
Penerbitan Penerbitan dan pemenuhan 9.600 3.600 600 .600 .600
Sertifikat Sertifikat komitmen SPP- IRT
Produksi Pangan | Produksi Pangan | sesuai standar
Industri Rumah | Industri Rumah
Tangga dan Tangga dan
Nomor P- IRT Nomor P- IRT
sebagai Izin sebagai Izin
Produksi, Produksi,
untuk Produk untuk Produk
Makanan Makanan
Minuman Minuman
Tertentu yang Tertentu yang
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
Dapat Dapat
Diproduksi oleh | Diproduksi oleh
Industri Rumah | Industri Rumah
Tangga Tangga
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Dokumen 1 1 100.66 1 111.08 1 111.083. 1 111.083 1 111.083
Pengendalian Pengendalian Hasil Pengendalian 9.600 3.600 600 .600 .600
dan dan Pengawasan | dan Pengawasan
Pengawasan serta Tindak serta Tindak Lanjut
serta Tindak Lanjut Pengawasan
Lanjut Pengawasan Sertifikat
Pengawasan Sertifikat Produksi Pangan
Sertifikat Produksi Pangan | Industri Rumah
Produksi Industri Tangga dan Nomor
Pangan RumahTangga P-IRT sebagai Izin
Industri dan Nomor P- Produksi, untuk
Rumah Tangga IRT sebagai Produk Makanan
dan Nomor P- Izin Produksi, Minuman Tertentu
IRT sebagai Izin | untuk Produk yang Dapat
Produksi, Makanan Diproduksi oleh
untuk Produk Minuman Industri Rumah
Makanan Tertentu yang Tangga
Minuman Dapat
Tertentu  yang | Diproduksi oleh
Dapat Diproduksi | Industri Rumah
oleh  Industri Tangga
Rumah Tangga
Kegiatan Terlaksananya Persentase tempat NA 82 21.670. 83 21.670. 84 21.670.0 85 21.670. 86 21.670.
Penerbitan Penerbitan pengelolaan pangan 000 000 00 000 000
Sertifikat Sertifikat Laik (restoran, jasa boga,
Laik Higiene Higiene Sanitasi industri tahu tempe
Sanitasi Tempat | Tempat dan Depot Air Minum)
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
Pengelolaan Pengelolaan memenuhi syarat
Makanan (TPM) Makanan (TPM)
antara lain Jasa | antara lain Jasa
Boga, Rumah Boga, Rumah
Makan/Restoran | Makan/Restoran
dan Depot Air dan Depot Air
Minum (DAM) Minum (DAM)
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Dokumen 1 1 21.670. 1 21.670. 1 21.670.0 1 21.670. 1 21.670.
Pengendalian Pengendalian Hasil Pengendalian 000 000 00 000 000
dan dan Pengawasan | dan Pengawasan
Pengawasan serta  Tindak serta Tindak Lanjut
serta Tindak Lanjut Pengawasan
Lanjut Pengawasan Penerbitan
Pengawasan Penerbitan Sertifikat Laik
Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi
Sertifikat Laik | Higiene Sanitasi Tempat Pengelolaan
Higiene Sanitasi Tempat Makanan (TPM)
Tempat Pengelolaan antara lain
Pengelolaan Makanan (TPM) | Jasa Boga,
Makanan (TPM) | antara lain Jasa | Rumah
antara lain Jasa Boga, Rumah Makan/Restoran
Boga, Rumah Makan/Restoran | dan Depot Air
Makan/ Restoran | dan Depot  Air | Minum (DAM)
dan Depot Air Minum (DAM)
Minum (DAM)
Kegiatan Terlaksananya Persentase tempat NA 82 - 83 15.000. 84 15.000.0 85 15.000. 86 15.000.
Penerbitan Penerbitan pengelolaan pangan 000 00 000 000
Stiker Stiker (Golongan A1l dan Gol
Pembinaan Pembinaan A2, Gerai Pangan
pada Makanan pada Makanan Jajan) memenuhi
Jajanan dan Jajanan dan syarat
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
Sentra Makanan | Sentra Makanan
Jajanan Jajanan
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Dokumen 1 1 - 1 15.000. 1 15.000.0 1 15.000. 1 15.000.
Pengendalian Pengendalian Hasil Pengendalian 000 00 000 000
dan dan Pengawasan | dan Pengawasan
Pengawasan serta  Tindak serta Tindak Lanjut
serta Tindak Lanjut Penerbitan | Penerbitan Stiker
Lanjut Stiker Pembinaan pada
Penerbitan Pembinaan Makanan Jajanan
Stiker Pembinaan | pada Makanan dan Sentra
pada Makanan Jajanan dan Makanan Jajanan
Jajanan dan Sentra Makanan
Sentra Makanan | Jajanan
Jajanan
Kegiatan Terlaksananya Persentase sarana 40 50 74.164. 55 74.164. 60 74.164.9 65 74.164. 70 74.164.
Pemeriksaan Pemeriksaan dan | industri rumah 900 900 00 900 900
dan Tindak Tindak Lanjut tangga pangan (IRTP)
Lanjut Hasil Hasil dan pangan IRT yang
Pemeriksaan Pemeriksaan Post | aman, bermutu dan
Post Market Market pada memenuhi ketentuan
pada Produksi Produksi dan
dan Produk Produk Makanan
Makanan Minuman
Minuman Industri Rumah
Industri Rumah | Tangga
Tangga
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Produk dan 28 26 74.164. 28 74.164. 30 74.164.9 32 74.164. 34 74.164.
Pemeriksaan Pemeriksaan Sarana Produksi 900 900 00 900 900
Post Market Post Market pada | Makanan-Minuman
pada Produk Produk dan Industri Rumah
Makanan- Sarana Produksi | Tangga Beredar

IV-54




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
Minuman Makanan- yang Dilakukan
Industri Rumah Minuman Pemeriksaan  Post
Tangga yang Industri Rumah Market dalam
Beredar dan Tangga Beredar rangka Tindak Lanjut
Pengawasan dan Pengawasan | Pengawasan
serta  Tindak serta Tindak
Lanjut Lanjut
Pengawasan Pengawasan
PROGRAM Meningkatnya Persentase unit 49,81 52 268.68 54 271.37 56 274.087. 58 276.828 60 279.596
PEMBERDAYAA | kualitas pelayanan tingkat 6.600 3.000 000 .000 .000
N pemberdayaan, desa/kelurahan yang
MASYARAKAT partisipasi memiliki kader
BIDANG masyarakat kesehatan sesuai
KESEHATAN dalam standar
mewujudkan
gaya hidup sehat

Kegiatan Terlaksananya Jumlah kegiatan NA 12 10.654. 14 12.654. 16 12.654.0 18 13.654. 20 14.654.
Advokasi, Advokasi, Advokasi, 000 000 00 000 000
Pemberdayaan, Pemberdayaan, Pemberdayaan dan
Kemitraan, Kemitraan, Kemitraan
Peningkatan Peningkatan
Peran serta Peran serta
Masyarakat dan | Masyarakat dan
Lintas Sektor Lintas Sektor
Tingkat Tingkat Daerah
Daerah Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah 1 1 10.654. 1 12.654. 1 12.654.0 1 13.654. 1 14.654.
Peningkatan Peningkatan Dokumen 000 000 00 000 000
Upaya Promosi Upaya Promosi Promosi Kesehatan,
Kesehatan, Kesehatan Advokasi, Kemitraan
Advokasi, Advokasi, dan Pemberdayaan
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Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ °“t°°mf/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (1S)
Kemitraan dan Kemitraan Masyarakat
Pemberdayaan dan
Masyarakat Pemberdayaan
Masyarakat
Kegiatan Terlaksananya Jumlah OPD yang NA 12 40.040. 14 40.727. 16 42.727.2 18 43.727. 20 44.727.
Pelaksanaan Pelaksanaan melaksanakan 800 200 00 200 200
Sehat dalam Sehat dalam GERMAS
rangka Promotif | rangka Promotif
Preventif Preventif Tingkat
Tingkat Daerah
Daerah Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota
Subkegiatan Terselenggaranya | Jumlah 1 1 40.040. 1 40.727. 1 42.727.2 1 43.727. 1 44.727.
Penyelenggaraan | Promosi Dokumen 800 200 00 200 200
Promosi Kesehatan dan Hasil
Kesehatan dan Gerakan Hidup Penyelenggaraan
Gerakan Hidup Bersih dan Sehat | Promosi Kesehatan
Bersih dan Sehat dan Gerakan Hidup
Bersih dan Sehat

Kegiatan Terlaksananya Jumlah UKBM yang 1026 1.146 217.99 1.206 | 217.99 1.266 218.705. 1.326 219.446 | 1.386 | 220.214
Pengembangan Pengembangan difasilitasi 1.800 1.800 800 .800 .800
dan Pelaksanaan | dan Pelaksanaan
Upaya Upaya Kesehatan
Kesehatan Bersumber Daya
Bersumber Daya | Masyarakat
Masyarakat (UKBM) Tingkat
(UKBM) Daerah
Tingkat Daerah | Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Dokumen 1 1 217.99 1 217.99 1 218.705. 1 219.446 1 220.214
Bimbingan Bimbingan Hasil Bimbingan 1.800 1.800 800 .800 .800
Teknis dan Teknis dan Teknis dan




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
Supervisi Supervisi Upaya | Supervisi Upaya
Pengembangan Kesehatan Kesehatan
dan Pelaksanaan | Bersumber Daya | Bersumber
Upaya Masyarakat Daya Masyarakat
Kesehatan (UKBM) (UKBM)
Bersumber Daya
Masyarakat
(UKBM)
PROGRAM Terpenuhinya Laporan Keuangan 100 100 472.89 100 467.89 100 469.899. 100 472.899 100 472.899
PENUNJANG kebutuhan Perangkat Daerah 9.023.9 9.023.9 023.960 .023.96 .023.96
URUSAN penunjang sesuai standar 60 60 0 0
PEMERINTAHAN | urusan akuntansi Pemerintah
DAERAH pemerintahan
KABUPATEN/KO
TA
Cakupan pemenuhan 100 100 100 100 100 100
kebutuhan rutin
penunjang kinerja
perangkat daerah
Persentase 100 100 100 100 100 100
pemenuhan dokumen
penilaian manajemen
risiko
Kegiatan Terlaksananya Persentase 100 100 121.09 100 121.09 100 121.099. 100 121.099 100 121.099
Perencanaan, Perencanaan, Laporan/Dokumen 9.800 9.800 800 .800 .800
Penganggaran, Penganggaran, Perencanaan,
dan Evaluasi dan Evaluasi Penganggaran, dan
Kinerja Kinerja Perangkat | Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah Perangkat Daerah
Daerah yang tersusun
Subkegiatan Tersusunnya Jumlah 4 1 12.500. 1 12.500. 1 12.500.0 1 12.500. 1 12.500.
Penyusunan Dokumen Dokumen 000 000 00 000 000
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)

Dokumen Perencanaan Perencanaan
Perencanaan Perangkat Daerah | Perangkat Daerah
Perangkat Daerah
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Dokumen NA 1 14.804. 1 14.804. 1 14.804.0 1 14.804. 1 14.804.
Koordinasi dan Dokumen RKA- RKA-SKPD dan 000 000 00 000 000
Penyusunan SKPD dan Laporan
Dokumen RKA- Laporan Hasil
SKPD Hasil Koordinasi Koordinasi

Penyusunan Penyusunan

Dokumen RKA- Dokumen RKA-SKPD

SKPD
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Dokumen NA 1 12.404. 1 12.404. 1 12.404.0 1 12.404. 1 12.404.
Koordinasi dan Dokumen Perubahan RKA- 000 000 00 000 000
Penyusunan Perubahan RKA- | SKPD dan Laporan
Dokumen SKPD dan Hasil Koordinasi
Perubahan RKA- | Laporan Hasil Penyusunan
SKPD Koordinasi Dokumen

Penyusunan Perubahan RKA-

Dokumen SKPD

Perubahan RKA-

SKPD
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Dokumen NA 1 15.177. 1 15.177. 1 15.177.0 1 15.177. 1 15.177.
Koordinasi dan Dokumen DPA- DPA-SKPD dan 000 000 00 000 000
Penyusunan SKPD dan Laporan
DPA- SKPD Laporan Hasil

Hasil Koordinasi

Koordinasi Penyusunan

Penyusunan Dokumen DPA-SKPD

Dokumen DPA-

SKPD
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Dokumen NA 1 18.313. 1 18.313. 1 18.313.8 1 18.313. 1 18.313.
Koordinasi dan Dokumen Perubahan DPA- 800 800 00 800 800
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
Penyusunan Perubahan DPA- | SKPD dan Laporan
Perubahan DPA- | SKPD dan Hasil Koordinasi
SKPD Laporan Hasil | Penyusunan
Koordinasi Dokumen
Penyusunan Perubahan DPA-
Dokumen SKPD
Perubahan DPA-
SKPD
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah  Laporan 1 1 32.639. 1 32.639. 1 32.639.0 1 32.639. 1 32.639.
Evaluasi Kinerja Evaluasi Evaluasi  Kinerja 000 000 00 000 000
Perangkat Daerah | Kinerja Perangkat Daerah
Perangkat Daerah
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Berita NA 1 15.262. 1 15.262. 1 15.262.0 1 15.262. 1 15.262.
Pelaksanaan Forum Acara Hasil 000 000 00 000 000
Forum Perangkat | Perangkat Daerah | Forum Perangkat
Daerah Berdasarkan Daerah
Berdasarkan Bidang Urusan | Berdasarkan Bidang
Bidang Urusan yang Diampu Urusan yang
yang Diampu dalam Diampu dalam
dalam Rangka Rangka Rangka
Penyusunan Penyusunan Penyusunan
Dokumen Dokumen Dokumen
Perencanaan Perencanaan Perencanaan
Perangkat Daerah | Perangkat Daerah | Perangkat Daerah
Kegiatan Terlaksananya Persentase Laporan / 100 100 216.75 100 212.11 100 213.750. 100 216.750 100 216.750
Administrasi dministras; Dokumen Keuangan 0.510.0 0.510.0 510.000 .510.00 .510.00
Keuangan Administrasi tersusun 00 00 0 0
Keuangan
Perangkat Perangkat Daerah
Daerah &
Subkegiatan Tersedianya Gaji | Jumlah Orang 2628 3380 216.66 3668 212.02 3976 213.660. 4334 216.660 4666 | 216.660
Penyediaan Gaji dan Tunjangan yang Menerima 0.510.0 0.510.0 510.000 .510.00 .510.00
dan Tunjangan ASN Gaji dan Tunjangan 00 00 0 0
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Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
ASN ASN
Subkegiatan Tersedianya Jumlah  Laporan NA 2 90.000. 2 90.000. 2 90.000.0 2 90.000. 2 90.000.
Koordinasi dan Laporan Keuangan  Akhir 000 000 00 000 000
Penyusunan Keuangan Akhir | Tahun  SKPD
Laporan Tahun  SKPD dan Laporan
Keuangan Akhir dan Laporan Hasil Koordinasi
Tahun SKPD Hasil Koordinasi Penyusunan
Penyusunan Laporan Keuangan
Laporan Akhir Tahun SKPD
Keuangan Akhir
Tahun SKPD
Kegiatan Terlaksananya Persentase 100 100 0 100 10.000. 100 10.000.0 100 10.000. 100 10.000.
Administrasi Administrass pemenuhan 000 00 000 000
Barang Milik kebutuhan

Barang Milik

Daerah pada administrasi barang
Daerah pada o
Perangkat Perangkat Daerah milik daerah pada
Daerah perangkat daerah
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Laporan NA 2 0 2 10.000. 2 10.000.0 2 10.000. 2 10.000.
Pembinaan, Jumlah Laporan | Hasil Pembinaan, 000 00 000 000
Pengawasan, Hasil Pengawasan, dan
dan Pengendalian | Pembinaan, Pengendalian Barang
Barang Milik Pengawasan, Milik Daerah pada
Daerah pada dan SKPD
SKPD Pengendalian
Barang Milik
Daerah pada
SKPD
Kegiatan Terlaksananya Persentase 133,34 100 69.760. 100 69.760. 100 69.760.0 100 69.760. 100 69.760.
Administrasi Administrasi Pelaksanaan 000 000 00 000 000
Kepegawaian Kepegawaian Administrasi
Perangkat Perangkat Kepegawaian Sesuai
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Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ °“t°°mte/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (1S)

Daerah Daerah Ketentuan
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Paket 0 1 19.760. 1 19.760. 0 19.760.0 1 19.760. 0 19.760.
Pengadaan Pakaian Dinas Pakaian Dinas 000 000 00 000 000
Pakaian Dinas | beserta Atribut beserta Atribut
beserta Atribut Kelengkapan Kelengkapan
Kelengkapannya
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Pegawai 16 10 50.000. 10 50.000. 10 50.000.0 10 50.000. 10 50.000.
Pendidikan dan | Pendidikan Berdasarkan Tugas 000 000 00 000 000
Pelatihan dan Pelatihan dan Fungsi
Pegawai Pegawai yang Mengikuti
Berdasarkan Berdasarkan Pendidikan dan
Tugas dan Fungsi | Tugas dan Fungsi | Pelatihan
Kegiatan Terlaksananya Persentase 109,94 100 1.769.8 100 1.439.8 100 1.749.86 100 1.749.8 100 1.749.8
Administrasi Administrasi Dukungan 68.000 68.000 8.000 68.000 68.000
Umum Umum Perangkat | Administratif
Perangkat Daerah Perangkat Daerah
Daerah yang Dilaksanakan
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Paket 1 1 12.123. 1 12.123. 1 12.123.0 1 12.123. 1 12.123.
Penyediaan Komponen Komponen Instalasi 000 000 00 000 000
Komponen Instalasi listrik/ Listrik /Penerangan
Instalasi Listrik/ | Penerangan Bangunan Kantor
Penerangan Bangunan Kantor | yang Disediakan
Bangunan Kantor
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Paket 1 4 107.00 4 87.000. 4 107.000. 4 107.000 4 107.000
Penyediaan Peralatan dan Peralatan dan 0.000 000 000 .000 .000
Peralatan dan Perlengkapan Perlengkapan
Perlengkapan Kantor Kantor yang
Kantor Disediakan
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Paket 1 1 68.510. 1 58.510. 1 68.510.0 1 68.510. 1 68.510.
Penyediaan Peralatan Rumah | Peralatan Rumah 000 000 00 000 000
Peralatan Rumah | Tangga Tangga yang
Tangga Disediakan




Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ °“t°°mte/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (1S)
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Paket 4 9 600.00 9 390.00 9 570.000. 9 570.000 12 570.000
Penyediaan Bahan Logistik Bahan Logistik 0.000 0.000 000 .000 .000
Bahan Logistik Kantor Kantor yang
Kantor Disediakan
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Paket 1 1 98.835. 1 98.835. 1 98.835.0 1 98.835. 1 98.835.
Penyediaan Barang Cetakan Barang Cetakan 000 000 00 000 000
Barang Cetakan dan dan
dan Penggandaan Penggandaan yang
Penggandaan Disediakan
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Dokumen 1 2 8.400.0 2 8.400.0 2 8.400.00 2 8.400.0 2 8.400.0
Penyediaan Bahan Bacaan Bahan Bacaan dan 00 00 0 00 00
Bahan Bacaan dan Peraturan Peraturan
dan Peraturan Perundang- Perundang-Undangan
Perundang- undangan yang Disediakan
undangan
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Paket 1 1 75.000. 1 75.000. 1 75.000.0 1 75.000. 3 75.000.
Penyediaan Bahan/Material Bahan/Material 000 000 00 000 000
Bahan /Material yang
Disediakan

Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Laporan 1980 750 800.00 1000 700.00 1250 800.000. 1500 800.000 1750 | 800.000
Penyelenggaraan | Penyelenggaraan | Penyelenggaraan 0.000 0.000 000 .000 .000
Rapat Koordinasi | Rapat Koordinasi | Rapat Koordinasi
dan Konsultasi dan Konsultasi dan Konsultasi SKPD
SKPD SKPD
Kegiatan Terlaksananya Persentase Barang 100 100 - 100 20.000. 100 20.000.0 100 20.000. 100 20.000.
Pengadaan Pengadaan Milik Daerah 000 00 000 000
Barang  Milik Barang Milik Penunjang Urusan
Daerah Daerah Pemerintahan Daerah
Penunjang Penunjang yang tersedia
Urusan Urusan
Pemerintah Pemerintah
Daerah Daerah




Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ °“t°°mte/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (1S)
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Unit NA 0 - 1 20.000. 1 20.000.0 1 20.000. 1 20.000.
Pengadaan Sarana dan Sarana dan 000 00 000 000
Sarana dan Prasarana Prasarana Gedung
Prasarana Gedung Kantor atau
Gedung Kantor Kantor atau Bangunan Lainnya
atau Bangunan Bangunan yang Disediakan
Lainnya Lainnya
Kegiatan Tersedianya Persentase 100 100 808.58 100 798.58 100 808.580. 100 808.580 100 808.580
Penyediaan Jasa Penunjang | Ketersediaan Layanan 0.160 0.160 160 .160 .160
Jasa Penunjang | Urusan Penunjang Urusan
Urusan Pemerintahan Pemerintahan Daerah
Pemerintahan Daerah
Daerah
Subkegiatan Tersedianya Jasa | Jumlah Laporan 12 1 500.00 1 500.00 1 500.000 1 500.000 1 500.000
Penyediaan Jasa | Surat Penyediaan Jasa 0 0
Surat Menyurat Menyurat Surat Menyurat
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Laporan 4 4 735.08 4 735.08 4 735.080. 4 735.080 4 735.080
Penyediaan Jasa | Jasa Komunikasi, | Penyediaan Jasa 0.000 0.000 000 .000 .000
Komunikasi, Sumber Daya Air | Komunikasi,
Sumber Daya Air | dan Listrik Sumber Daya Air
dan Listrik dan Listrik yang
Disediakan
Subkegiatan Tersedianya Jasa | Jumlah Laporan 1 1 73.000. 1 63.000. 1 73.000.1 1 73.000. 1 73.000.
Penyediaan Jasa | Pelayanan Penyediaan Jasa 160 160 60 160 160
Pelayanan Umum Kantor Pelayanan Umum
Umum Kantor Kantor yang
Disediakan

Kegiatan Terpeliharanya Persentase Barang 100 100 421.50 100 381.50 100 421.506. 100 421.506 100 421.506
Pemeliharaan Barang Milik Milik Daerah 6.000 6.000 000 .000 .000
Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Daerah Penunjang Pemerintahan Daerah




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029

Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ O“t°°m:/ Outpu Ltk S Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
Penunjang Urusan yang Dipelihara
Urusan Pemerintahan
Pemerintahan Daerah
Daerah
Subkegiatan Tersedianya Jumlah Kendaraan NA 30 68.880. 30 68.880. 30 68.880.0 30 68.880. 30 68.880.
Penyediaan Jasa | Jasa Dinas Operasional 000 000 00 000 000
Pemeliharaan, Pemeliharaan, atau Lapangan yang
Biaya Biaya Dipelihara dan
Pemeliharaan, Pemeliharaan, dibayarkan Pajak dan
Pajak dan Pajak dan Perizinannya
Perizinan perizinan
Kendaraan Kendaraan
Dinas Dinas
Operasional atau | Operasional atau
Lapangan Lapangan
Subkegiatan Terpeliharanya Jumlah Peralatan dan 60 60 85.430. 60 75.430. 60 85.430.0 60 85.430. 140 85.430.
Pemeliharaan Peralatan dan Mesin lainnya 000 000 00 000 000
Peralatan dan Mesin Lainnya yang Dipelihara
Mesin
Lainnya
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Gedung 2 1 80.300. 1 80.300. 1 80.300.0 1 80.300. 1 80.300.
Pemeliharaan/Re | Pemeliharaan/Re | Kantor dan Bangunan 000 000 00 000 000
habilitasi habilitasi Lainnya yang
Gedung Kantor Gedung Kantor Dipelihara/Direhabilit
dan Bangunan dan Bangunan asi
Lainnya Lainnya
Subkegiatan Terlaksananya Jumlah Sarana dan 12 12 186.89 12 156.89 12 186.896. 12 186.896 12 186.896
Pemeliharaan/Re | Pemeliharaan/Re | Prasarana Pendukung 6.000 6.000 000 .000 .000
habilitasi Sarana | habilitasi Gedung Kantor atau
dan Prasarana Sarana dan Bangunan Lainnya
Pendukung Prasarana yang
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Bidang Urusan/ Baselin Target Dan Pagu Indikatif Tahun
Program/ . e Ket.
Kegiatan/ °“t°°mf/ ORtPY LSV Tahun 2026 2027 2028 2029 2030
Subkegiatan 2024 Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu Target Pagu
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (1S)
Gedung Kantor Pendukung Dipelihara/Direhabilit
atau Bangunan Gedung Kantor asi
Lainnya atau Bangunan
Lainnya
Kegiatan Terlaksananya Persentase BLUD 100 100 252.95 100 252.95 100 252.957. 100 252.957 100 252.957
Peningkatan Peningkatan yang Menyediakan 7.700.0 7.700.0 700.000 .700.00 .700.00
Pelayanan BLUD | Pelayanan BLUD | Pelayanan dan 00 00 0 0
Penunjang Pelayanan
Subkegiatan Tersedianya Jumlah  BLUD 34 34 252.95 34 252.95 34 252.957. 34 252.957 34 252.957
Pelayanan dan BLUD yang yang Menyediakan 7.700.0 7.700.0 700.000 .700.00 .700.00
Penunjang Menyediakan Pelayanan dan 00 00 0 0
Pelayanan BLUD | Pelayanan dan Penunjang Pelayanan
Penunjang
Pelayanan

4.2.Uraian Sub Kegiatan dalam rangka mendukung program prioritas pembangunan daerah

Program Prioritas adalah program strategis yang dilaksanakan oleh Perangkat Daerah sebagai instrumen untuk mewujudkan tujuan dan
sasaran RPJMD. Berdasarkan dokumen RPJMD Program Prioritas Urusan Kesehatan adalah 1) Program Pemenuhan Upaya Kesehatan
Perorangan Dan Upaya Kesehatan Masyarakat, 2) Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan 3) Program Sediaan
Alat Kesehatan Dan Makanan Minuman dan 4) Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan. Program Prioritas
Pembangunan Daerah yang dilaksanakan Dinas Kesehatan yaitu :

Farmasi,




Tabel 4.3  Daftar Subkegiatan Prioritas dalam Mendukung Program Prioritas Pembangunan Daerah

PROGRAM PRIORITAS OUTCOME KEGIATAN/SUBKEGIATAN
(1) (2) (3)
Program Pemenuhan Upaya Kesehatan . Meningkatnya Pemerataan Kegiatan Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan

Perorangan Dan Upaya Kesehatan
Masyarakat

Sarana dan Prasarana Fasilitas
Kesehatan sesuai standar

. Meningkatnya kesehatan ibu,

anak dan status Gizi

. Meningkatnya Populasi bebas

penyakit menular

. Meningkatnya Populasi bebas

penyakit tidak menular

untuk UKM dan UKP Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota

Subkegiatan Pengembangan Puskesmas

Subkegiatan Pengembangan Fasilitas Kesehatan Lainnya

Subkegiatan Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang
Medik Fasilitas Pelayanan Kesehatan

Subkegiatan Pemeliharaan Rutin dan Berkala Alat
Kesehatan/Alat Penunjang Medik Fasilitas Pelayanan
Kesehatan

Subkegiatan Pengembangan Rumah Sakit

Subkegiatan Pengadaan Obat, Bahan Habis Pakai, Bahan
Medis Habis Pakai,, Vaksin, Makanan dan Minuman di
Fasilitas Kesehatan

Subkegiatan Distribusi Alat Kesehatan, Obat, Bahan Habis
Pakai, Bahan Medis Habis Pakai, Vaksin, Makanan dan
Minuman ke Fasilitas Kesehatan

Kegiatan Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM
dan UKP Rujukan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil

Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin

Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir

Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Balita

Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Pendidikan
Dasar

Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktif

Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Lanjut

Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi




Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029 :

PROGRAM PRIORITAS OUTCOME KEGIATAN/SUBKEGIATAN

(1) (2) (3)

Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes
Melitus

Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan
Gangguan Jiwa Berat

Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang Terduga
Tuberkulosis

Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Risiko
Terinfeksi HIV

Subkegiatan Pengelolaan  Pelayanan  Kesehatan Gizi Masyarakat
Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Kerja dan Olahraga
Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Lingkungan
Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan
Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Tradisional,
Akupuntur, Asuhan Mandiri, dan Tradisional Lainnya

Subkegiatan Pengelolaan Surveilans Kesehatan

Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan

Orang dengan Masalah Kesehatan Jiwa (ODMK)

Subkegiatan Pengelolaan  Pelayanan = Kesehatan Jiwa dan NAPZA
Subkegiatan Pelayanan Kesehatan Penyakit Menular dan Tidak
Menular

Subkegiatan Pengelolaan Jaminan Kesehatan Masyarakat
Subkegiatan Deteksi Dini Penyalahgunaan NAPZA di Fasyankes dan
Sekolah

Subkegiatan Pengambilan dan Pengiriman Spesimen Penyakit
Potensial KLB ke Laboratorium Rujukan/ Nasional

Subkegiatan Penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat
Subkegiatan Operasional Pelayanan Puskesmas

Subkegiatan Operasional Pelayanan Fasilitas Kesehatan
Lainnya

Subkegiatan Pelaksanaan  Akreditasi  Fasilitas Kesehatan di
Kabupaten/Kota
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PROGRAM PRIORITAS

OUTCOME

KEGIATAN/SUBKEGIATAN

(1)

(2)

(3)

Subkegiatan Investigasi Awal Kejadian Tidak Diharapkan
(Kejadian Tkutan Pasca Imunisasi dan Pemberian Obat
Massal)

Subkegiatan Pelaksanaan Kewaspadaan Dini dan Respon Wabah

Subkegiatan Penyediaan dan Pengelolaan Sistem Penanganan
Gawat Darurat Terpadu (SPGDT)

Subkegiatan Pengelolaan  pelayanan kesehatan orang dengan
Tuberkulosis

Subkegiatan Pengelolaan pelayanan kesehatan orang dengan HIV
(ODHIV)

SubkegiatanPengelolaan  pelayanan kesehatan Malaria

Subkegiatan Pengelolaan  Pelayanan = Kesehatan Reproduksi

Subkegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Penerapan
SPM Bidang Kesehatan Kabupaten/Kota

Subkegiatan Pengelolaan upaya kesehatan Ibu dan Anak

Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Kelanjutusiaan

Subkegiatan Pengelolaan Layanan Imunisasi

Subkegiatan Pengelolaan  Pelayanan Kesehatan Haji

Subkegiatan Pengelolaan Pelayanan Rujukan dan Rujuk Balik
Melalui Sistem Rujukan Terintegrasi (SISRUTE)

Kegiatan Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan
Secara Terintegrasi

Subkegiatan Pengelolaan Sistem Informasi Kesehatan

Kegiatan Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C, D dan
Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

Subkegiatan Peningkatan Mutu Pelayanan Fasilitas Kesehatan

Subkegiatan Penyiapan Perumusan dan Pelaksanaan Pelayanan
Kesehatan Rujukan

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya

Meningkatnya Kuantitas, Kualitas dan

Kegiatan Pemberian Izin Praktik Tenaga Kesehatan di
Wilayah Kabupaten/Kota




PROGRAM PRIORITAS

OUTCOME

KEGIATAN/SUBKEGIATAN

(1)

(2)

(3)

Manusia Kesehatan

Pemerataan SDM Kesehatan

Subkegiatan Pengendalian Perizinan Praktik Tenaga Kesehatan

Kegiatan Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan
Sumber Daya Manusia Kesehatan untuk UKP dan UKM di
Wilayah Kabupaten/Kota

Subkegiatan Perencanaan dan Distribusi serta Pemerataan Sumber
Daya Manusia Kesehatan

Subkegiatan Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia
Kesehatan Sesuai Standar

Subkegiatan Pembinaan dan Pengawasan Sumber Daya Manusia
Kesehatan

Kegiatan Pengembangan Mutu dan Peningkatan
Kompetensi Teknis Sumber Daya Manusia Kesehatan
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Subkegiatan Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi
Teknis Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

Subkegiatan Peningkatan Kompetensi dan Kualifikasi Sumber Daya
Manusia Kesehatan

Program Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan
Dan Makanan Minuman

Meningkatnya Pengawasan Obat,
Makanan dan Minuman

Kegiatan Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat
Kesehatan dan Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional
(UMOT)

Subkegiatan Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut
Pengawasan Perizinan Apotek, Toko Obat, Toko Alat
Kesehatan, dan Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

Kegiatan Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Industri
Rumah Tangga dan Nomor P- IRT sebagai Izin
Produksi, untuk Produk Makanan Minuman Tertentu
yang Dapat Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga

Subkegiatan Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut
Pengawasan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah

Tangga dan Nomor P-IRT sebagai Izin Produksi, untuk Produk
Makanan Minuman Tertentu yang Dapat Diproduksi oleh




PROGRAM PRIORITAS OUTCOME KEGIATAN/SUBKEGIATAN

(1) (2) (3)

Industri Rumah Tangga

Kegiatan Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi
Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) antara lain Jasa
Boga, Rumah Makan/Restoran dan Depot Air Minum
(DAM)

Subkegiatan Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut
Pengawasan Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi Tempat
Pengelolaan Makanan (TPM) antara lain Jasa Boga, Rumah
Makan/ Restoran dan Depot Air Minum (DAM)

Kegiatan Penerbitan Stiker Pembinaan pada Makanan
Jajanan dan Sentra Makanan Jajanan

Subkegiatan Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut
Penerbitan  Stiker Pembinaan pada Makanan Jajanan dan Sentra
Makanan Jajanan

Kegiatan Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil
Pemeriksaan Post Market pada Produksi dan Produk
Makanan Minuman Industri Rumah Tangga

Subkegiatan Pemeriksaan = Post Market pada Produk
Makanan-Minuman Industri Rumah Tangga yang Beredar dan
Pengawasan serta Tindak Lanjut Pengawasan

Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Meningkatnya kualitas pemberdayaan, Kegiatan Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan,
Kesehatan partisipasi masyarakat dalam Peningkatan Peran serta Masyarakat dan Lintas Sektor
mewujudkan gaya hiduo sehat Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Subkegiatan Peningkatan Upaya Promosi Kesehatan, Advokasi,
Kemitraan dan Pemberdayaan Masyarakat

Kegiatan Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif
Preventif Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Subkegiatan Penyelenggaraan Promosi Kesehatan dan Gerakan
Hidup Bersih dan Sehat

Kegiatan Pengembangan dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan
Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
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PROGRAM PRIORITAS OUTCOME KEGIATAN/SUBKEGIATAN

(1) (2) (3)

Subkegiatan Bimbingan Teknis dan Supervisi Pengembangan
dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat
(UKBM)

V-71




4.3.Target keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran Renstra PD tahun
2025-2029 melalui Indikator Kinerja Utama (IKU) Perangkat Daerah

Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan indikator yang diseleksi
secara strategis dari indikator dan tujuan yang tercantum dalam dokumen
Rencana Strategis Dinas Kesehatan. Renstra sendiri berisi tujuan, sasaran,
strategi, arah kebijakan, serta program pembangunan daerah dalam jangka
waktu lima tahun. Dari keseluruhan indikator dan tujuan tersebut, IKU dipilih
sebagai tolok ukur utama untuk menilai pencapaian kinerja Dinas Kesehatan
terhadap target pembangunan yang telah ditetapkan. Penetapan indikator
kinerja daerah terhadap capaian penyelenggaraan pemerintahan Kabupaten
Grobogan tertuang pada tabel berikut ini,

Tabel 4.4 Indikator Kinerja Utama PD

Kondi
sl Tahun
No Indikator Satuan Awal

2024 2025 2026 2027 2028 2029 | 2030
Usia Harapan Tahun 75,24 | 75,28 | 75,67 76,05 76,44 76,82 | 77,21
Hidup
kasus Kematian kasus 21 20 19 18 17 17 16
Ibu
Angka Kematian Per 1.000 | 17,25 16,43 15,93 15,70 15,37 15,02 14,67
Balita KH
Angka Populasi %
Bebas Penyakit 100 100 100 100 100 100 100
Menular
Angka Populasi %
Bebas Penyakit 90 100 100 100 100 100 100
Tidak Menular

Tabel 4.5 Target Kinerja Penyelenggaraaan Urusan Pemerintahan tahun
2025-2029 melalui Indikator Kinerja Kunci (IKK)

No | Urusan Kesehatan | satua 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
n

1) Rasio daya | Rasio 0,8 1,05 1,07 1,07 1,08 1,08 1,08
tampung RS
terhadap Jumlah
Penduduka

2) Persentase RS | % 91,67 92 92 94 96 98 100
Rujukan Tingkat
kabupaten/kota
yang terakreditasi

3) Persentase ibu | % 93,62 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,00 | 100,0 | 100,00
hamil 0 0 0 0
Mendapatkan
pelayanan




No | Urusan Kesehatan | satua 2024 2025 | 2026 | 2027 2028 2030
n

kesehatan ibu
hamil

4) Persentase ibu | % 99,94 | 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,00 | 100,0 | 100,00
bersalin 0 0 0 0
mendapatkan
pelayanan
persalinan

S) Persentase bayi | % 99,24 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,00 | 100,0 | 100,00
baru lahir 0 0 0 0
mendapatkan
pelayanan
kesehatan bayi
baru lahir

0) Cakupan % 99,39 | 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,00 | 100,0 | 100,00
pelayanan 0 0 0 0
kesehatan  balita
sesuai standar

7) Persentase anak | % 96,97 100,0 100,0 100,0 | 100,00 | 100,0 | 100,00
usia pendidikan 0 0 0 0
dasar yang
mendapatkan
pelayanan
kesehatan sesuai
standar

8) Persentase orang | % 92,46 | 89,56 | 91,08 | 92,60 94,11 95,63 | 97,15
usia 15-39 tahun
mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

9) Persentase warga | % 97,41 100,0 100,0 100,0 | 100,00 | 100,0 | 100,00
negara usia 60 0 0 0 0
tahun ke atas
mendapatkan
skrining kesehatan
sesuai standar

10) | Persentase % 72,93 | 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,00 | 100,0 | 100,00
penderita 0 0 0 0
hipertensi yang
mendapatkan
pelayanan
kesehatan sesuai
standar

11) | Persentase % 100,00 | 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,00 | 100,0 | 100,00
penderita DM yang 0 0 0 0
mendapatkan
pelayanan
kesehatan sesuai
standar

12) | Persentase ODGJ | % 85,97 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,00 | 100,0 | 100,00
berat yang 0 0 0 0
mendapatkan
pelayanan
kesehatan jiwa

sesuai standar
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pelayanan deteksi
dini HIV sesuai
standar

No | Urusan Kesehatan | satua 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
n

13) | Persentase orang % 100,00 | 100,0 100,0 100,0 | 100,00 | 100,0 | 100,00
terduga TBC 0 0 0 0
mendapatkan
pelayanan TBC
sesuai standar

14) | Persentase orang | % 100,00 | 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,00 | 100,0 | 100,00
dengan resiko 0 0 0 0
terinfeksi HIV
mendapatkan
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BAB YV
PENUTUP

5.1. Pedoman Transisi

Masa Berlaku Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-
2029 adalah selama lima tahun. Renstra ini dapat digunakan sebagai pedoman
dalam penyusunan Renja Dinas Kesehatan, dengan tetap berpedoman pada
RPJMD Kabupaten Grobogan yang berlaku. Pada tahun 2030 merupakan tahun
transisi, maka penyusunan RKPD tahun 2030 berpedoman dengan RPJMD 2025-
2029 dengan memperhatikan periode ke 2 RPJPD Kabupaten Grobogan

5.2. Kaidah Pelaksanaan
Beberapa kaidah pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) Dinas

Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2025-2029 yang perlu diatur sebagai

berikut :

1.  Sekretariat dan bidang-bidang pada Dinas Kesehatan agar mendukung
pencapaian target-target Renstra dan melaksanakan program dan kegiatan
yang tercantum Renstra dengan sebaik-baiknya.

2. Diharapkan seluruh aparatur di Sekretariat dan bidang-bidang pada Dinas
Kesehatan dapat menjalin koordinasi dan kerjasama yang baik, sehingga
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Renstra ini dapat tercapai.

3. Renstra akan dijabarkan dalam Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan yang
merupakan dokumen perencanaan tahunan dalam kurun waktu tahun 2025
hingga tahun 2029. Untuk menjaga konsistensi dan keselarasan kebijakan,
program dan kegiatan, maka Penyusunan Renja wajib berpedoman pada
Renstra.

4. Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan serta memastikan pencapaian target-target

Renstra, maka perlu dilakukan pengendalian dan evaluasi terhadap
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kebijakan, pelaksanaan dan hasil program dan kegiatan Renstra secara
berkala.

5. Apabila terjadi perubahan kebijakan pembangunan di tingkat nasional dan
atau daerah, maka dapat dilakukan perubahan Dinas Kesehatan sesuai

dengan kaidah dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.




	8e65d9e87f4aea19437392f5ca005d95699ed1d884efa3b4ef5c903fa8f6eafe.pdf
	a13120e75b515b53047dbd67e879082b5bb9a30e06cd83ea679961d51cd3f1b7.pdf
	8e65d9e87f4aea19437392f5ca005d95699ed1d884efa3b4ef5c903fa8f6eafe.pdf

